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أَو َّيَدِلاَو ىَلَعَو َّيَلَع
 َكِداَبِع ىِف َكِتَمْحَرِب ىِنِْلخْد
َ
أَو ُهاَضْرَت
.َنْيِمَلاَعْلا َّبَر اَي نيمآ .َنِْيحِلاَّصلا 
Wassalamu‘alaikum Wr.Wb.     
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ت = T  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = J  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = Kh  ظ = z} ـه = H 
د = D  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = R  ف = F    
ز = Z  ق = Q    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




























Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلَْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 









ََتََاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيِـق : qi>la 









fath}ah dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 










alif atau ya 
 










وَ ُِ  
 








a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 






4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاََُةـَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلــِضَاـفـَْلاََُةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةــَمـْكـِْحـَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َ  ِ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـ  ـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـ  جَـن : najjai>na> 
َُ  قـَحْــَلا : al-h}aqq 
َُ  جـَحْــَلا : al-h}ajj 
ََمِـ  ـُعن : nu“ima 
 َُودـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf َ ىber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 





 َىـِلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
 َشَلاَُسـْم   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَــلَزْــل  زَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفـسْلَـفْــَلا : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت : ta’muru>na 
َُءَْو  ـنْــَلا : al-nau’ 
 َءْيـَش : syai’un 




8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an  (dari al-qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِاللَُْنـيِد     di>nulla>h َِاللَِاِب     billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِاللَِةَمْـــحَرَِْيفَْم hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz}i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 








Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis ‘Ilm al-Nah}w  dan ‘Ilm al-S}arf   QS. al-
Rah}ma>n/55: 1-20. 
Jenis penelitian dalam tesis ini yaitu penelitian pustaka (library research) 
dengan menggunakan pendekatan teologis normatif, yakni menggunakan al-Qur’an 
sebagai objek kajian. Pendekatan linguistik, yakni pendekatan dengan melakukan 
studi kebahasaan, dalam hal ini analisis ‘Ilm al-Nah}w  dan ‘Ilm al-S}arf  pada QS. al-
Rah}ma>n/55:1-20, dan pendekatan ilmu pendidikan, yakni usaha untuk mengkaji 
nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam QS. al-Rah}ma>n/55: 1-20.Adapun metode 
analisis dan interpretasi data  yaitu bersifat deskriptif dan menggunakan analisis 
yang dilakukan secara induktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis sintaksis dalam QS. al-
Rah}ma>n/55: 1-20 yaitu: ada beberapa berfungsi sebagai mubtada’, khabar yang 
berbentuk al-jumlah al-fi’liyyah, ada juga berposisi sebagai fi’l, fa>’il, maf’u>l bih, h}a>l, 
s}ifah, mud}a>f dan mud}a>f ilah. Sedangkan analisis morfologi pada  QS. al-
Rah}ma>n/55:1-20 yaitu: mayoritas berbentuk fi’l ma>d}i>, ada jug berbentuk fi’l mud}a>ri’ 
dan fi’l amr, fi’l s|ula>s|i> mujarrad, fi’l s|ula>s|i> mazi>d, ism fa>’il, ism mas}dar, ism a>lat, 
dan lain-lain. Adapun nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam QS. al-
Rah}ma>n/55:1-20 yaitu: nilai kasih sayang, pencerahan, keadilan, kejujuran, syukur 
dan toleransi. 
Pembelajaran ‘ilm al-nah}w dan ‘ilm al-s}arf sangat penting dalam 
pembelajaran bahasa. Tanpa ‘ilm al-nah}w  dan ‘ilm al-s}arf, maka suatu bahasa tidak 
akan memiliki aturan yang dapat memperindah susunan bahasa tersebut. Diharapkan 
kepada para pendidik dan semua yang berkecimpung di dunia pendidikan agar 
memberikan perhatian yang serius terhadap pembelajaran ‘ilm al-nah}w dan ‘ilm al-
s}arf agar sebuah bahasa tetap lestari dengan kaidah-kaidahnya yang benar. 
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 هريةريتا ظ   : ةاسم الباحث
 50041200108 : رقم التسجيل
 تدريس اللغة العربية : القسم
التحليل النحوي والصرفي في سورة الرحمن السورة  : ةرسالعنوان ال
 إلى الآية العشرينمن الآية الأولى الخامسة والخمسين 
=====================================
 ================================================
النحوي والصرفي في سورة الرحمن السورة هدف هذا البحث إلى التحليل 
 .وانتهاء إلى الآية العشرينابتداء من الآية الأولى الخامسة والخمسين 
وتمثلت هذه الرسالة الماجستيرية في الدراسة المكتبية واستعانت بمدخل 
دراستها، واستعانت ل االمعيارية، حيث جعلت القرآن الكريم موضوع الطيولوجيا
بالمدخل اللغوي، وهو الذي يقوم بدراسة اللغة إذ أنها تتناول تحليل علم النحو 
سورة الرحمن وهي السورة الخامسة والخمسون من القرآن في الصرف علم و
وبالمخل التربوي ويراد ، ئهالاستقصا من الآية الأولى إلى الآية العشرينالكريم 
. أما المنهج الذي تم به تحليل وتفسير هابه محاولة دراسة القيم التربوية الواردة في
 البيانات فهو المنهج الوصفي والتحليل الاستقرائي.
ودلت نتائج البحث على أن التحليل النحوي في سورة الرحمن يتراوح حول 
الفعلية، كما يتراوح حول الفعل والفاعل، المبتدأ، والخبر الذي يتكون من الجملة 
والمفعول به والحال، والنعت، والمضاف والمضاف إليه. وأن التحليل الصرفي 
فيها يترواح حول الفعل الماضي، والمضارع، والأمر، وكما يترواح حول الفعل 
الثلاثي المجرد، والفعل الثلاثي المزيد، وأسماء الفاعل والمصدر والآلة وغيرها. 
تترواح حول الرحمة، والتنوير،والعدالة،  هان القيم التربوية الواردة فيوأ
 والصدق، والشكر، والتسامح.
دونهما لن بالصرف ذو أهمية فائقة في تعليم اللغة، فعلم وتعليم علم النحو و
. العبارات اللغويةلها روعة وجمالا في تنظيم  تالنظم التي قد جعلغة تكون لل  
البالغ بتعليم  همجميع المسؤولين عن العالم التربوي اهتمامفيرجى من المربين و
الصرف مما يمكن اللغة العربية من الاحتفاظ بقواعدها الصحيحة علم علم النحو و
يضمن لها الحياة فترات طويلة. وكذلك هو الشأن بالنسبة للقيم التربوية فلا بد من ف
أن يهتم بها هؤلاء المربين حتى يمكنهم تحويل طلابهم أو تلاميذهم إلى أن يتحلوا 
بمقدار كاف من الذكاء، معرفيا كان، أو غيره، وهم مزودون بالأخلاق الكريمة 




A. Latar Belakang   
  Al-Qur’an adalah pedoman dan tuntunan hidup manusia, baik secara individu 
maupun sebagai umat yang kemukjizatannya tidak hanya terletak pada isinya, tetapi 
juga keindahan bahasanya.1 Setiap kata dan susunan kalimatnya adalah pilihan yang 
disusun langsung oleh Allah, sifat kebenaran ayat-ayat al-Qur’an adalah mutlak. 
Sementara cara manusia dalam memahami ayat al-Qur’an sangat beragam 
berdasarkan tingkatan pengetahuan dan keimanan masing-masing.2 
Al-Qur’an diturunkan oleh Allah bukan sekedar untuk dibaca secara tekstual 
melainkan dipahami dan diamalkan serta dijadikan sebagai peringatan bagi manusia. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Qamar/54: 17, yaitu 
 رِكَّد ُّم نِم ۡلََهف ِرۡك ِ ذلِل َناَءُۡرقۡلٱ َانۡرََّسي ۡدَقَلَو ٖ  
Terjemahnya: 
Dan sungguh, telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk peringatan, maka adakah 
orang yang mau mengambil pelajaran?.3 
Senada dengan ayat tersebut, Ali ibn Abi Thalib mengungkapkan dalam Abul 
Fad}l Hubaisy: 
4.ِمْيِكَحلا ِزيزَعلا ِالله ُبَاتِك َنْيِقَّتُملا ِةَظِعْوَم ََغلْبأو ِثيِدَحلا َنسْحأ  نإ 
                                                             
1Sukron Kamil, Teori Kritik Sastra Arab Klasik dan Modern, (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2009), h. 144.  
2Hudzaifah Ismail, Mesin waktu al-Qur’an, (Cet. I; Jakarta: Al Mairah,  2013), h. IX. 
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet.IV; Jakarta: Da>r al-Sunnah, 
2015), h. 530.  
4Abu al-Fad}l Hubaisy, Wujuh al-Qur’an diterjemahkan oleh Musa Muzauwir dengan judul 








“sesungguhnya perkataan yang terbaik dan nasehat yang paling ampuh untuk  
orang-orang bertakwa adalah kitab Allah Yang Maha mulia lagi Maha 
bijaksana”. 
Salah satu surah dari al-Qur’an yaitu QS. al-Rah}ma>n, merupakan surah ke-
55, berisi 78 ayat dan tergolong surah makkiyah. Adapun ciri khas dari surah ini 
adalah kalimat  ِنَاب ِ ذَُكت اَمُِك بَر ِءَٓلَاَء ِ  َيِأَبف (maka nikmat Tuhanmu yang mana yang 
engkau dustakan?), kalimat yang terletak  diakhir setiap ayat yang menjelaskan 
nikmat Allah kepada manusia dan berulang sebanyak 31 kali. Uraian pertama 
berkaitan dengan keajaiban ciptaan Allah yang terhampar di bumi dan langit serta 
penciptaan dan kebangkitan, hal ini diselingi dengan delapan kali diantaranya, ayat-
ayat itu disebutkan. Kemudian uraian kedua berkaitan dengan Allah berfirman 
dengan ayat-ayat-Nya yang menunjukkan tentang peringatan dan ancaman terhadap 
siapa saja yang ingkar dan mendustai ayat-ayat sebelumnya, diselingi dengan tujuh 
kali pengulangan pertanyaan yang sama.  
Delapan kali berikutnya, disebutkan untuk memberi kabar gembira lagi bagi 
siapa saja yang takut terhadap Allah dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya 
dengan adanya surga dan aneka kenikmatannya. Selanjutnya, permulaan ayat 36 
sampai akhir ayat  61 memaparkan tentang gambaran dua surga dan apa saja yang 







dan di bumi. Hal akan membuat manusia bahagia dan memotivasi mereka untuk taat 
kepada Allah.5 
Di sisi lain, al-Qur’an dapat melahirkan berbagai macam aspek ilmu 
pengetahuan, bukan hanya ilmu-ilmu keislaman saja,tetapi juga merupakan sumber 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Semakin intensif manusia menggali ayat-ayat al-
Qur’an maka akan semakin banyak pula isyarat keilmuan yang didapatkan. Dari 
kajian terhadap al-Qur’an, maka lahir ilmu al-nah}w, al-s}arf, al-bala>gah, tajwid, 
fara>’id }, falak, matematika, biologi dan sebagainya.6 
  Al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab dan dipakai semua 
penduduk jazirah Arabia dan Sabit Subur yang berdampingan langsung dengan 
Jazirah Arabia seribu tahun sebelum Islam.7 Sebelum al-Qur’an turun, bahasa Arab 
merupakan bahasa yang tangguh, baik kosa kata, struktur kalimat maupun makna 
kata-katanya. Bahasa Arab mengandung unsur-unsur yang hidup, keindahan kata-
kata, dan kesuburan makna yang mampu memikat semua orang, sehingga lahirlah 
karya dalam aneka ragam ungkapan seperti: puisi, pidato, percakapan, kata-kata 
hikmat, dan peribahasa.8 Dengan datangnya Islam dan turunnya al-Qur’an dalam 
                                                             
5M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h, (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 504. 
6Ishom El- Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur’an, (Cet. I; Jakarta: Lista Fariska Putra, 
2005), h. vi. 
7Wildana Wargadinata dan Laily Fitriani, Sastra Arab dan Lintas Budaya  (Cet. I; Malang: 
UIN Malang Press, 2008), h. 28.  
8Sabaruddin Garancang, Kelas Kata dalam Bahasa Arab, (Cet. I; Makassar: Alauddin 







bahasa Arab, kedudukan bahasa Arab menjadi lebih penting dan menarik perhatian 
dari kalangan masyarakat yang lebih luas.9 
Adapun faktor-faktor yang menyebabkan keberadaan bahasa Arab menarik 
perhatian. Pertama; bahasa Arab telah ditakdirkan oleh Allah swt. sebagai bahasa al-
Qur’an yang merupakan rujukan pertama dan utama bagi umat Islam. Dengan 
demikian selama al-Qur’an masih ada, maka bahasa Arab akan tetap lestari. Kedua; 
posisi dan letak geografis dunia Arab yang sangat strategis di mata dunia, ditunjang 
dengan kekayaan minyak yang dimilikinya. Ketiga; Fungsi dan peran bahasa Arab 
sebagai alat komunikasi.10 
Ketika agama Islam berkembang dan tersebar ke seluruh semenanjung Arab 
bahkan mencapai daerah Asia Tengah, Eropa, dan Afrika Utara, maka semakin 
menyebar pula penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa resmi negara dan 
pemerintahan Islam waktu itu. Dialek-dialek bahasa Arab pun semakin beragam 
karena luasnya wilayah kekuasaan Islam serta adanya persinggungan dengan bahasa 
setempat.11 
Di sinilah salah satu keagungan al-Qur’an yaitu menyatukan seluruh dialek 
sekaligus menjadikan bahasa Arab versi al-Qur’an sebagai pemersatu diantara 
seluruh bangsa yang menggunakan bahasa Arab. Dengan demikian al-Qur’an 
                                                             
9Abd. Karim Hafid, Berbagai Sudut Pandang dalam Memahami Bahasa Arab, (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 15. 
10Abd. Karim Hafid, Berbagai Sudut Pandang dalam Memahami Bahasa Arab, h. 1. 
11Hasyim Haddade, Reformulasi Kurikulum Bahasa Arab, (Cet. I; Makassar: Alauddin 







meletakkan tatanan kaidah gramatika, morfologi, fonetik, semantik, dan unsur 
kesusatraan yang tinggi.12 Oleh karena itu untuk memahami isi kandungan al-Qur’an 
dengan benar, hanya akan terealisasi dengan menguasai bahasa Arab. 
Selain itu, Perkembangan kebudayaan dan pemikiran Islam, terutama pada 
masa pemerintahan Bani Abbas melahirkan berbagai disiplin ilmu dan karya-karya 
ilmiah. Semua ini tidak terlepas dari perkembangan bahasa Arab. Asimilasi antara 
Arab dan non-Arab berlangsung efektif dan bernilai guna. Bangsa-bangsa di luar 
Arab memberi saham tertentu dalam perkembangan ilmu pengetahuan dalam Islam, 
sehingga muncul ilmu-ilmu metodologis semisal ilmu tafsir, ilmu nah}w, ilmu s}arf, 
ilmu bala>gah, ilmu fiqh, us}u>l fiqh, dan lain sebagainya, yang kesemuanya bertujuan 
memelihara dan menjaga al-Qur’an sekaligus menggali kandungannya.13 
Bahasa Arab dalam al-Qur’an memiliki gaya penuturan yang sangat 
kompleks, adakalanya linier, lalu memutar balik, jika dicermati akan saling 
berhubungan membentuk jaringan makna. Bahasa dalam al-Qur’an selalu 
menghasilkan nuansa baru, setiap dibaca berulang-ulang, terdapat beragam tingkatan 
dan variasi penulisan isi dan struktur gramatika.14 
                                                             
12Kamaluddin Abu Nawas, Al-Mas|a>il al-Lugawiyyah fi> al-Qur’a >n al-Kari>m: Studi Kritis atas 
Berbagai Persoalan Kebahasaan, (Cet.I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 19-20. 
13Taufiqurrahman, H.R, Leksikologi Bahasa Arab, (Yogyakarta: UIN Malang Press, 2008) h. 
202-203. 
14Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab: Dari Pendekatan Konvensional ke 







Bahasa Arab merupakan bahasa yang dinamik, bahasa yang kaya akan 
kaidah, struktur, kosa kata, dan uslu>b (gaya bahasa).15 Kata-kata yang digunakan 
dalam bahasa Arab, seperti halnya bahasa-bahasa lain di dunia, ada yang tidak dapat 
berubah bentuknya dan adapula yang dapat berubah sesuai dengan maksud dan 
tujuan kata-kata itu diungkapkan atau sesuai dengan kata yang bersambung 
dengannya. Perubahan-perubahan kata dalam bahasa Arab terjadi pada sebahagian 
besar kata-kata ism (nomina) dan kata-kata fi’l (kata kerja). Sementara h}arf 
(Preposisi) tidak terdapat perubahan sama sekali pada bentuknya.16 
Dalam bahasa Arab, pengaturan kata dalam kalimat atau antar kalimat dalam 
klausa atau wacana merupakan kajian ilmu al-nah}w atau sintaksis. Ilmu al-nah}w  
adalah salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang mempelajari kaidah-kaidah yang 
berhubungan dengan susunan kata-kata dalam kalimat bahasa Arab.17 Bahkan 
hubungan itu tidak hanya menimbulkan makna gramatikal, tetapi juga 
mempengaruhi baris akhir masing-masing kata, yang kemudian disebut i’ra>b. Dalam 
sintaksis bahasa Arab, kata terbagi atas tiga bagian secara umum, yaitu: ism 
(nomina), fi’l (verba), dan h}arf  (preposisi).18 
                                                             
15Muhammad Amri, Al-Ta’bi>ra>t wa al-asa>li>b al-A’rabiyyah: Ungkapan dan Uslub Bahasa 
Arab  (Cet. I; Jakarta: Qalam Media Pustaka, 2011), h. IX. 
16Rappe, Kaidah Perubahan Kata dalam Bahasa Arab (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 1. 
17Abd. Karim Hafid, Kaidah-kaidah Bahasa Arab dan Relevansinya dalam Memahami Ayat-
ayat Al-Qur’an, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 59. 
18Sabaruddin Garancang, Kontekstualisasi Preposisi Bahasa Arab: Analisis Terhadap al-







Begitupula dalam pembahasan tataran sintaksis, maka akan dibahas jabatan-
jabatan kata dalam kalimat, yang sering disebut dengan istilah subjek, predikat dan 
objek, kata sifat, kata benda, kata keterangan, kalimat aktif, kalimat fasif, dan lain-
lain.Kedudukan sintaksis dalam bahasa Arab sangat penting sebagaimana yang 
dikatakan ahli bahasa Arab dalam Rid}aMuh}ammad ‘Abdu al-Gani>:  
19.ماعطلا ىف حلملاك ملاكلا ىف وحنلا 
  Artinya: 
  “Posisi’ilmu al-nah}w  dalam kalimat seperti posisi garam pada makanan”. 
Adapun morfologi merupakan cabang ilmu yang mengkaji aspek kebahasaan 
berupa kata dan bagian-bagiannya. Dalam tradisi keilmuan pendidikan dan 
pengajaran bahasa Arab, studi morfologi konstruksi kata menduduki peringkat kedua 
dalam tahapan proses pengajaran bahasa Arab setelah ilmu nah}w. Kajian tentang 
morfologi, dalam bahasa Arab dikenal dengan ilmu s}arf. Ilmu s}arf dalam istilah 
linguistik berarti suatu ilmu yang dengannya diketahui konstruksi kata bahasa Arab, 
tata cara pembentukan s}igat (bentukan kata) dan huruf-huruf yang membangun kata 
tersebut, apakah huruf-huruf tersebut asli dalam kata itu atau tambahan atau huruf 
tersebut adalah huruf s}ah|i>h bukan huruf illat (cacat).20 
                                                             
19Rid}a Muhammad ‘Abd al-Gani>, At}las al-Nahw al-‘Arabah li Jami>’i Mara>hil al-Ta’li>m, 
(Mesir: Jumhu>riyyah Mis}ra al-‘Arabiyyah: Wiza>rah al-Tarbiyyah wa al-Ta’li>m, tth), h. 1.  
20Amrah Kasim, Morfologi Bahasa Arab: Ilmu S}arf  (Cet.I; Makassar: Alauddin University 







  Pembentukan kata dalam bahasa Arab berbeda dengan bahasa-bahasa lain. 
Dalam bahasa Arab sebuah akar kata dapat membentuk berbagai bentuk kata, baik 
nomina (ism) maupun verba (fi’l). Ism dapat membentuk berbagai macam kata, 
begitupula fi’l.  Jadi, sebuah kata dalam bahasa Arab bisa menjadi sumber 
pembentukan 150 kata. Semua bentuk kata tersebut menjadi mufrada>t dalam bahasa 
Arab dan masing-masing mempunyai makna atau arti tersendiri.21 
  Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa secara sederhana analisis sintaksis 
dan morfologis sebagai ilmu yang mempelajari perubahan-perubahan kata dan 
kaidah yang menentukan kapan suatu kata tetap pada bentuk aslinya dan kapan 
berubah serta bagaimana perubahannya dalam kalimat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana analisis ‘ilm al-nah}w  QS. al-Rah}ma>n/55:1-20? 
2. Bagaimana analisis ‘ilm al-s}arf  QS. al-Rah}ma>n/55:1-20? 
3. Bagaimana nilai-nilai pendidikan dalam QS. al-Rah}ma>n/55:1-20? 
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C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
 
1. Pengertian Judul 
Adapun judul penelitian ini adalah “Analisis ‘ilm al-Nah}w  dan ‘ilm al-S}arf 
QS. al-Rah}ma>n/55:1-20”. Untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
menginterpretasikannya, maka dikemukakan pengertian judul sebagai berikut:  
Analisis ‘ilm al-nah}w dalam penelitian ini yaitu peneliti akan menganalisis  
QS. al-Rah}ma>n/55:1-20 dari segi ‘ilm al-nah}w,  mengenai kedudukan dan fungsi 
setiap kata dalam kalimat serta keadaan baris akhir suatu kata (i’ra>b). Adapun dari 
segi ‘ilm al-s}arf  akan dianalisis sumber atau asal terbentuknya suatu kata, apakah 
semua huruf dalam kata tersebut asli atau sebagian merupakan tambahan.  
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Dalam penelitian ini hanya akan dibahas tentang analisis ‘ilm al-nah}w dan 
‘ilm al-s}arf dalam QS. al-Rah}ma>n/55:1-20 serta nilai-nilai pendidikan yang 
terkandung di dalamnya.  
D. Kajian Pustaka 







Kajian pustaka dalam tesis ini adalah penulis ingin memberikan perbedaan 
tulisan dan penelitian yang dilakukan dengan beberapa literatur lain. Ada beberapa 
karya tulis yang dijadikan sebagai bahan perbandingan dengan tesis ini di antaranya: 
Rahmap menulis tesis pada tahun 2001 dengan judul “Pembentukan Kata dan 
Istilah Baru Bahasa Arab (Suatu analisis Morfologi)”, mengungkapkan bahwa 
timbangan (wazan) yang digunakan dalam pembentukan kata dan istilah baru bahasa 
Arab, selain timbangan-timbangan sharaf yang khusus pada pola bahasa Arab, 
seperti لعاف˛ لعف  dan seterusnya, juga digunakan pola-pola morfologi 
secara umum sesuai dengan jumlah suku kata. Dengan demikian kaidah-kaidah 
morfologis dirumuskan sesuai dengan pelesapan vokal, pelesapan konsonan, 
perubahan vokal, pemanjangan vokal, dan pemendekan vokal.22 
Adapun Hj. Masniati dalam tesisnya Kajian Linguistik terhadap Ayat-ayat 
Al-Qur’an tentang Tipologi Anak mengungkapkan bahwa dalam wujud analisis 
linguistik bahasa al-Qur’an terhadap beberapa ayat al-Qur’an mengenai tipologi 
anak sebagai potensi dan fitrah anak, yakni sebagai fitnah, sebagai perhiasan, 
sebagai musuh, diketahui bahwa kata-kata yang digunakan dalam beberapa ayat al-
Qur’an mengenai tipologi anak, secara morfologi merupakan kata jadian (nomina) 
atau isim mas}dar  dan dibentuk melalui proses morfologi tas{ri>f ist}ilah}i>, secara 
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sintaksis merupakan al-jumlah al-ismiyyah dan al-fi’liyyah, dengan fungsi-fungsi 
sintaksis yang mengandung makna umum, menunjukkan bahwa tipologi anak dalam 
al-Qur’an tersebut merupakan fitrah dan potensi yang berlaku untuk semua anak 
laki-laki maupun perempuan dan secara semantik leksikal memiliki makna dasar dan 
makna refren yang bervariasi.23 
Selanjutnya, Idham menulis tesis pada tahun 2011  yang berjudul Nilai-nilai 
Pendidikan dalam Uslu>b al-Istifha>m dan Maknanya pada al-Qur’an Juz ke-29 (Studi 
Analisis Perspektif ‘Ilm al-Ma’a>ni>) mengungkapkan bahwauslu>b al-istifha>m yang 
terdapat dalam al-Qur’an juz ke-29 ditemukan 56 ayat istifha>m dengan adawa>t 
(huruf) yang digunakan Sembilan, yaitu ىتم˛ نايأ˛ نيا˛ فيك˛   نيأ ˛ ةزمهلا˛ 
ام ,نم ,له. Sedangkan makna istifha>m terbagi dua yaitu ada yang bermakna asli 
dan adapula yang keluar dari makna aslinya. Istifha>m yang keluar dari makna aslinya 
memiliki maksud dan tujuan tersendiri, meskipun menggunakan uslu>b al-istifha>m 
yang berarti inka>ri (pengingkaran), taubi>kh (celaan/ejekan), ta’ju>b (keheranan), 
taqri>r (pengakuan), takhwi>f  (menakut-nakuti), na>fi (peniadaan), ta’z}i>m 
(pengagungan), tahdi>d (ancaman), ta’ni>f  (teguran), istib’a>d (menganggap jauh), dan 
tamanni> (angan-angan). Sedangkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di 
dalamnya adalah pembentukan akidah dan akhlak.24 
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Kemudian Adhriansyah A. Lasawali dalam tesisnya yang berjudul 
Pembentukan Kata dalam Bahasa Arab dan Indonesia (Suatu Analisis Kontrastif 
antara al-Ziya>dah dan Afiksasi) mengungkapkan bahwa ada empat jenis al-ziya>dah 
dalam bahasa Arab yaitu al-sawa>biq, al-h}asyw, al-lawa>h}iq dan al-muzdawijah. 
Sedangkan jenis afiks dalam bahasa Indonesia ada lima yaitu prefiks, infiks, sufiks, 
konfiks dan kombinasi afiks. Proses pembentukan kata antara al-ziya>dah  dan 
afiksasi ada yang sama seperti al-sawa>biq dan prefiks, al-h}asyw  dan infiks, al-
lawa>hi}q dan sufiks serta al-muzdawijah dan konfis. Sedangkan jenis kombinasi afiks 
hanya ada dalam bahasa Indonesia, akan tetapi bila melihat proses pembentukan 
kata dengan al-muzdawijah yang terjadi secara bertahap dalam bahasa Arab, maka 
akan didapatkan persamaan antara al-muzdawijah (terpadu) dengan kombinasi 
afiks.25 
Selain itu, Ahmad R dalam disertasinya yang berjudul Morfologi Nomina 
Bahasa Arab (Suatu Kajian analisis morfologi generatif teori Aronoff dan 
pembelajarannya) mengungkapkan bahwa kebanyakan nomina dalam bahasa Arab 
dibentuk dari basis verba dasar melalui proses-proses morfologi yang mencakup 
derivasional yang melahirkan macam-macam bentuk nomina yang memiliki arti atau 
makna yang berbeda-beda pula dan infleksional dalam bentuk jamak. Di samping itu, 
                                                             
25Adhriansyah A. Lasawali, “Pembentukan Kata dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia”, 







dalam pembentukan nomina tersebut terjadi pula proses fonologis atau 
morfofonologis yang meliputi: 1) pemanjangan vokal, 2) pemendekan vokal, 3) 
penyisipan atau penambahan vokal, 4) penyisipan konsonan, 5) pelesapan vokal, 6) 
pelesapan konsonan, dan 7) penambahan konsonan pada silabel tertentu ”.26 
Berdasarkan penelusuran beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, dapat dikemukakan suatu asumsi bahwa belum ada karya-karya ilmiah 
sebelumnya yang sama persis dengan yang akan dibahas oleh penulis yaitu tentang 
analisis ‘ilm al-nah}w dan ‘ilm al-s}arf  QS. al-Rah}ma>n/55: 1-20, di mana akan dibahas 
kaidah-kaidah tentang susunan kata-kata dalam kalimat bahasa Arab dan perubahan-
perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab.  
 
2. Landasan Teori 
Selain dari penelitian-penelitian di atas yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini, ada berbagai karya tulis dalam bentuk buku yang penulis jadikan 
sebagai bahan referensi dan landasan teori dalam tesis ini, di antaranya: 
‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih, dalam bukunya “I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>b Allah al-
Murattal. Dalam kitab ini berisi tentang analisis sintaksis surah-surah di dalam al-
                                                             
26Ahmad R,“Morfologi Nomina Bahasa Arab (Suatu Kajian Analisis Morfologi Generatif 
Teori Aronoff dan Pembelajarannya)”,Disertasi  (Makassar: Program Pascasarjara Universitas Islam 







Qur’an.27 Kemudian  Fua>d Ni’mah dalam bukunya “Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah 
al-‘Arabiyyah” yang berisi tentang kaidah-kaidah sintaksis dan morfologi dalam 
bahasa Arab.28 Selanjutnya Amrah Kasim dalam bukunya “Morfologi Bahasa Arab: 
Ilmu Sharf” yang membahas tentang mengenal konstruksi kata dalam bahasa Arab, 
sistematika morfem verba kata kerja dan nomina dalam bahasa Arab.29 
E. Kerangka Pikir 
Dalam mempelajari kaidah bahasa Arab ada dua hal pokok yang mesti 
didalami dan dipahami secara akurat, yaitu kaidah penempatan kata-kata bahasa 
Arab pada posisi-posisi yang tepat dan kaidah perubahan bentuk kata-kata bahasa 
Arab. Sintaksis dan morfologis merupakan cabang ilmu bahasa Arab yang 
mempelajari kaidah-kaidah tentang susunan kata-kata dalam kalimat bahasa Arab 
dan perubahan-perubahan bentuk kata dalam bahasa Arab.  
Bahasa Arab adalah bahasa al-Qur’an yang menjadi rujukan pertama dan 
utama bagi umat Islam. Dengan demikian, analisis ‘ilm al-nah{w dan ‘ilm al-s}arf 
dalam bahasa al-Qur’an sangat diperlukan. Di samping itu, di dalam QS. al-
                                                             
27‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih, I’rab al-Mufas}s}al li Kita>b Allah al-Murattal, (Cet. II; Amman: Da>r 
al-Fikr, 1998). 
28Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Beirut: Da>r al-S|aqa>fah al-
Islamiyyah, tth). 







Rah}ma>n/55: 1-20 terdapat nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya 
seperti nilai kasih sayang, kejujuran, pencerahan, keadilan, dan lain-lain. 

















F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  

























Fi’l s|ula>s|i> mujarrad 

















Jenis penelitian dalam tesis ini adalah penelitian pustaka (library research), di 
mana peneliti menelusuri, menganalisis data-data melalui kepustakaan. 
Penelitian pustaka yang dimaksud yaitu berupaya mempelajari teori 
linguistik atau studi kebahasaan yakni sintaksis dan morfologis. 
 
 
2. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan yang dinilai dapat 
menunjang kesempurnaan data yang diharapkan. Di antara pendekatan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan teologis normatif, yakni menggunakan al-Qur’an sebagai 
objek kajian . 
b. Pendekatan linguistik, yakni pendekatan dengan melakukan studi 
kebahasaan, dalam hal ini analisis ‘ilm al-nah}w  dan ‘ilm al-s}arf  pada 
QS. al-Rah}ma>n/55:1-20. 
c. Pendekatan ilmu pendidikan, yakni usaha untuk mengkaji nilai-nilai 
pendidikan yang terdapat dalam QS. al-Rah}ma>n/55: 1-20.   
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pembacaan langsung 







al-nah}w dan ‘ilm al-s}arf serta menelusuri buku-buku dan literatur-literatur 
sebagai penunjang  yang berkaitan dengan penelitian ini. 
4. Sumber Data 
a) Data primer  
Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah kitab suci al-
Qur’an, terkhusus QS. al-Rah}ma>n/55:1-20. 
 
b) Data sekunder 
Adapun yang menjadi sumber data sekunder adalah buku-buku dan literatur-
literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 
5. Metode Analisis dan Interpretasi 
Adapun metode analisis dan interpretasi data  yaitu bersifat deskriptif dan 
menggunakan analisis yang dilakukan secara induktif. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk menganalisis secara ‘ilm al-nah}w  QS. al-Rah}ma>n/55: 1-20. 







c. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam QS. al-
Rah}ma>n/55:1-20. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
Adapun kegunaan teoritis penelitian ini adalah: 
1) Untuk menjadi bahan informasi bagi para pihak yang bergelut dalam dunia 
pendidikan terutama pendidikan bahasa Arab. 
2) Untuk memahami secara teoritis mengenai analisis ‘ilm al-nah}w dan ‘ilm al-
s}arf  dalam QS. al-Rah}ma>n/55: 1-20. 
3) Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang ‘ilm al-nah}w dan ‘ilm 
al-s}arf. 
b. Kegunaan Praktis 
Adapun kegunaan praktis penelitian ini adalah: 
1) Untuk mendorong daya kritis dan perhatian bagi aparat pendidikan, baik 
yang berkecimpung dalam Kementrian Agama maupun di Kementrian 
Pendidikan Nasional. 
2) Diharapkan dapat berguna sebagai bahan bacaan untuk semua pihak yang 













KAJIAN UMUM TENTANG ‘ILM AL-NAH}W 
 
A. Pengertian ‘Ilm al-Nah}w 
‘Ilm al-nah}w  yang merupakan salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang 
mempelajari kaidah-kaidah yang berhubungan dengan susunan kata-kata dalam 
kalimat bahasa Arab. ‘Ilm al-nah}w  dalam bahasa Arab paralel dengan kata sintaksis, 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu sun yang berarti “dengan” dan kata tattein yang 
berarti “menempatkan”1. Jadi secara etimologi, sintaksis berarti menempatkan kata-
kata secara bersama-sama menjadi kelompok kata (kalimat). Menurut al-Sayyid 
Ah}mad al-Ha>syimi>, al-nah}w secara bahasa berarti  لثملاو رادقملاو ةهجلاو دصقلا
هبشلاو (maksud, arah, jumlah, contoh dan seperti), sedangkan secara terminologi 
menurut sebagian ulama: 
 ُلاوحا اهب فرعي ُدعاوق وه وحنلا ِبيكرتب تلصَح ىتلا ةيبرعلا ِتاملكلا ِرخاوأ
2.امُهعبتي امو ٍءانبو ٍبارعإ نم ٍضعب عم اهِضعب 
Artinya:  
Al-nah}w adalah kaidah-kaidah yang diketahui dengannya keadaan akhir suatu 
kata-kata bahasa Arab yang sampai pada susunan sebagian dengan sebagian yang 
lain dari segi i’ra>b3 dan bina>4 dan hal-hal yang mengikuti keduanya. 
                                                             
1Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2009), h. 
246-247. 
2Al-Sayyid Ah}mad al-Ha>syimi>, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Beirut: 
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1971), h. 6. 
3Perubahan harakat akhir yang terjadi pada sebuah kata dalam bahasa Arab. 
4Tidak terjadi perubahan harakat akhir pada suatu kata dalam bahasa Arab, di manapun kata 
itu ditemukan dalam sebuah kalimat. Adapun yang termasuk mabni> dalam bahasa Arab yaitu semua 
h}arf, fi’l ma>d}i, dan fi’l amr. 
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kemudian menurut Must}afa> al-Gula>yaini>: 
.ءانبلا و بارعلإا ثيح نم ةيبرعلا تاملكلا لاوحأ اهب فَرُعت ٍلوصأب ملع  نم ىأ
5.اهبيكرت لاح ىف اهل ُضرَعي ام ثيح 
Artinya: 
Ilmu yang membahas tentang keadaan kata-kata bahasa Arab dari segi perubahan 
dan tetapnya. Atau dari segi apa yang dimaksud pada susunannya. 
Selanjutnya menurut Muhammad Ali> ibn Husain ibn Ibra>him al-Ma>liki> al-
Maki>, 
6.قطنلا ىف أطخلا نع  َناسللا اُهتاعارم ُظفحت ٍلوصأب ٌملع 
Artinya: 
Ilmu yang mempelajari tentang asal menjaga kehormatan dalam berbicara dari 
kesalahan ucapan. 
Adapun dalam bahasa Inggris kata ‘ilm al-nah{w  (sintaksis) berarti “ the 
study of the pattern of formation of  sentences and phrases from words and of the 
rules for the formation of grammatical sentences in a language7 (ilmu yang 
mempelajari tentang pola pembentukan kalimat dan frase dari kata dan aturan untuk 
menjadi kalimat yang sesuai dengan gramatika dalam bahasa). 
Selain itu, ‘Ali Rid}a> dalam Rappe mengungkapkan pengertian ‘ilm al-nah}w  
yang lebih detail, yaitu: 
                                                             
5Must}afa> al-Gula>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, (Kairo: al-Quds, 2012), h. 16. 
6Muhammad Ali> ibn Husain ibn Ibra>him al-Ma>liki> al-Maki>, Tadri>b al-T{ulla>b fi> Qawa>’id al-
‘Arabiyyah, (Kairo: Da>r al-Fad}i>lah li> al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 2012), h. 13. 




 نم اهيلع ُأَرْطَي امو ءانبلاو بارعلإا ِّةيحان ْنِم ّةيبرعلا ِتاملكلا ِلاوحأ ْنع ُثحُْبي
 نأ ُمِزلَي ام اضيأ هب ُفَرُعتو تاملكلا نم اهريغب اهتقلاعو اِهبيكرت ِلاح ىف ٍلاوحأ
8. ّرجو مزجو ٍبصنو ٍعفر نم ِتاملكلا ُرِخأ هيلع َنوكي 
Artinya:  
Ilmu yang membahas di dalamnya keadaan-keadaan dari segi i’ra>b dan bina>’nya, 
struktur kata dan hubungan antara satu kata dengan kata yang lain dan juga 
dibahas mengenai penentuan keadaan akhir kata dari segi raf’, nas}b, jazm dan 
jarnya. 
Adapun objek kajian ‘ilm al-nah}w yaitu memfokuskan baris akhir suatu kata 
dalam bahasa Arab serta perubahan-perubahan yang terjadi karena perubahan fungsi 
kata tersebut dalam kalimat, dengan menggunakan tanda-tanda tertentu dan juga 
membahas tentang struktur sintaksis yang mencakup fungsi, kategori serta tanda 
yang digunakan untuk membangun struktur tersebut. Selain itu, dalam sintaksis juga 
dibahas tentang satuan-satuan sintaksis yang mencakup frase, klausa, kalimat serta 
wacana.  
Menurut Syauki Dhaif dalam Abd. Karim Hafid, ada dua sebab yang 
melatarbelakangi lahirnya ‘ilm al-nah}w. Pertama; faktor agama. Hal ini mengacu 
kepada tekad bulat untuk menyeragamkan bacaan al-Qur’an disebabkan adanya 
kesalahan syakl (baris) ketika membaca al-Qur’an. Kedua; faktor nasionalisme orang 
Arab. Hal ini mengacu kepada kekhawatiran orang Arab atas kerusakan yang terjadi 
                                                             
8Rappe, Ilmu Nahwu Dasar dan Pola-Pola Penerapannya dalam Kalimat, (Cet. I; Makassar: 
Aalauddin University Press, 2013), h. 4. 
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dengan bahasanya akibat adanya pembauran dengan orang Asing.9 Selain kedua 
faktor di atas, faktor sosiologis juga berpengaruh, hal ini berkaitan dengan keadaan 
masyarakat yang sudah sangat membutuhkan pemahaman bahasa al-Qur’an. 
Dengan demikian, sintaksis merupakan unsur pokok dalam bahasa Arab. 
Sintaksis bukan ciptaan para ahli, tetapi merupakan penemuan yang diperoleh dari 
penelitian yang cukup lama. Sintaksis telah ada pada bahasa Arab sejak dahulu kala, 
dan apa yang dilakukan para ahli tidak lebih dari membuat teori berdasarkan al-
Qur’an, h}adis| dan syair, kemudian disusun dan dikembangkan menjadi suatu kaidah-
kaidah.10 
 
B. Kategori Sintaksis dalam Bahasa Arab 
Sintaksis dalam bahasa Arab dikenal dengan ‘ilm al-nah}w yang merupakan 
salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang mempelajari kaidah-kaidah yang 
berhubungan dengan susunan kata-kata dalam kalimat bahasa Arab. Objek kajian 
‘ilm nah}w  yaitu memfokuskan baris akhir suatu kata dalam bahasa Arab serta 
perubahan-perubahan yang terjadi karena perubahan fungsi kata tersebut dalam 
kalimat, dengan menggunakan tanda-tanda tertentu. 
Adapun kategori sintaksis dalam bahasa Arab yaitu: 
                                                             
9Abd. Karim Hafid, Kaidah-kaidah Bahasa Arab dan Relevansinya dalam Memahami Ayat-
ayat Al-Qur’an, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 69-70. 
10Abd. Karim Hafid, Kaidah-kaidah Bahasa Arab dan Relevansinya dalam Memahami Ayat-
ayat Al-Qur’an, h. 90. 
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1. Kategori ism 
Kata ism adalah kata yang menunjukkan kata benda, nama, sifat atau kata 
yang tidak terikat dengan waktu (lampau, sekarang dan yang akan datang). Adapun 
defenisi ism  menurut Fua>d Ni’mah, yaitu: 
وأ ناكم وأ دامج وأ تابن وأ ناويح وأ ناسنإ ىلع لدت ةملك لك وه  وأ ةفص وأ نامز
11.طئاح– ةرهز – دسأ – لجر لثم نامزلا نم درجم ىنعم 
Artinya: 
Ism adalah setiap kata yang menunjuk pada manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
benda mati, tempat dan waktu atau makna dan arti yang tidak terkait dengan 
faktor waktu seperti laki-laki, singa, bunga, dan kemerdekaan. 
 
Sedangkan menurut al-Sayyid Ah}mad al-Ha>syimi>, ism adalah kata yang 
menunjuk pada makna utuh tanpa terpengaruh atau terikat dengan waktu.12 Senada 
dengan pengertian di atas, menurut ‘Ali Ibn Muh}ammad al-Jurja>ni>,  
13.ةثلاثلا ةنمزلأا دحأب نرتقم ريغ هسفن ىف ىنعم ىلع لد ام مسلإا 
Artinya: 
Al-ism adalah sesuatu yang menunjukkan makna terhadap dirinya sendiri dan 
tidak terikat dengan salah satu waktu (lampau, sekarang dan yang akan datang). 
Adapun ciri-ciri  ism menurut  ‘Abba>s H{asan, yaitu: 
                                                             
11Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 17.  
12Al-Sayyid Ah}mad al-Ha>syimi>, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Beirut: 
Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1971), h. 11. 
13‘Ali Ibn Muh}ammad al-Jurja>ni>, Kita>b al-Ta’ri>fa>t, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 




Contohnya dalam QS. al-Baqarah/2:7, yaitu: 
 َٰشِغ ۡمِهِر َٰصَۡبأ َٰٰٓىلَعَو ۡۖۡمِهِعۡمَس َٰىلَعَو ۡمِِهبُوُلق َٰىلَع ُ هللَّٱ ََمتَخ ٌةَو  ِظَع ٌبَاذَع ۡمَُهلَو ٌمْي 
Pada ayat tersebut, kata  ِظَع ٌبَاذَع ٌمْي  dan  َٰشِغ ٌةَو  merupakan ism karena 
bertanwin. 
b. Didahului alif  dan lam 
Contoh dalam QS. al-Fa>tih}ah/1:2, yaitu: 
 َنيَِمل َٰعۡلٱ ِّبَر ِ هِللَّ ُدۡمَحۡلٱ 
Pada ayat tersebut kata  ُدۡمَحۡلٱ merupakan ism Karena didahului alif  dan lam. 
c. Didahului salah satu h}arf  jar 
Contohnya dalam QS. al-Is}ra >’/17:85, yaitu: 
 َۡسيَو  ُتِيتُوأ ٰٓاَمَو ِّيبَر ِرَۡمأ ۡنِم ُحو ُّرلٱ ُِلق ِۡۖحو ُّرلٱ ِنَع ََكنُوليِلَق هِلَّإ ِمۡلِعۡلٱ َن ِّم م الا 
Kata  ِۡۖحو ُّرلٱ,  ِرَۡمأ,  ِمۡلِعۡلٱ adalah ism karena didahului h}arf jar. 
d. Berupa kata ganti (d}ami>r) 
Contoh dalam QS. al-Ma>un/107: 5, yaitu:  
 َنيِذهلٱ َنوُهاَس ۡمِِهتَلاَص نَع ُۡمه  
Kata   ُۡمه adalah ism karena berupa kata ganti. 
e. Merupakan komponen id{a>fah. 
Contoh dalam QS. al-Nasr/110:1, yaitu:  
 ُحَۡتفۡلٱَو ِ هللَّٱ ُرَۡصن َءٰٓاَج َاذِإ 
Pada ayat di atas, yang termasuk komponen id{a>fah, yaitu  ِ هللَّٱ ُرَۡصن. 
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f. Di dahului h}arf al-nida>.14 
Contoh dalam QS. al-Baqarah/2: 21, yaitu:  
 َنُوقهَتت ۡمُكهلََعل ۡمُكِلَۡبق نِم َنيِذهلٱَو ۡمَُكقَلَخ يِذهلٱ ُمُكهبَر ْاُوُدبۡعٱ ُساهنلٱ اَهَُّيأٰٓ َٰي 
Kata   ُساهنلٱ merupakan ism karena didahului h}arf  al-nida>. 
Selanjutnya,  ism  terbagi beberapa macam yaitu: 
a. Ism mufrad, yaitu ism yang menunjukkan arti tunggal (singular) 
Contoh dalam QS. al-Baqarah/2: 2, yaitu: 
ُده َِۛهِيف ََۛبۡيَر َلَّ ُب َٰتِكۡلٱ َكِل َٰذ ٗ َنيِقهتُمۡلِّل ى 
b. Ism tas|niyah, yaitu ism yang menunjukkan arti ganda (dua) 
Contoh dalam QS. al-Ma>’idah/5: 23, yaitu: 
 ُخۡدٱ اَمِهَۡيلَع ُ هللَّٱ َمَعَۡنأ َنُوفاَخَي َنيِذهلٱ َنِم ِنَلاُجَر َلَاق َبَابۡلٱ ُمِهَۡيلَع ْاُول... 
c. Ism jam’ muz|akkar sa>lim, yaitu ism yang menunjukkan arti tiga ke atas (plural) 
dan umumnya menunjuk kepada pria yang berakal (bukan benda) 
Contoh dalam QS. al-Nisa>’/4: 95, yaitu:  
 ِبَس ِيف َنُودِه َٰجُمۡلٱَو ِرَر هضلٱ يِلُْوأ ُرۡيَغ َنِينِمۡؤُمۡلٱ َنِم َنُودِع
َٰقۡلٱ يَِوتۡسَي هلَّ َٰوَۡمِأب ِ هللَّٱ ِلي ۡمِهِل
هُِسفَنأَو... 
d. Ism jam’ muannas| sa>lim, yaitu: ism yang menunjukkan arti tiga ke atas (plural) 
dan umumnya menunjukkan perempuan yang berakal (bukan benda) 
Contoh dalam QS. al-Nu>r/24:23, yaitu: 
                                                             
14‘Abba>s H{asan, Al-Nah}w al-Wa>fi>, (Kairo: Da>r al-‘Ulu>m, tth), h. 26.  
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 َنوُمۡرَي َنيِذهلٱ هِنإ ٌبَاذَع ۡمَُهلَو ِةَرِخٰٓ ۡلأٱَو َايۡنُّدلٱ ِيف ْاُونُِعل ِت َٰنِمۡؤُمۡلٱ ِت
َٰلِف َٰغۡلٱ ِت َٰنَصۡحُمۡلٱ 
 ٌمْيِظَع 
e. Ism jam’ taksi>r, yaitu: ism yang menunjukkan arti tiga ke atas (plural) dan 
umumnya menunjukkan sesuatu yang tidak berakal (benda). 
Contohnya dalam QS. al-Nisa>/4: 34, yaitu:  
ضَۡعب َٰىلَع ۡمُهَضَۡعب ُ هللَّٱ َل هضَف اَِمب ِءٰٓ اَسِّنلٱ َىلَع َنوُم ٰهوَق ُلاَج ِّرلٱ ٗ  ۡنِم ْاُوقَفَنأ ٰٓاَِمبَو  ۡمِهِل َٰوَۡمأ... 
Sedangkan kategorisasi nomina (ism) menurut Sabaruddin Garancang yaitu: 
a. Dari segi asal atau bentuk, nomina (ism) dibagi menjadi dua kategori, yaitu ism 
ja>mid15 dan ism musytaq16. 
b. Dari segi huruf akhir, nomina (ism) dibagi menjadi tiga kategori, yaitu ism 
s}ah}ih17, ism yusybih al-s}ah}ih,18 dan ism mu’tal19. 
c. Dari segi i’ra>b, nomina (ism) dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu: ism 
mu’rab20 dan ism mabni>21. 
                                                             
15Ism ja>mid adalah nomina yang tidak bersumber dari sebuah kata atau akar kata, melainkan 
terbentuk secara alamiah, misalnya kata ةرجش. Lihat Sabaruddin Garancang, Kelas Kata dalam 
Bahasa Arab, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 81-82. 
16Ism musytaq adalah nomina yang bersumber dari sebuah akar kata.   
17Nomina yang huruf akhirnya merupakan huruf yang sehat. 
18Ism  yang huruf akhirnya adalah al-wa>wu (و) dan ya (ي).  
19Nomina yang huruf akhirnya berupa huruf mu’tal (ي و أ).  
20Semua ism yang tetap keberadaannya, bunyi akhirnya tidak mengalami perubahan 
disebabkan oleh perubahan ‘a>mil yang masuk dalam kalimat.   
21Semua ism yang  bunyi akhirnya mengalami perubahan disebabkan oleh perubahan ‘a>mil 
yang masuk dalam kalimat.  
 27 
 
d. Dari segi keberadaan, nomina (ism) dibagi menjadi dua kategori, yaitu: ism 
z}a>hir22 dan ism mud}mar23. 
e. Dari segi karakter atau sifat, nomina (ism) dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 
ism mus}u>f 24 dan ism s}ifah25. 
f. Dari segi jenis, nomina (ism) dibagi menjadi dua kategori, yaitu: muz|akkar  dan 
muannas|. 
g. Dari segi jumlah, nomina (ism) dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: ism mufrad, 
ism mus|anna>, dan ism jam’. 
h. Dari segi kejelasan atau kesamaran, nomina (ism) dibagi menjadi dua kategori, 
yaitu: ism mubham26 dan ism gair mubham27. 
i. Dari segi dikenal atau tidaknya, nomina (ism) dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 
ism nakirah28 dan ma’rifah29. 
j. Dari segi makna, nomina (ism) dibagi menjadi dua kategori, yaitu: ism al-jins30 
dan ism al-ma’na>31. 
                                                             
22Nomina yang tampak secara nyata.  
23Nomina yang masih samar atau tersembunyi dan tidak tampak secara jelas.  
24Nomina yang menunjukkan orang, hewan atau sesuatu.  
25Nomina yang menjelaskan keadaan ism maus}u>f.  
26Nomina yang yang samar atau tidak jelas maksudnya, contoh kata ىذلا ,اذه .  
27Nomina yang sudah jelas maksudnya, contoh تيبلا .  
28Ism nakirah adalah ةللَّدلا عئاش مسا ىلع ىأ( نيعم ريغ ىلع ّلدام وه (ism yang menunjukkan 
sesuatu yang belum jelas). Lihat Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 20.  
29Ism ma’rifah adalah هتاذب ّنيعم ىلع ّلدام وه (ism yang menunjukkan pada sesuatu yang jelas 
bentuknya). Lihat. Lihat Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 20. 
30Nomina yang menunjukkan nama jenis. 
31Nomina yang bermakna abstrak. Nomina ini berupa mas}dar dan ism mas}dar. 
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k. Dari segi jumlah huruf, nomina (ism) dibagi menjadi dua kategori, yaitu: ism 
mujarrad32 dan ism mazi>d33. 
l. Dari segi tanwin, nomina (ism) dibagi menjadi dua kategori, yaitu: ism muns}arif  
dan ism gair muns}arif.34 
2. Kategori Fi’l 
 Fi’l adalah kata yang menunjukkan arti pekerjaan, atau kata yang terikat 
dengan dimensi waktu.35 Adapun pengertian fi’l  menurut Hading yaitu: 
36.صاخ نمز ىف لمع صوصح ىلع لدي ظفل لك لعفلا 
Artinya:  
Fi’l adalah setiap lafal yang menunjukkan atas terjadinya suatu pekerjaan pada 
waktu tertentu. 
 Sedangkan pengertian fi’l menurut Ah}mad Ibn Muh}ammad ibn Ah}mad al-
Himala>wi>, yaitu: 
37.هنم ءزج نمزلاو مهفلاب لقتسم ىنعم ىلع لديل عضو ام لعفلا 
Artinya: 
                                                             
32Nomina yang terbentuk dari huruf asli, baik yang berasal dari ism ja>mid, maupun 
bersumber dari akar kata yang lain. 
33Nomina yang jumlah hurufnya melebihi dari akar atau sumber kata yang sebenarnya karena 
mendapat tambahan huruf. 
34Sabaruddin Garancang, Kelas Kata dalam Bahasa Arab, (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 80-81. 
35Rosihon Anwar, Cara Mudah Memahami Bahasa al-Qur’an, (Cet. I; Bandung: Mizan 
Pustaka, 2014), h. 27.  
36Hading, Al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Qism al-Awwal, (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 55. 
37Ah}mad Ibn Muh}ammad ibn Ah}mad al-Himala>wi>, Kita>b Syaz|a> al-‘Arf fi> Fann al-S}arf, 
(Kairo: al-Quds, 2007), h. 6. 
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Fi’l adalah sesuatu yang menunjukkan kepada makna yang dipahami terikat 
dengan salah satu jenis waktu. 
Adapun ciri-ciri fi’l yaitu: 
a. Didahului kata دق contoh dalam QS. al-A’la>/87: 14, yaitu: 
 ََحلَۡفأ ۡدَق  ٰىهكََزت نَم 
b. Didahului kata   َس dan فوس, contoh dalam QS. al-Baqarah/2: 142, yaitu: 
 ُلُوقَيَس   اَهَۡيلَع ْاُوناَك ِيتهلٱ ُمِِهَتلِۡبق نَع ۡمُهٰىهلَو اَم ِساهنلٱ َنِم ُءٰٓاََهف ُّسلٱ... 
c. Didahului kata اذا contoh dalam QS. al-Nas}r/110:1, yaitu:  
 َءٰٓاَج َاذِإ  ُحَۡتفۡلٱَو ِ هللَّٱ ُرَۡصن 
d. Diakhiri tambahan ta berharakat sukun ( ْت) atau ta berharakat fathah, kasrah 
atau d}ammah ( َت,  ُت , ِت ) contoh dalam QS. al-Ga>syiyah/88:17, yaitu: 
 َفۡيَك ِلِب ِۡلإٱ َىِلإ َنوُرُظَني ََلاَفأ ۡتَقِلُخ  
e. Diakhiri tambahan  َن, contoh dalam QS. al-Nu>r/24:31, yaitu:  
 ِت َٰنِمۡؤُمۡلِّل ُلقَو َنۡضُضَۡغي  َو هنِهِر َٰصَۡبأ ۡنِم َنَۡظفۡحَي  اَم هِلَّإ هنَُهَتنيِز َنيِدُۡبي َلََّو هنُهَجوُُرف
 ۡۖاَهۡنِم َرَهَظ 
a. Diakhiri dengan tambahan او, contoh pada QS. al-‘As}r/103: 3, yaitu:  
 َنيِذهلٱ هِلَّإ ْاُونَماَء  َو ْاُولِمَع  ِرۡب هصلِٱب ْاۡوَصاََوتَو ِّقَحۡلِٱب ْاۡوَصاََوتَو ِت َٰحِل ٰهصلٱ 
g. Menunjukkan arti perintah atau memohon (doa), contoh pada QS. al-
Fa>tih}ah/1:6, yaitu:  
َانِدۡهٱ  َميَِقتۡسُمۡلٱ َط َٰر ِّصلٱ 
Dilihat dari segi waktu, fi’l terbagi atas tiga macam, yaitu: 
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a. Fi’l Ma>d}i 
 Fi’l ma>d}i adalah setiap kata yang menunjukkan arti lampau (past).38 
Sebagaimana yang diungkapkan Emil Badi>’ Ya’qu>b dalam al-mu’jam al-mufas}s}al 
fi> ulu>m al-lugah, yaitu: 
39.يضاملا نمزلا ىف لمع ثودح ىلع ّلد ام وه يضاملا لعفلا 
Artinya: 
Fi’l ma>d}i> adalah sesuatu yang menunjukkan makna terjadinya pekerjaan di 
waktu lampau. 
Contoh dalam QS. al-‘Alaq/96:5, yaitu: 
 َۡملَۡعي ۡمَل اَم َن َٰسن ِۡلإٱ َمهلَع 
 Adapun ciri umum bagi fi’l ma>d}i yaitu pada ujung kata ditambah dengan 
salah satu dari keduabelas simbol berikut ini:  
 ْت – ا – ات – اْو -  َن -  َت –  ِت – اُمت –  ُْمت –   هُنت –  ُت – َان 
b. Fi’l  Mud}a>ri’ 
 Fi’l  mud}a>ri’ adalah kata kerja yang menunjukkan arti sekarang atau yang 
akan datang. Adapun pengertian fi’l  mud}a>ri’ Emil Badi> Ya’qu>b, yaitu: 
 لاحلا لمتحي نامزب نرتقم هسفن ىف ىنعم ىلع لدي ىذلا لعفلا وه عراضملا لعفلا
40. لابقتسلَّاو 
                                                             
38Rosihon Anwar, Cara Mudah Memahami Bahasa al-Qur’an, h. 53. 
39Emil Ya’qu>b, Al-Mu’jam al-Mufas}s{al fi> ‘Ulu>m al-Lugah, (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993), h.456. 
40Emil Badi> Ya’qu>b, Al-Mu’jam al-Mufas}s{al fi> al-Nah}w al-‘Arabi>, (Beirut: Da>r al-Kutub al-




Suatu pekerjaan yang menunjukkan makna yang terikat dengan waktu sekarang 
dan yang akan datang. 
Adapun ciri dari fi’l  mud}a>ri’ yaitu  
1). Diawali dengan salah satu huruf mud}a>ra’ah (  ا–  ن–  ي– ت ), setiap fi’l  
mud}a>ri’ pasti diawali oleh salah satu dari keempat huruf tersebut. Contoh 
QS. al-Ka>firu>n/109:2, yaitu:  
  َٰٓلَّ ُُدبَۡعأ  اَم َنُوُدبَۡعت 
2). Di dahului kata depan  َس dan فوس (keduanya bermakna akan). Contoh 
dalam QS. al-Najm/53: 40, yaitu:  
 ۥَُهيۡعَس هَنأَو ٰىَُري َفۡوَس 
c. Fi’l Amr 
Fi’l amr adalah setiap kata kerja yang menunjukkan arti perintah atau doa. 
Adapun ciri dari fi’l amr  yaitu 
1).  Ujung kata yang berharakat sukun. Contoh dalam QS. al-‘Alaq/96:19, 
yaitu: 
  َو ُهۡعُِطت َلَّ هلاَك  ۡدُجۡسٱ  َوبَِرتۡقٱ 
2). Diakhiri dengan tambahan dari salah satu dari huruf ي -  ن – ا 
- اْو . Contoh dalam QS. al-Baqarah/2:208, yaitu:  
 ْاُونَماَء َنيِذهلٱ اَهَُّيأٰٓ َٰي ْاُولُخۡدٱ ةهفٰٓاَك ِمۡل ِّسلٱ ِيف ٗ دَع ۡمَُكل ۥُههِنإ  ِن َٰطۡي هشلٱ ِت َٰوُطُخ ْاُوِعبهَتت َلََّو ٌنِْيبُم ٌّو 
 Adapun fi’l ditinjau dari segi objeknya, terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Fi’l Muta’addi> 
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Fi’l muta’addi>  adalah kata kerja yang membutuhkan objek (maf’u>l bih). 
Dalam bahasa Indonesia disebut kata kerja transitif.  
Fi’l muta’addi>  terbagi menjadi dua yaitu:  
1). Fi’l  yang membutuhkan satu maf’u>l bih (objek). Contoh:  حَتفبابلا رمع  
(Umar membuka pintu). 
2). Fi’l yang membutuhkan dua maf’u>l bih atau lebih. Contoh:  َلِئاهسلا ُتْيَطْعا
ا امَاعَط (saya telah memberikan makanan kepada yang minta-minta) 
b. Fi’l La>zim 
 Fi’l la>zim adalah fi’l yang tidak membutuhkan maf’u>l bih (objek), meskipun 
demikian pengertiannya tetap sempurna. Dalam bahasa Indonesia disebut dengan 
kata kerja intransitif. Contoh:  ٌّيِلع ىََكب (Ali telah menangis),  ُذاتسلأا جرخ 
(Ustaz telah keluar). 
 Selanjutnya fi’l ditinjau dari pelakunya (fa>’il), terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Fi’l ma’lu>m 
41.ملاكلا ىف هلعاف رُكذ ام مولعملا لعفلا 
Artinya: 
Fi’l ma’lu>m adalah kata kerja yang disebutkan fa>’ilnya dalam kalimat. 
 Dalam bahasa Indonesia, fi’l ma’lu>m disebut dengan kata kerja aktif. Adapun 
contoh fi’l ma’lu>m yaitu:  ََبتَك (telah menulis),  ََلأَس (telah bertanya). 
b. Fi’l majhu>l 
                                                             
41Al-Syaikh Mus}t}afa> al-Gula>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, h. 51.  
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 نم ضرغل افوذحم ناك لب ملاكلا ىف هلعاف ركُْذي مل ام لوهجملا لعفلا
42 .هب لوعفملا هفذح دعب لعافلا نع بونيو .ضارغلأا 
Artinya: fi’l majhu>l adalah fi’l yang tidak disebutkan fa>’ilnya dalam kalimat 
tetapi dihapus karena adanya beberapa tujuan dan adapun yang menggantikan 
posisi fa>’il setelah dihapus adalah maf’u>l bih. 
 Dalam bahasa Indonesia, fi’l majhu>l disebut dengan kata kerta bentuk pasif. 
Selanjutnya cara membentuk fi’l ma>d }i menjadi majhu>l yaitu fi’l berawalan d}ammah 
dan huruf sebelum terakhir berharakat kasrah. Contoh dari kata  ََبتَك menjadi  َبِتُك . 
sedangkan cara membentuk fi’l mud}a>ri’ menjadi majhu>l yaitu huruf awalnya 
berharakat d}ammah dan huruf sebelum akhir diberi harakat fath}ah. Contoh:  ُرُظَْني 
menjadi  ُرَظُْني . 
 Kemudian fi’l ditinjau dari segi hurufnya, terbagi menjadi dua, yaitu: 
a. Fi’l mujarrad 
Fi’l mujarrad  adalah fi’l  yang semua hurufnya adalah asli tanpa ada tambahan. 
Adapun menurut al-Syaikh Mus}t}afa> al-Gula>yaini>, yaitu: 
 بهذ : لثم )اهيف َدئاز لَّ ىأ( ةيلصأ اهُّلك هيضام ُفرحأ تناك ام درجملاف
جرحدو.  اةثلاث هيضام فرحأ تناك ام وهو ,يثلاث درجم :نامسق درجملا لعفلا و
                                                             
42Al-Syaikh Mus}t}afa> al-Gula>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, h. 52.  
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طقف  اةعبرأ هيضام ُفرحأ تناك ام وهو , ٌّيعابر درجمو .اهيلع ٍةدايز ريغ نم
43 .اهيلع َدئاز لَّ طقف ةيلصأ 
Artinya: 
Fi’l mujarrad  adalah fi’l yang semua hurufnya asli tanpa ada tambahan, contoh  
جرحدو بهذ. fi’l mujarrad terbagi dua yaitu mujarrad s|ula>s|i>  yaitu fi’l yang 
huruf aslinya ada tiga tanpa ada penambahan atasnya. Dan yang kedua, mujarrad 
ruba>’i> yaitu fi’l yang huruf aslinya ada empat tanpa ada penambahan atasnya. 
b. F’il mazi>d 
 َبهاذ لثم ,لصلأا ىلع اادئاز ِهيضام ِفرحأ ُضعب ناك ام ديزملا لعفلا
44.)اهينومتلأس( :كلوق اهعمجي ٌةرشع ةدايزلا فورحو .َجرحدتو 
Artinya: 
Al-fi’l al mazi>d adalah fi’l  yang sebagian hurufnya adalah tambahan terhadap 
huruf asli, contoh  َجرحدتو َبهاذ dan huruf-huruf tambahan itu ada sepuluh, 
semuanya terkumpul dalam )اهينومتلأس(.  
3. Kategori H{arf 
 H{arf  adalah kata yang tidak dapat dipahami maksudnya kecuali jika 
bersambung dengan kata yang lain. Dalam bahasa Indonesia, h}arf  diserupakan 
                                                             
43Al-Syaikh Mus}t}afa> al-Gula>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, h. 55.  
44 Al-Syaikh Mus}t}afa> al-Gula>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, h. 55. 
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dengan kata sambung, kata penghubung atau kata tugas.45  Adapun pengertian h}arf  
menurut Hading, yaitu: 
46.هريغ عم لَّإ هانعم رهظي لَّ ظفل لك فرحلا 
Artinya:  
Al-h}arf  adalah setiap lafaz yang tidak jelas maknanya tanpa bersambung dengan 
kata yang lain atau kata yang menunjukkan makna apabila bersambung dengan 
kata yang lain. 
 Umumnya h}arf  itu hanya terdiri dari satu sampai tiga huruf huruf hijaiyyah. 
Selain itu, h}arf  juga tidak memiliki tanda-tanda khusus seperti halnya fi’l dan ism. 
Sebagaimana yang diungkapkan seorang penyair dalam Iman Saiful Mu’minin, yaitu: 
47.هََمَلاعلا ِهِلُْوَبق َافِتْنا هلَّإ  هََملاَع َُهل ُْحلَْصي ْمَل ُفْرَحلاو 
Artinya:  
Huruf itu tidak layak diberi tanda, yaitu tidak menerima tanda. 
Adapun macam al-h}arf  dalam bahasa Arab, yaitu: 
a. H}arf jar 
Dalam operasionalnya, h}arf jar hanya khusus masuk pada ism saja. Adapun 
yang termasuk h}arf jar yaitu:  ْنَع–  يف–  ىلإ-   ىلع–  ملالا–  فاكلا–  ءابلا–  ّبُر
–  واولا ( مسقلا فورحلا–  ءاتلا– .)ءابلا .  
                                                             
45A.Zakaria, Ilmu Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam, (Garut: Ibn Azka Press, 2004), h. 7.  
46Hading, Al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Qism al-Awwal, h. 85. 





b. H}arf jazm 
H{arf jazm adalah huruf yang menjazm fi’l mud}a>ri’. Adapun yang termasuk 
h}arf jazm yaitu:    َْمل contoh:   ْسُرْدَي َْمل  . 
c. H}arf nas}b 
H{arf nasb adalah huruf yang menasb fi’l mud}a>ri’. Adapun yang termasuk h}arf 
nasb, yaitu:  َْنا–  َْنل–  َْنِذا–  ْيَك–  ّىتَح–  ُجلا وأ ليلْعهتلا ملَّ ُح ْو د–  َةِيَببهسلا ُءَاف– 
 ُواَو ةهيِعَملا  
d. H}arf nafi> 
Adapun yang termasuk h}arf na>fi>  yaitu:  ام yang me-nafi>-kan kalimat 
ismiyyah, sebagaimana juga me-na>fi>-kan al-jumlah al-fi’liyyah pada fi’l mud}a>ri’, 
contoh:  ُههبَر ُنِمْؤملا ُبِضُْغي ام dan لَّ yang me-na>fi>-kan al-jumlah al-ismiyyah dan 
al-jumlah al-fi’liyyah pada fi’l mud}a>ri’ dan tidak berpengaruh terhadap i’ra<b fi’lnya. 
Contoh:  ِللاب ُنِمُؤي لَّ . 
e. H}arf nahi> 
H{arf na>hi>  adalah huruf yang menunjukkan larangan dan yang termasuk h}arf 
na>hi>  yaitu: لَّ yang men-jazm fi’l mud}a>ri’, contoh:   ْبَضَْغت لَّ . 
f. H{arf istifha>m 
H}arf istifha>m adalah huruf yang bersambung dengan kata dan menjadikannya 
pertanyaan. H{arf istifha>m ada dua yaitu: al-hamzah, contoh  ٌس َِّردُم َْمأ َتَْنأ ٌبِلاََطأ؟  
dan hal, contoh: لإا ُءازَج ْلَه  ّلَّإ ِناَسْح َناَسْحلإا  .  
g. H}arf istis|na> 
Adapun yang termasuk h}arf istis|na>  yaitu:  ّلَّإ–  َلاَخ–  َادَع–  َشاَح  . 
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h. H}arf nida> 
H{arf nida>  adalah huruf yang menunjukkan panggilan.  Adapun yang 
termasuk h{arf nida>  yaitu:  َاي–  ّاَيأ–  ّايَه  .  
Sedangkan menurut Sitti Aisyah Chalik, para ahli linguistik modern  
menyebut  kategori sintaksis ini dengan istilah “kelas kata”. Adapun pembagian 
kelas kata  yaitu:  
1. Kategori Nomina 
Kategori nomina  adalah kategori gramatikal yang direalisasikan  secara 
morfemis inflektif (tas}ri>f) dan derivasional. Kategori gramatikal nomina tidak selalu 
direalisasikan dalam setiap bahasa. Setiap bahasa menunjukkan kekhasannya. 
Nomina adalah kategori gramatikal yang tidak dapat bergabung dengan kata “tidak”. 
Adapun jenis-jenis kategori nomina yaitu: 
a. Nomina bernyawa dan tidak bernyawa 
Nomina bernyawa terbagi atas: 1) nomina personal (ناسنلإا), seperti ىسوم 
dan نوره. 2) flora dan fauna seperti ماعنلأا. 3) nomina panggilan yang menyatakan 
kekerabatan, seperti ينبي. 4) nomina maskulin dan feminim, seperti تانمؤملا dan  
نونمؤملا. 5( nomina personal pengganti, seperti مه. Dan nomina persona yang 
tidak menunjuk pada orang tertentu, seperti نم. Sedangkan yang termasuk nomina 
tidak bernyawa yaitu ءاملا, ءامسلا dan  قربلا. 
b. Nomina tidak berwujud 
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Nomina tidak berwujud adalah segala bentuk yang tidak dapat diraba atau 
tidak diwujudkan dalam bentuk seperti manusia, binatang, atau benda mati lainnya. 
Hal ini hanya dapat dirasakan melalui keimanan atau kepercayaan bahwa sesuatu itu 
ada. Nomina tak berwujud banyak sekali ditemukan di dalam ayat-ayat al-Qur’an, 
misalnya kata الله dan ةكئلم.  
c. Nomina pengganti 
Nomina pengganti adalah nomina yang hanya dapat mengganti hal-hal yang 
dapat dipersonifikasikan, seperti وه. 
2. Kategori Verba 
Verba adalah kategori gramatikal yang dalam konstruksi mempunya 
kemungkinan muncul bersama kata لَّ (tidak) seperti verba نونمؤي لَّ . adapun ciri-
ciri lengkap verba dengan mengamati: 1) bentuk morfologis, 2) perilaku sintaksis, 
dan 3) perilaku semantisnya secara menyeluruh dalam kalimat. Jika dilihat dari 
bentuknya, verba dapat dibedakan atas verba dasar dan verba turunan. Verba dasar 
adalah verba yang berupa morfem dasar bebas (masih dalam bentuk asli) dan belum 
mendapat s}i>gah (belum terjadi perubahan kata), contohnya قلع. Adapun verba 
turunan adalah verba yang telah mengalami afiksasi, reduplikasi, atau perubahan 
bentuk.48 
                                                             
48Sitti Aisyah Chaliq, Analisis Linguistik dalam Bahasa Arab al-Qur’an, (Makassar: 
Alauddin University Press, 2011), h. 102-106. 
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Adapun jenis-jenis verba menurut Savitri Elias dalam Sitti Aisyah Chalik, 
yaitu: 
a. Verba Intransitif (fi’l la>zim) 
Verba intransitif adalah verba yang tidak membutuhkan objek (هب لوعفم). 
b. Verba Transitif (fi’l muta’addi) 
Verba transitif adalah verba yang membutuhkan objek (هب لوعفم). 
c. Verba Pasif 
Verba pasif adalah verba yang subjeknya berperan sebagai penderita, sasaran 
atau hasil. Contoh اورّكذ .49 
3. Kategori Adjektiva 
Secara semantis adjektiva adalah kata yang menerangkan nomina (kata 
benda) dan secara umum dapat bergabung dengan kata “lebih dan sangat”. Adapun 
jenis-jenis adjektiva, yaitu: 
b.  Adjektiva Tabi’i 
Adjektiva tabi’i adalah kata sifat yang memberi penekanan kepada kualitas 
tertentu yang ada pada tabiat atau perangai manusia. Contoh kata ىلاسكdalam QS. 
al-Taubah/9:54, yaitu: 
 هصلٱ َنُوتَۡأي َلََّو ِۦهِلوُسَرِبَو ِ هللَِّٱب ْاوَُرفَك ۡمُههَنأ ٰٓ هِلَّإ ۡمُُهت
ََٰقَفن ۡمُهۡنِم ََلبُۡقت َنأ ۡمَُهَعنَم اَمَو هِلَّإ َةٰوَل
 َنوُهِر َٰك ُۡمهَو هِلَّإ َنُوقِفُني َلََّو َٰىلاَسُك ۡمُهَو  
c. Adjektiva Indera 
                                                             
49Sitti Aisyah Chaliq, Analisis Linguistik dalam Bahasa Arab al-Qur’an,  h. 105-106. 
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Adjektiva indera adalah kata sifat yang merasakan sesuatu secara naluri. 
Contoh kata حلم, بذع, تارف, dan جاجا dalam QS. al-Furqa>n/25:53, yaitu: 
بۡذَع َاذ َٰه ِنۡيَرَۡحبۡلٱ َجَرَم يِذهلٱ َوُهَو ٗ تاَُرف ٗ جاَُجأ ٌحۡلِم َاذ َٰهَو ٗ  َزۡرَب اَمَُهنَۡيب َلَعَجَوا اخ 
 ۡجِحَوا ار روُجۡح هما 
d. Adjektiva Komparatif 
Ajektiva komparatif adalah ajektiva yang menerangkan bahwa keadaan 
nomina melebihi keadaan nomina yang lain. Contoh kata مركأ dan ىقتأ dalam QS. 
al-H{ujura>t/49:49, yaitu: 
 ن ِّم مُك َٰنَۡقلَخ اهِنإ ُساهنلٱ اَهَُّيأٰٓ َٰيرََكذ ٗ  ُْوعُش ۡمُك َٰنۡلَعَجَو َٰىثُنأَوااب  َدنِع ۡمُكَمَرَۡكأ هِنإ  ْا ُٰٓوفَرَاَعتِل َلِئٰٓ َاَبقَو
رِيبَخ ٌميِلَع َ هللَّٱ هِنإ  ۡمُكَٰىقَۡتأ ِ هللَّٱ 
e. Adjektiva Eksesif 
Ajektiva eksesif adalah ajektiva yang menerangkan bahwa keadaan nomina 
berlebih-lebihan. Contoh kata امولظ dan لَّوهج dalam QS. al-Ah}za>b/ 33: 72, yaitu:  
 َنأ َنَۡيَبَأف ِلَابِجۡلٱَو ِضَۡرۡلأٱَو ِت َٰو َٰم هسلٱ َىلَع ََةناََمۡلأٱ َانۡضَرَع اهِنإ اَهۡنِم َنَۡقفَۡشأَو اََهنۡلِمۡحَي
 ِۡلإٱ اََهلَمَحَوُولَظ َناَك ۥُههِنإ ُۡۖن َٰسنا ام وُهَج الَّ 
f. Ajektiva Superlatif 
Adjektiva superlatif adalah adjektiva yang menerangkan bahwa keadaan 
nomina melebihi keadaan beberapa atau semua nomina lain yang dibandingkannya. 
Seperti kata ميكح dan ريبخ dalam QS. Saba’/ 34:1, yaitu:  
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 ُميِكَحۡلٱ َوُهَو  ِةَرِخٰٓ ۡلأٱ ِيف ُدۡمَحۡلٱ َُهلَو ِضَۡرۡلأٱ ِيف اَمَو ِت َٰو َٰم هسلٱ ِيف اَم ۥَُهل يِذهلٱ ِ هِللَّ ُدۡمَحۡلٱ 
 ُرِيبَخۡلٱ 
4. Kategori Numeralia 
Numeralia adalah kategori gramatikal yang tidak dapat bersambung dengan 
kata “tidak” (لَّ). Istilah numeralia digunakan untuk menyatakan konsep sintaksis 
yang mewakili bilangan. Adapun jenis-jenis numeralia yaitu: 
a. Numeralia Kardinal  
Numeralia kardianal adalah numeralia utama yang menyatakan jumlah 
tertentu. Secara keseluruhan, bilangan utama dapat berdiri sendiri tanpa bantuan 
kata. Contoh kata ةتس dalam QS. al-Sajdah/32: 4, yaitu:  
ماهَيأ ِةهتِس ِيف اَمَُهنَۡيب اَمَو َضَۡرۡلأٱَو ِت َٰو َٰم هسلٱ ََقلَخ يِذهلٱ ُ هللَّٱ ٗ  ٰىََوتۡسٱ هُمث َىلَع  ِۡۖشۡرَعۡلٱ... 
b. Numeralia tak tentu 
Numeralia tak tentu adalah numeralia yang menyatakan jumlah tak tentu, 
contoh سفن ّلك. 
C. Fungsi Sintaksis dalam Bahasa Arab  
  Adapun fungsi sintaksis dalam bahasa Arab yaitu: 
1. Subjek  
Subjek adalah pelaku kegiatan yang diberi predikat. Dalam bahasa Arab ada 




  50.ةلمجلا لوأ يف عقي عوفرم مسا أدتبملا 
Artinya: 
Mubtada’ adalah ism  yang terletak di awal kalimat.  
Sedangkan menurut  Imam Saiful Mukminin, Mubtada’ adalah nomina yang 
dibaca raf’ yang biasanya berada di awal kalimat dan membutuhkan khabar.51 
Adapun ciri-ciri mubtada’ yaitu: 
1). Mubtada’ harus berupa kata ism  
2). Mubtada’ harus berupa kata ism ma’rifah 
3). Umumnya terletak di awal kalimat. 
Contoh mubtada’, dalam QS. al-Fatihah/1:2 
 َنيَِمل َٰعۡلٱ ِّبَر ِ هِللَّ ُدۡمَحۡلٱ 
  Kata دمحلا adalah merupakan mubtada’. 
Sedangkan bentuk-bentuk mubtada’  menurut al-Syaikh Mus}t}afa> al-Gula>yaini>, yaitu: 
 تنأ( :وحن ,لصفنم ريمضو )ٌبوبحم ُميركلا( :وحن ,حيرص :ماسقأ ةثلاث أدتبملا
 ,لّوؤم و )دهتجم( :وحن ۡيَخ ْاوُموَُصت َنأَو ٌر  ۡمُكهل) 
Artinya: 
Mubtada’ itu ada tiga macam: s}ari>h}, contoh: )ٌبوبحم ُميركلا( , d}ami>r munfas}il, 
contoh: )دهتجم تنأ( , dan muawwal, contoh:   ۡيَخ ْاوُموَُصت َنأَو ٌر  ۡمُكهل .  
                                                             
50Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 27.  
51Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf,  h. 247. 
 43 
 
b. Fa>’il  
52.هب ماف وأ لعفلا لعف ىذلا وه هنأ ىلع ّلديل لعفلا دعب ركذي مسا وه لعافلا 
Artinya:  
Fa>’il adalah ism yang disebutkan setelah fi’l yang menunjukkan pelaku 
pekerjaan. 
  Senada dengan hal tersebut, menurut Fua>d Ni’mah: 
 فصتا وأ لعفلا لعف نم ىلع لديو مولعملل ىنبم لعف دعب عقي عوفرم مسا لعافلا
53.هب 
Artinya: 
Al-fa>’il adalah ism yang dira’f, terletak setelah fi’l (kata kerja aktif) dan 
menunjukkan kepada orang yang mengerjakan pekerjaan atau yang disifati 
dengannya.   
  Pada umumnya fa>’il langsung terletak setelah fi’l atau subjek yang didahului 
predikat atau subjek yang berada di tengah kalimat atau pelaku pekerjaan. Adapun 
syarat-syarat fa>’il yaitu: 
1). Fa>’il harus berupa kata ism 
2). Fa>’il harus terletak setelah fi’l. 
Contoh fa>’il dalam QS. al-Muzammil/73: 16 
ذَۡخأ ُه َٰنۡذََخَأف َلوُس هرلٱ ُنۡوَعۡرِف ٰىَصََعف ِٗيبَو الا 
                                                             
52Emil Badi>’ Ya’qu>b, Al-Mu’jam al-Mufas}s{al fi> al-Nah}w al-‘Arabi>, (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1992),h. 306. 
53Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 43.  
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Kata  ُنْوَعْرِف adalah merupakan fa>’il.  
  Menurut al-Syaikh Mus}t}afa> al-Gula>yaini>: 
و ريمض و حيرص :عاونأ ةثلاث لعافلا  ٌلّوؤم. 54      
Artinya:  
Al-Fa>’il ada tiga macam, yaitu: 
1). حيرصلا , contoh:  ّقحلا زاف  
2). ريمضلا , terbagi tiga yaitu: 
 - لصتم, contoh: اوماق 
- لصفنم , contoh:  لَّا ماق امانا   
 - رتتسم , contoh: موقي ديعس  
3). لّوؤم , contoh: دهتَجت نا ُنُسْحي 
c. Na>’ib al-Fa>’il 
 دعب ّلَّإ يتأي لَّو امئاد اعوفرم نوكيف ,لمعلا يف سيلو بارعلإا يف لعافلا نع بوني
55.لوهجملا لعفلا 
Artinya: 
Na>’ib al-fa>’il adalah pengganti dari fa>’il dalam i’ra>b tetapi tidak dalam 
pekerjaannya. Na>’ib al-fa’il selamanya berbentuk marfu’ dan berada setelah fi’l 
al-majhu>l. 
                                                             
54Al-Syaikh Mus}t}afa> al-Gula>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, h. 208.   
55Emil Badi>’ Ya’qu>b, Al-Mu’jam al-Mufas}s{al fi> al-I’ra>b, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 
1992), h. 440. 
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 Adapun contoh na>’ib al-fa>’il  dalam QS. al-A’ra>f/ 7: 149, yaitu: 
 ۡمِهيِدَۡيأ ِٰٓيف َطِقُس ا هَملَو… 
d. Ism Ka>na dan kelompoknya 
Ism ka>na pada dasarnya adalah mubtada’ yang didahului kelompok fi’l atau 
kata kerja ka>na kemudian jabatan mubtada’ berubah nama menjadi ism ka>na. 
Adapun yang termasuk kelompok ka>na yaitu: 
 
راص (menjadi) حبصأ (menjadi) لازام (senantiasa) 
سيل (bukan, tidak)  ّلظ (menjadi) ماد ام (senantiasa) 
 َِئَتف ام (senantiasa)  ّكفنأ ام (senantiasa) حرب ام (senantiasa) 
سمأى  (memasuki 
waktu sore) 
ىحضأ (memasuki waktu 
d}uha) 
تاب (memasuki waktu 
malam) 
Contoh ism ka>na dalam QS. al-Ah}za>b/ 33: 40, yaitu:  
دََحأ ٰٓ َاَبأ ٌد همَحُم َناَك ا هم ٗ  ِِّيبهنلٱ ََمتاَخَو ِ هللَّٱ َلوُس هر نِك َٰلَو ۡمُكِلاَج ِّر ن ِّمۧ ُ هللَّٱ َناَكَو ََۗن  ٍءۡيَش ِّلُِكب
يِلَعام 
e. Ism Inna dan kelompoknya (اهتاوخأو ّنإ مسإ) 
 Ism inna adalah mubtada’  yang didahului oleh kelompok h}arf inna, kemudian 
berubah menjadi ism inna dan kelompoknya. Adapun kelompok inna, yaitu: 
 
 ّنإ (sesungguhnya)  ّنأك(seakan-akan) تيل (mudah-mudahan) 
 46 
 
 ّنأ (sesungguhnya)  ّنكل (tetapi)  ّلعل (mudah-mudahan) 
 
Contoh ism inna dalam QS. al-‘As}r/103: 2, yaitu:  
 ٍرۡسُخ يَِفل َن َٰسن ِۡلإٱ هِنإ 
f. Ism La> 
  Ism la> adalah mubtada’ yang didahului h{arf  la> yang berfungsi untuk 
menafikkan semua jenis (nafy al-jins) kata ism yang didahuluinya. Setelah didahului 
h}arf la>, jabatan mubtada’  berubah nama menjadi ism la>. Adapun contoh ism la> 
dalam QS. Muh}ammad/47: 19, yaitu: 
... ُ هللَّٱ هِلَّإ َه َٰلِإ َٰٓلَّ... 
  Fungsi la> pada ayat tersebut adalah meniadakan semua jenis Tuhan. Jadi, 
apapun yang namanya Tuhan sesungguhnya tidak ada, kecuali Allah. Jabatan kata 
ila>ha yang semula mubtada’ berubah nama menjadi ism la>.  
  Selain itu, adapun ciri dan syarat ism la> dan khabar-nya, yaitu: 
1). Ism yang didahuluinya berupa ism nakirah (tidak boleh ber-alif lam). 
2). Ism yang didahuluinya berupa ism mufrad. 
3). Tidak ada h}arf jar sebelum la>. 
4). Antara la> dan ism-nya tidak ada pemisah. 




 متيو ,فصوب سيل يذلا أدتبملا عم اهلَمُكي ,ةلمجلا يف يساسأ ءزج ربخلا
56 .اهانعم 
Khabar adalah kalimat yang menyempurnakan makna mubtada’ baik berupa 
al-jumlah al-ismiyyah maupun al-jumlah al-fi’liyyah. Khabar harus sama dengan 
mubtada’ dalam hal jenis (muz|akkar, muannas|) dan jumlah (mufrad, mus|anna atau 
jam’). Khabar terbagi tiga, sebagaimana dalam Al-Nah}w al-Wa>fi>, yaitu: 
57.ةلمج هبش و ةلمج و درفم :ماسقأ ةثلاث ربخلا 
1). Khabar Mufrad, contoh:   ٌرَجَح اذه  
2). Khabar Jumlah yaitu: dapat berupa al-jumlah al-ismiyyah atau al-jumlah al-
fi’liyyah,  contoh:   نارقلا أرقي  دمحم  
3). Khabar Syibh Jumlah, contoh: لزنملا مامأ ةقيدحلا 
Selain itu, menurut Emil Badi>’ Ya>qu>b: 
هجوأ ةتسب يتأي ربخلا:  
 1اعوفرم نوكي :أدتبملا ربخ .  
2ابوصنم نوكي :اهتاوخأو ناك ربخ .  
3اعوفرم نوكي :اهتاوخأو ّنإ ربخ .  
4ابوصنم نوكي :اهتاوخأو داك ربخ .  
5ابوصنم نوكي :اهتاوخأو سيل ربخ .  
58.اعوفرم نوكي :سنجلل ةيفانلا لَّ ربخ .6 
Artinya:  
                                                             
56‘Abba>s H{asan, Al-Nah}w al-Wa>fi>, (Kairo: Da>r al-‘Ulu>m, tth), h. 396. 
57‘Abba>s H{asan, Al-Nah}w al-Wa>fi>, h. 296.  
58Emil Badi>’ Ya’qu>b, Al-Mu’jam al-Mufas}s{al fi> al-I’ra>b, h.176. 
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Khabar itu ada enam macam: 1) khabar dari mubtada’ dan bentuknya marfu>’. 2) 
khabar dari ka>na dan kelompoknya dan bentuknya mans}u>b. 3) khabar  dari inna 
dan kelompoknya dan bentuknya marfu>’. 4) khabar  dari ka>da dan kelompoknya, 
bentuknya mans}u>b. 5) khabar dari laisa dan kelompoknya, bentuknyamans}u>b. 6) 
khabar  dari laa al-na>fiyah li al-jins, dan bentuknya marfu>’.  
b. Fi’l  
c. Khabar Ka>na dan saudara-saudaranya (اهتاوخأو ناك ربخ) 
Khabar ka>na pada dasarnya adalah khabar  yang ada pada kalimat berpola 
mubtada’-khabar yang didahului kelompok fi’l ka>na. Setelah didahului fi’l ka>na, 
jabatan khabar  berubah menjadi khabar ka>na. Khabar ka>na dapat berupa khabar 
mufrad (tidak berupa kalimat) dan khabar jumlah (berupa kalimat). Adapun contoh 
khabar ka>na dalam QS. al- Ah}za>b/33: 40 yaitu: 
 ا همدََحأ ٰٓ َاَبأ ٌد همَحُم َناَك ٗ  ۡمُكِلاَج ِّر ن ِّم… 
d. Khabar Inna 
Khabar inna adalah khabar yang ada pada kalimat berpola mubtada’-khabar 
yang didahului kelompok inna. Setelah didahului inna dan kelompoknya, jabatan 
khabar  berubah menjadi khabar inna. Khabar inna dapat berupa khabar mufrad 
(tidak berupa kalimat) dan khabar jumlah (berupa kalimat). Adapun contoh khabar 
inna dan kelompoknya dalam QS. al-T{ala>q/65:1, yaitu: 
…رَۡمأ َكِل َٰذ َدَۡعب ُثِدُۡحي َ هللَّٱ هلََعل 
 ا 
Kata yuh}dis|u adalah khabar la’alla. 
e. Khabar La> 
Khabar  la> adalah khabar yang ada pada kalimat berpola mubtada’ khabar 
kemudian didahului h{arf  la> yang berfungsi untuk menafikkan semua jenis (na>fi> al-
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jins) kata ism yang didahuluinya. Setelah didahului h}arf la>, jabatan khabar  berubah 
nama menjadi khabar la>. Adapun contoh khabar la> dalam QS. al-Baqarah/2:2, yaitu: 
… َِۛهِيف ََۛبۡيَر َلَّ… 
Kata fi>hi asalnya adalah khabar  kemudian berubah menjadi khabar la> setelah 
didahului la>. 
3. Objek (هب لوعفم) 
59.لعافلا لعف هيلع عقي يذلا وه هب لوعفملا 
Artinya: 
Maf’u>l bih adalah ism yang dikenai pekerjaan. 
 Maf’u>l bih umumnya terletak setelah fi’l muta’addi60 dan fa>’il. Contoh 
maf’u>l bih dalam QS. al-H{ijr/15: 9 
 َنوُظِف َٰحَل ۥَُهل اهِنإَو َرۡك ِّذلٱ َانۡل هزَن ُنۡحَن اهِنإ 
Pada ayat di atas, kata  َرۡك ِّذلٱ merupakan maf’u>l bih (objek).  
Adapun  yang dapat menjadi maf’u<l bih, yaitu: 
a. Ism mu’rab, contoh: ا َبرلا مّرحو  َعيبلا الله لحاو (Allah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba) 
b.  Ism mabni>, contoh :  َك ُتيأر (saya telah melihatmu) 
c. Mas}dar muawwal, contoh:   ٌبتتسم َنملأا هنأ فحصلا ْتدّكأ )berita itu 
menekankan sesungguhnya keamanan itu stabil).  
4. Keterangan  
a. Z{arf  Zama>n 
                                                             
59‘Abdah al-Ra>jih}i>, Al-Tat}bi>q al-Nah}wi>, (Beirut: Da>r al-Nahd}ah al-‘Arabiyyah, 1971), h. 195. 
60Kata kerja yang membutuhkan objek.  
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Z{arf  Zama>n adalah ism yang menjelaskan waktu terjadinya suatu perbuatan 
(fi’l), yang padanannya dalam bahasa Indonesia adalah keterangan waktu. Adapun 
kata-kata yang termasuk z}arf  zama>n yaitu:  
دعب (sesudah) لبق (sebelum) افنأ (baru saja) 
نيح (ketika) رهنا  (siang hari) مويلا (hari ini) 
لايل (malam hari) ادغ (besok) لايصأ (petang) 
ادبأ (selamanya) احابص (waktu subuh) ءاشع (sore hari) 
ءاسم (sore hari) سمأ (kemarin) ةركب (pagi-pagi) 
 
b. Z{arf Maka>n 
Z}arf maka>n adalah ism yang menjelaskan tempat terjadinya sebuah perbuatan 
(fi’l). Dalam bahasa Indonesia dikenal dengan keterangan tempat. Adapaun yang 
termasuk z}arf maka>n yaitu: 
 
مامأ (di depan) تحت (di bawah)  َنَْيب (di antara) 
 َفْلَخ (di belakang) انه,انهه  (di sini) عم (beserta) 
قوف (di atas)  َة هَمث (di sana)  ُثيح (di mana saja) 
 
Contoh zarf maka>n  dalam QS. al-Nisa>’/4: 89, yaitu: 




 َدْنِع اِهبِحاَص ََةئْيَه ُِّنَيُبت ِمَلاَكلا ِماَمت َدَْعب ٌَةِعقاو ٌةٌَّقتْشُم ٌَةبْوُصْنَم ٌةَرَِكن ٌفْصَو يه لاحلا
61. ِلْعِفلا ِرُْودُص 
Artinya: 
H}al adalah kata (ism atau fi’l) yang menjelaskan keadaan subjek atau objek 
ketika sebuah pekerjaan terjadi. 
H}al memiliki tiga unsur yang tak terpisahkan satu sama lain, yaitu: 
1). ‘amil al-h}al, yaitu seluruh kata yang menjadi penyebab h}al itu ada. 
2). S}a>hib al-h}al,  
3). Al-h}al 
Adapun contoh h}al dalam QS. Ali Imra>n/3: 191, yaitu: 
 َِٰيق َ هللَّٱ َنوُرُكۡذَي َنيِذهلٱا ام  َوُوُعقااد  ۡمِِهبُونُج َٰىلَعَو... 
Kata qiya>man dan qu’u>dan pada contoh tersebut termasuk h}al karena 
menjelaskan keadaan fa>’il. 
d. Tamyi>z 
 ُنوكيو ٍَةبِسن وأ ٍتاذ نِم ٍمَهْبُمِل اريسْفت ُركُذي ٌةركن ٌمسا زييمتلا  مسلإاو "ْنِم" ىنعمب
.ٌزّيَمُم ىّمسي َهلبق 
Artinya: 
Tamyi>z adalah ism nakirah  yang dinas}b yang berfungsi menjelaskan kata atau 
kalimat sebelumya yang disebut mumayyaz. 
                                                             
61George M. Abdul Massih, Mu’ja>m Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 198. 
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Tamyi>z terbagi dua yaitu tamyi>z z|a>t dan tamyi>z nisbah. Adapun yang 
termasuk jenis tamyi>z z|a>t yaitu: 
1). Tamyi>z al-‘adad, yaitu tamyi>z yang menjelaskan bilangan, contoh:  ىدنع
 نورشعاباتك  (saya memiliki dua puluh buku). 
2). Tamyi>z al-musa>h}ah, yaitu tamyi>z yang menjelaskan jarak, contoh:  ٌطارِْيق ىِل
اضْرأ (saya memiliki satu inci tanah). 
3)Tamyi>z al-wazn, yaitu tamyi>z yang menjelaskan ukuran berat., contoh:  ُتيرتشا
 َةثلاثابَهذ ٍتاماَرَج  (saya telah membeli tiga gram emas). 
4). Tamyi>z al-kail, yaitu tamyi>z yang menjelaskan volume, contoh:  ِنَْيلْطِر تيرتشا 
 الاَسَع (saya telah membeli dua liter madu). 
  Sedangkan tamyi>z nisbah terbagi dua yaitu: 
1). Tamyi>z yang dialihkan dari posisinya semula ( ٌلّوَحُم), contoh  َنُْويُع انْر هَجفو
 ِضْرلأا (dan Kami pancarkan mata air-mata air bumi) 
2). Tamyi>z yang tidak dialihkan dari posisi aslinya (لّوحم ريغ), contoh   ََلَتِْما
 اءاَم ُضْوَخلا (telaga penuh air). 
e. Mustas|na> 
Mustas|na> adalah kata yang terletak setelah salah satu kata istis|na> yang 
berfungsi untuk mengecualikan. Adapun yang dimaksud istis|na> 




Istis|na> adalah mengeluarkan sesuatu dari kelompok yang seharusnya dengan 
menggunakan kata  ّلَّإ atau menggunakan salah satu dari kata-kata yang 
bermakna “kecuali”. 
Istis|na> memiliki tiga unsur utama yaitu: 
1). Mustas|na> minhu yaitu kata yang disebutkan sebelum ada>t al-istis|na>. 
2). Ada>t al-istis|na>, yaitu kata-kata yang memiliki makna kecuali atau selain, dan 
3). Mustas|na>.. 
Contoh dalam QS. al-Nisa>’/4: 171, yaitu: 
 َحۡلٱ هِلَّإ ِ هللَّٱ َىلَع ْاُولُوَقت َلََّو ۡمُِكنيِد ِيف ْاُولَۡغت َلَّ ِب َٰتِكۡلٱ َلَۡهأٰٓ َٰي 
 هق... 
 
f. Maf’u>l Mut}laq 
62.هددع وأ ِهِعون ِنايب وأ هديِْكَأتِل هظَْفل نم ٍلِْعف َدَْعب ُرَْكُذي ٌردصم وه 
Artinya: 
Maf’u>l mut}laq adalah mas}dar yang disebutkan setelah fi’l yang berfungsi 
menguatkan atau menjelaskan jenis atau jumlahnya. 
Adapun contoh maf’u>l mut}laq dalam QS. al-Nisa/4:164, yaitu: 
…يِلَۡكت ٰىَسوُم ُ هللَّٱ َمهلَكَوا ام 
Kata takli>man (dengan langsung) menjelaskan cara Allah berbicara dengan 
nabi Musa. 
                                                             
62George M. Abdul Massih, Mu’ja>m Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 191. 
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g. Maf’u>l Ma’ah 
Maf’u>l ma’ah adalah ism mans}u>b yang terletak setelah fi’l atau kata yang 
menyerupai kata kerja dan didahului wa>w ma’iyyah yang bermakna bersama atau 
beserta. Antara fi’l dan maf’u>l ma’ah harus bersamaan waktu dan peristiwanya. 
:وه هعم لوعفملا 
 1.ةلمج هبش لَّو ةلمج نوكي لَّ ,بوصنم مسا .  
2.ةبحاصم ىلع لدت واو هلبق .  
63.ههبشي ام وأ لعف اهيف ةلمج واولا هلبق .3 
Artinya: 
Maf’u>l ma’ah adalah ism mans}u>b yang terletak setelah h}arf wa>w yang bermakna 
serta, dengan atau bersama. 
Adapun contoh maf’u>l ma’ah dalam QS. Yu>nus/10:71, yaitu: 
... ۡمُكَرَۡمأ ْا ُٰٓوعِمَۡجَأف ۡمُكَءٰٓاَكَرُشَو… 
h. Maf’u>l li Ajlih 
Maf’u>l li ajlih adalah ism mansu>b yang terdiri dari bentuk mas}dar qalb (yang 
berkaitan dengan hati), berfungsi untuk menjelaskan sebab terjadinya suatu 
pekerjaan. Adapun pengertian maf’u>l li ajlih menurut George M. Abdul Massih, 
yaitu: 
64.هببس ِحاضيلَّا  ِلعفلا دعب ُرَْكُذي ٌردصم وه 
Artinya: 
                                                             
63‘Abdah al-Ra>jih}i>, Al-Tat}bi>q al-Nah}wi>, h. 256. 
64George M. Abdul Massih, Mu’ja>m Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Beirut: Maktabah 
Libna>n Na>syiru>n, 2008), h. 192.  
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Maf’u>l li ajlih adalah mas}dar yang disebutkan setelah fi’l yang berfungsi 
menjelaskan alasan timbulnya pekerjaan (fi’l).  
Adapun ciri-ciri maf’u>l li ajlih yaitu: 
1). Berupa ism yang tidak ber-alif lam dan umumnya diakhiri dengan fath}atain dan 
berupa mas}dar qalb. 
2). Tidak didahului oleh salah satu huruf jar 
3). Umumnya terletak setelah kalimat sempurna. 
 Contoh maf’u>l li ajlih dalam QS. al-Isra>’/17:31, yaitu: 
 ُٰٓوُلتَۡقت َلََّوق
َٰلِۡمإ ََةيۡشَخ ۡمَُكد َٰلَۡوأ ْا ٗ... 
i. Majru>r 
Majru>r adalah ism yang didahului oleh salah satu h}arf jar. Contoh dalam QS. 
al-Baqarah/2: 5, yaitu: 
 َِكئ
ٰٓ َٰلُْوأ ۡۖۡمِِّهب هر ن ِّم ىُده َٰىلَع  َنوُحِلۡفُمۡلٱ ُمُه َِكئ
ٰٓ َٰلُْوأَو 
5. Jabatan Khas dalam Tata Bahasa Arab 
a.  Al-Na’t atau Al-S}ifah (ةفصلا وأ تعنلا) 
 Dalam bahasa Arab al-na’t atau al-s}ifah  merupakan kata yang terletak 
setelah ism dan berfungsi menyifatinya. Al-Na’t terbagi menjadi dua bagian yaitu:  
1). Al- Al-Na’t al-h}aqi>qi>, yaitu al-na’t yang menjadi sifat dari ism yang disebut 
sebelumnya secara langsung. Contoh:  ٌليمج ٌلجر ءاج (telah datang laki-laki 
yang tampan) 
2). Al- Al-Na’t al-sababi>, yaitu: al-na’t yang disebut setelahnya. Contoh:   ٌلجر ءاج
 ُُهتجوز ٌةليمج (telah datang laki-laki yang cantik istrinya). 
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 Al-Na’t dapat berupa ism, contoh dalam QS. al-Fa>tih}ah/1:1, yaitu:  
 ِميِح هرلٱ ِن َٰمۡح هرلٱ ِ هللَّٱ ِمۡسِب 
Jabatan kata al-Rah}ma>n dan al-Rah}i>m adalah na’t karena berfungsi menyifati 
kata sebelumnya yaitu Alla>h, dan memiliki kesamaan dalam hal mufrad, ma’rifah, 
dan muz|akkar. 
Selain itu, al-na’t dapat berupa fi’l baik berupa fi’l ma>d}i> maupun fi’l mud}a>ri’ 
yang terletak langsung setelah ism nakirah, dengan syarat fi’l tersebut tidak 
menjabat sebagai khabar. Contoh dalam QS. al-A’ra>f/7:26, yaitu: 
َابِل ۡمُكَۡيلَع َانۡلَزَنأ َۡدق ََمداَء ِٰٓيَنب َٰيااس  َُويا ۡمُِكت َٰءۡوَس يِر... 
  Pada ayat tersebut, yang menempati jabatan al-na’t  adalah fi’l mud}a>ri’ 
(yuwa>ri>) karena terletak langsung setelah ism nakirah yaitu kata liba>san.  
Adapun syarat dari al-na’t yang berupa ism, yaitu: antara sifat dan yang disifat harus 
sama dalam hal: 
1). Mufrad, tas|niyah dan jama’nya. Jika yang disifati itu berupa ism mufrad, maka 
sifatnya juga harus ism mufrad. 
2). Muz|akkar  dan muannas|. Jika yang disifati itu berupa muz|akkar, maka sifatnya 
juga harus muzakkar. 
3). Ma’rifah dan nakirahnya. Jika yang disifati itu berupa ism ma’rifah, maka 
sifatnya juga harus ma’rifah, begitu pula sebaliknya. 
Senada dengan hal di atas, menurut Yahya ibn Nuruddin Abu> Khair al-‘Imrit}i 
dalam Imam Saiful Mu’minin menjelaskan bahwa:  
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      ٍرَمْضُمِل ٌعفار ا همإ ُتّْعنلا      ِرَهْظُمِل وأ ِتُوعْنَمْلِل ُدُْوَعي  
        ِِعْبتأ ُهْنِم ِنْيَمْسِقلا ُلّوأف    َِعبْرِلأ ِةَرْشَع ْنِم َُهتُْوعْنَم  
  ِبارْعلإا ِهُجْوأ ْنِم ٍدحاو ِىف      ِباصِتنا وأ ٍضفَخ وأ ٍعْفَر ْنِم  
65 . ِرْي ِكْنهتلاو ِفْيِرْعهتلاو ِّدّضلاَو          ِرْيِكْذهتلاو ِدارْفلإا َنِم اذَك 
Artinya: 
Al-Na’t adakalanya meraf’ ism d}ami>r yang kembali kepada kata yang 
mengikutinya atau meraf’ kepada ism z}ahir. Bagian pertama dari kedua bagian 
itu, ikutkanlah kata yang diikutinya pada empat keadaan di antara sepuluh. Pada 
salah satu di antara segi i’ra>b, baik raf’, jar  atau nas}bnya. Demikian pula dalam 
hal mufrad, muz|akkar, dan sebaliknya juga dalam hal ma’rifah dan nakirahnya.  
b. Al-Ma’t}u>f  (فوطعملا) 
 Al-ma’t}u>f  adalah kata yang mengikuti kata sebelumnya karena adanya kata 
sambung (h}arf at}f) atau ism yang mengikuti ism lainnya dengan perantaraan h}arf at}f. 
Dua kata yang saling bersambung itu memiliki hukum atau ketentuan yang sama. 
Adapun yang termasuk h}arf at}f  yaitu: 
 
Contoh  H}arf at}f 
 ُهُوبهذََكف ََعف اَهوَُرق...  َف (maka) 
ِيَتيا ام    ٍَةبَرۡقَم َاذيِكۡسِم َۡوأاان َةبَرۡتَم َاذ ٗ   ْوا (atau) 
   
ُۢ
ُطيِح ُّم مِِهئٰٓاَرَو نِم ُ هللَّٱَواَءُۡرق َُوه ۡلَب ٌن يِج هم ٌد   ْلَب (bahkan, 
tetapi) 
                                                             
65Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf,  h. 142.  
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   ُُرثاَكهتلٱ ُمُكٰىَهَۡلأ ُُمتۡرُز ٰىهتَح  َرِبَاقَمۡلٱ ّىتَح (sehingga) 
 ْاُونَماَء َنيِذهلٱ هِنإ ْاوَُرفَك هُمث ْاُونَماَء هُمث ْاوَُرفَك هُمث ...  هُمث (kemudian) 
دََحأ ٰٓ َاَبأ ٌد همَحُم َناَك ا هم ٗ  ۡمُكِلاَج ِّر ن ِّم ِ هللَّٱ َلوُس هر نِك َٰلَو  ََمتاَخَو
 ِِّيبهنلٱۧ ... ََۗن 
 ْنِكلو (tetapi) 
 ُضَۡرۡلأٱ ُفُجَۡرت َمۡوَي ُلَابِجۡلٱَو  َو (dan) 
 َلَّ ۡمُهۡرِذُنت َۡمل َۡمأ ۡمَُهتَۡرذَنأَء ۡمِهَۡيلَع ٌءٰٓاَوَس ْاوُرَفَك َنيِذهلٱ هِنإ
 َنُونِمُۡؤي  
 َْمأ (ataupun) 
 َباتكلا لَّ َمَلقلا ِذُخ لَّ (bukan) 
c. Al-Badl ( َُلدَبلا) 
 Al-Badl adalah ism yang berfungsi menggantikan atau menafsirkan ism lain 
yang terletak sebelumnya dan masih memiliki makna global. Adapun pembagian al-
badl, yaitu: 
1).  Al-badl al-kullu min al-kulli (jika pergantiannya seimbang/menyeluruh). 
Contoh QS. al-fa>tih}ah/1:6-7, yaitu: 
 َانِدۡهٱ ِّصلٱار َميَِقتۡسُمۡلٱ َط.  ِصار َنيِذهلٱ َط  َلََّو ۡمِهَۡيلَع ِبوُضۡغَمۡلٱ ِرۡيَغ ۡمِهَۡيلَع َتَۡمعَۡنأ
 َنيِّلٰٓا هضلٱ.  
2). Al-Badl al-ba’d} min al-kulli (jika penggantiannya/penafsirannya hanya 
sebagian). Contoh QS. al-Ma>idah/5:71, yaitu: 
 ْاو ُّمَصَو ْاوُمَع هُمث ۡمِهَۡيلَع ُ هللَّٱ َبَات هُمث ْاو ُّمَصَو ْاوَُمَعف َةنِۡتف َنوَُكت هَلَّأ ْا ُٰٓوبِسَحَوِيثَك ٌر   ۡمُهۡن ِّم 
...   
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Pada ayat tersebut, yang befungsi sebagai al-badl adalah kas|i>run 
(kebanyakan), karena menafsirkan d}ami>r hum yang merupakan sebagiannya. 
3). Al-Badl al-isytima>l (jika penggantian/penafsirannya berupa ketercakupan). 
Contoh QS. al-Baqarah/2: 217, yaitu: 
 ۡسَي لَاِتق ِماَرَحۡلٱ ِرۡههشلٱ ِنَع ََكنُول ٗ  ِۡۖهِيف... 
 Pada ayat tersebut, yang berfungsi sebagai al-badl  adalah qita>lun yang 
menafsirkan kata al-syahr dan sudah tercakup di dalamnya. 
4). Al-Badl al-galat}  (jika penggantiannya/penafsirannya berupa ism ralat). 
Contoh:  ءاج  ُذْيِمْلِّتلا ُم ِّلَعملا  (guru, murid telah datang). Adapu yang 
berfungsi sebagai al-badl adalah al-tilmi>z|  yang meralat kata al-mu’allim. 
d. Al-Tauki>d (ديكوتلا) 
 Al-tauki>d merupakan penguatan kata dengan maksud memperkuat makna. 
Al-tauki>d terbagi dua, yaitu: 
1).  Al-tauki>d al-lafz} (penguatan lafaz) 
Al-tauki>d al-lafz} adalah memperkuat makna sebuah kata dengan cara dengan 
cara mengulangi kata tersebut atau sinonimnya. Contoh QS. al-Baqarah/2: 
35, yaitu: 
 ۡنُكۡسٱ َُمدا ـ
ٰٓ َٰي َانُۡلقَو َتَنأ  َةهنَجۡلٱ َكُجۡوَزَو... 
2).  Al-tauki>d al-ma’na> (penguatan makna) 
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 Al-tauki>d al-ma’na>  adalah penguatan makna sebuah kata dengan cara 
meletakkan di belakangnya, salah satu kata berikut ini:  
 
     ٌسْفَن      ٌنْيَع     َعَمَْجا              ٌّلُك          ٌعْيِمج َاتْلِك      َلاِك 
Diri Semua Kedua-duanya 
Contoh QS. al-H{ijr/15:30, yaitu: 
 ُةَِكئ
ٰٓ َٰلَمۡلٱ َدَجَسَف َنُوعَمَۡجأ ۡمُهُّلُك  
  Kata kullu dan ajma’u>n berfungsi untuk memperkuat kata mala>ikah. 
e. muna>da> (ىدانم) 
 Muna>da> adalah ism yang terletak setelah salah satu h}arf nida>. Adapun 
macam-macam muna>da>  yaitu: 
1). Muna>da> mufrad ‘a>lam, yaitu muna>da>  yang berupa nama identitas. Contoh 
QS. al-Baqarah/2:33, yaitu: 
 َلَاق َُمدا ـ
ٰٓ َٰي  ۡۖۡمِِهئٰٓاَمَۡسِأب مُهِۡئب َُۢنأ… 
2). Muna>da> nakirah maqsu>dah, yaitu: muna>da>  berupa ism nakirah tetapi 
ditujukan kepada orang tertentu. Contoh:  َباتكلا ِذُخ ُلجر اي (wahai lelaki, 
ambillah buku itu). 
3). Muna>da> nakirah gair maqsu>dah, yaitu: muna>da>  yang berupa ism nakirah 
tetapi tidak ditujukan kepada orang tertentu. Contoh:  َباتكلا ِذُخ الاجر اي 
(wahai lelaki, ambillah buku itu). 
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4). Muna>da> mud}a>f, yaitu: muna>da>  berupa susunan id}a>fah (mud}af + mud}a>f ilaih). 
Contoh:  ُملاسلَّا وه ام ِالله َلوسر اي  (wahai utusan Allah, apa itu Islam?) 
5). Muna>da>  menyerupai id}a>fah, yaitu muna>da>  yang susunannya mirip dengan 
id}a>fah. Contoh:  اَلابَج ااعِلاط اي (wahai pendaki gunung). 
f. Mud}a>f  dan Mud}a>f ilaih (هيلا فاضمو فاضم)  
 Secara bahasa mud}a>f  berarti yang disandarkan, sedangkan mud}a>f  ilaih 
adalah yang menjadi sandaran. Keadaan mud}a>f ilaih harus majru>r, sedangkan mud}a>f  
tergantung kedudukannya dalam kalimat, bisa jadi marfu’, mans}u>b atau majru>r.  Jadi 
Id}a>fah adalah menyandarkan atau menisbatkan sesuatu kepada sesuatu. Adapun 
syarat dan ciri susunan id}a>fah, yaitu: 
1). Baik mud}a>f  maupun mud}a>f ilah harus berupa ism. 
2). Ism yang berjabatan sebagai mud}a>f  tidak didahului al. 
3). Ism yang berjabatan sebagai mud}a>f  tidak berharakat tanwi>n. 
4). Antara mud}a>f  dan mud}a>f ilaih tidak boleh terdapat selingan apa-apa kecuali 
alif  dan lam.  
5). Mud}a>f  ilaih tidak berupa kata sifat na’t. 
6). D}ami>r  yang penulisannya bergabung dengan ism menunjukkan salah satu ciri 
susunan id}a>fah. 
7). Apabila mud}a>f  berbentuk jam’ al-munz|akkar sa>lim dan ism mus|anna>, maka 
dibuang huruf nu>nnya. 
Contoh mud}a>f  dan mud}a>f ilaih, yaitu:  
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 َءٰٓاَج َاذِإ ِ هللَّٱ ُرَۡصن  ُحَۡتفۡلٱَو 
...  ۡمِِهنيِط َٰيَش َٰىلِإ ْاۡوَلَخ َاذِإَو... 
Adapun id}a>fah terbagi dua, yaitu:  
1). Id}a>fah ma’nawiyyah adalah id}a>fah yang berfaidah mema’rifahkan mud}a>f,  
apabila mud}a>f ilaih berupa ism ma’rifah dan berfaidah mentakhsis} 
(mempersempit arti mud}a>f) apabila mud}a>f  ilaih berupa ism nakirah. Contoh: 
 ُباتك اذه  ِلاخ ٍد  (ini buku kepunyaan Khalid)  dan  اذه ٍلجر ُباتك  (ini buku 
kepunyaan seorang laki-laki). 
2). Id}a>fah lafz}iyyah adalah id}a>fah yang tidak berfaidah mema’rifahkan dan 
mentakhsis} mud}a>f. Adapun ciri-ciri dari id}a>fah ini yaitu berupa ism sifat. 
Contoh:  ٍمْلِع ُبِلاَط ُلجّرلا اذه (ini adalah laki-laki pencari ilmu). 
6. Al-Jumlah Al-Mufi>dah (ةديفملا ةلمجلا)   
 Al-jumlah al-mufi>dah adalah susunan atau gabungan dari beberapa kata yang 
mempunyai arti sempurna. Dalam bahasa Arab, al-jumlah al-mufi>dah terbagi 
menjadi dua, yaitu: 
a. Al-jumlah al-ismiyyah 
Al-jumlah al-ismiyyah adalah kalimat yang diawali dengan ism atau kalimat 




66.ريمضب وأ مساب أدبت ىتلا ىهو ةيمسلإا ةلمجلا 
Artinya:  
Al-jumlah al-ismiyyah adalah kalimat yang diawali dengan ism atau d}ami>r (kata 
ganti). 
  Contoh: 
- ضيرم ّيلع (Ali sakit)  
-  دجسملا يف لخدي دمحأ (Ahmad masuk ke masjid) 
-  نودهاجم نَْحن (kami adalah para mujahid). 
b. Al-jumlah al-fi’liyyah  
Al-jumlah al-fi’liyyah adalah kalimat yang diawali dengan fi’l atau kalimat 
yang berpola dari predikat+ subjek. Senada dengan hal tersebut, menurut 
Fua>d Ni’mah: 
67.لعفب أدبت ىتلا ىهو ةيلعفلا ةلمجلا 
Artinya: 
Al-jumlah al-fi’liyyah adalah kalimat yang diawali dengan fi’l. 
Contoh: 
- ديز رفاس (Zaid telah bepergian) 
- نآرقلا ىبأ أرقي (Ayahku sedang membaca al-Qur’an). 
D. I’ra>b dan Macam-Macamnya 
                                                             
66 Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 19. 
67Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, h. 19.  
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Dalam sintaksis bahasa Arab, i’ra>b memiliki kedudukan yang sangat penting. 
I’ra>b adalah perubahan yang terjadi pada akhir kalimat disebabkan adanya yang 
memerintah (‘a>mil) atau karena perbedaan jabatan dalam struktur kalimat 
sempurna.68 Adapun pengertian i’ra>b menurut dalam Muh}ammad al-Tu>nji>, yaitu: 
 ّةيوحنلا اهفئاظو رييغتب ,اريدقت وأ اظفل تاملكلا رخاوأ رييغت وه بارعلإا
69.ةلمجلا نمض 
Artinya: 
I’ra>b adalah perubahan akhir kata, baik secara lafaz maupun dikira-kirakan, 
dengan perubahan jabatannnya dalam ilm’ nah}w  yang terdapat dalam kaliamat. 
Selain itu, menurut Salimuddin A. Rahman, i’ra>b adalah perubahan akhir 
kata, baik harakat maupun huruf yang berfungsi untuk menunjukkan kedudukan kata 
itu sendiri dalam kalimat.70  
I’ra>b terbagi menjadi empat macam, yaitu: 
71. مزجلا – ّرجلا – بصنلا – عفرلا :ةعبرأ بارعلإا تاملاع 
Artinya:  
Tanda-tanda i’ra>b  ada empat yaitu al-raf’, al-nasb, al-jarr, dan al-jazm. 
Sedangkan tanda-tanda i’ra>b menurut al-Syaikh Mus}t}afa> al-Gula>yaini>, yaitu: 
                                                             
68A. Zakaria, Ilmu Nahwu Praktis Sistem Belajar 40 Jam, h. 26. 
69Muh}ammad Tu>nji>, Al-Mu’jam al-Mufas}s{al fi> ‘Ulu>m al-Lugah, (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993), h. 75. 
70Salimuddin A. Rahman, Tata Bahasa Arab untuk Mempelajari Al-Qur’an, (Cet. VII; 
Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2008), h. 63. 
71Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, h. 21.  
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.فذح وأ فرح وأ ٌةكرح :بارعلإا تاملاع 
.ةرسكلاو ةحتفلاو ةمضلا :ةثلاث ةكرحلاف 
.ءايلاو واولاو نونلاو فللأا :ةعبرأ ُفرحلأاو 
 .)َنوكسلا ىّمَُسيو( ةكرحلا عطق امإ ,فذحلاو ُعطق امإو .رخلآا ُعطق امإو
 72.نونلا 
Artinya: 
Tanda-tanda i’ra>b yaitu: tanda baca (harakat) atau huruf atau terbuang. Adapun 
tanda baca itu ada tiga: al-d}ammah, al-fath}ah dan al-kasrah. Sedangkan huruf-
huruf ada  empat: al-alif, al-wa>w, al- nu>n dan al-ya>.  
Selanjutnya i’ra>b pada fi’l ada tiga, yaitu:  
.اهِْيف َضْفَح َلَّو ُمْزَجلاو ُبْصهنلاو ُعْفّرلا َكِلذ ْنِم ُلَاعْفْلَِلو 
Artinya:  
“Adapun i’ra>b pada fi’l ada tiga yaitu: i’ra>b raf’, i’ra>b nas}b, dan i’ra>b jazm dan 
tidak ada i’ra>b h}afd}. 
 Sedangkan i’ra>b pada ism juga ada tiga yaitu: 
 ٌّرجو ٌبصنو ٌعفر :ةثلاث مسلإا بارعإ عاونأ.   
Artinya:   
I’ra>b pada ism  ada tiga yaitu i’ra>b raf’, i’ra>b nas}b, dan i’ra>b jar.  
Begitupula dalam Syarh} Ibn Aqi>l ‘ala> alfiyah al-Ima>m Ibn Ma>lik:  
                                                             




 عاونأعفرلا :ةعبرأ بارعلإا˛ بصنلاو˛ رجلاو˛ مزجلاو˛  بصنلاو عفرلا امأف
 ُموقي ٌديز( وحن لاعفلأاو ءامسلأا امهيف كرتشيف˛  رجلا امأو )َموقي ْنل ااديز هنإو
 73.)ْبِرَْضي َْمل( وحن ˛لاعفلأاب صتخيف مزجلا امأو )ٍديَزِب( وحن ˛ءامسلأاب صتخيف 
Artinya: 
Tanda-tanda i’ra>b ada empat yaitu i’ra>b raf’, i’ra>b nas}b, dan i’ra>b jar dan i’ra>b 
jazm. Adapun i’ra>b raf’, i’ra>b nas}b, menyertai ism dan fi’l seperti  ُموقي ٌديز(˛ 
 هنإو )َموقي ْنل ااديز. Adapun i’ra>b jar  khusus pada ism saja, seperti  )ٍديَزِب( . 
Sedangkan i’ra>b jazm khusus untuk fi’l saja, contoh )ْبِرَْضي ْمَل(. 
Adapun tanda i’ra>b asli adalah sebagaimana yang ditulis Ali al-Ja>rim dan 
Mus}t}afa> Ami>n dalam bukunya al-Nah}w al-Wa>d}ih:  
74. ُنْوُكُّسلاو ُةَرْسَكلاَو ُةَْحَتفلاَو ُة هم هضلا ىِهَو ٌَعبَْرأ ُةهيِلْصلأا َِبارْعلإا ُتاََملاَع 
Artinya: 
“Tanda-tanda i’ra>b  yang asli itu ada empat yaitu d}ammah, fathah, kasrah dan 
sukun.” 
 Senada dengan hal di atas, dalam Syarh} Ibn Aqi>l ‘ala> alfiyah al-Ima>m Ibn Ma>lik 
dijelaskan bahwa: 
                                                             
73Yusuf Syaikh Muhammad Ba>qiy, Syarh Ibnu Aqi>l ‘ala> alfiyah al-imam Ibnu Malik (Beirut: 
Da>rul Fikr, 2009), h. 40.  
74Ali al-Ja>rim dan Mus}t}afa> Ami>n, al-Nah}w al-Wa>d}ih, (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, 1890), h.   
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والجزم  ˛والجّر يكون بالكسرة ˛والنصب يكون بالفتحة ˛باالضّمةوالرفع يكون 
كما نابت الواو عن الضمة في (أَُخو)  ˛وما عدا ذلك يكون نائبا ا عنه ˛يكون بالسكون
 والياء عن الكسرة في (بَنِي) من قوله: (جاء أخو بني نمر).57 
 :aynitrA
 raj nupada ,ha}htaf-la halada b}san nad ,hamma}d-la halada ’far igab ilsa adnaT “
 aynniales nupada nad ”n>ukus-la halada mzaj-la nakgnades ,harsak-la halada
 nad  (أَُخو)  adap hamma}d-la itnaggnep idajnem w>aw-la itrepes itnaggnep tubesid
 . و بني نمر)(جاء أخ nakatakid itrepes ,(بَنِي) adap hotnoc ,harsak-la igab  >ay-la
 awhab naktubesid ,>if>aW-la w}haN-la malad nakgnadeS
العلامات الأصلية أربعة هي: الضّمة فى حالة الرفع والفتحة فى حالة النصب 
. وأما العلامات الفرعية التي تنوب جزموالكسرة فى حالة الجّر و السكون فى حالة ال
 عن تلك العلامات الأصلية فهي:
  الضمة ثلاثة أحرف هي: الواو و الألف و النون.. ينوب عن 1
  . ينوب عن الفتحة أربعة أشياء هي: الكسرة والألف والياء وحذف النون.2
  شيئان, هما: الفتحة والياء.. ينوب عن الكسرة 3
. ينوب عن السكون حذف حرف, إما حرف علة في آخر المضارع المعتل 4
 من آخر إن كان من الأفعال الخمسة المجزومة.67 المجزوم وإما حذف النون 
 :aynitrA
                                                             
   .04 .h ,kilaM unbI mami-la hayifla >ala‘ l>iqA unbI hrayS ,yiq>aB dammahuM hkiayS fusuY57
   29 .h ,>if>aW-la w}haN-lA ,nasa{H s>abbA‘67
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Tanda-tanda i’ra>b yang asli ada empat yaitu al-d}ammah dalam keadaan al-raf’, 
al-fath}ah dalam keadaan al-nas}b, al-kasrah dalam keadaan al-jar dan al-suku>n 
dalam keadaan al-jazm.  Dan adapun tanda-tanda yang merupakan bagian atau 
pengganti dari tanda-tanda yang asli, yaitu:  
1. Yang menggantikan al-d}ammah ada tiga huruf, yaitu al-wa>w, al-alif  dan al-
nu>n. 
2. Yang menggantikan al-fath}ah ada empat, yaitu: al-kasrah, al-alif, al-ya>  dan 
terbuangnya al-nu>n. 
3. Yang menggantikan al-kasrah ada dua, yaitu: al-fath}ah dan al-ya>. 
4. Yang menggantikan al-suku>n adalah terbuangnya huruf, adapun h}arf illat 
pada akhir fi’l mud}a>ri’ mu’tal yang dijazm, sedangkan terbuangnya nu>n 
terjadi pada akhir fi’l mud}a>ri’ yang merupakan bagian dari al-af’a>l al-
khamsah yang dijazm. 
Berdasarkan pernyataan di atas, tanda i’ra>b asli bagi rafa’  adalah al-d}ammah, 
bagi nas}ab  adalah al-fath}ah, bagi jar  atau khafad} adalah al-kasrah, dan bagi jazam 
adalah al-suku>n. Adapun contohnya yaitu: 
a. Al-D}ammah :                            ُمْوُحَي ُرِئاّطلا-                     ٌحَِماج ُناصِحلا
        
b. Al-Fath}ah :                               اابْذَع َءاَملا ٌتْبِرَش      
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c. Al-Kasrah :                                                            ِءاَملا ىف ُكَمسلا ُشْيَِعي
       
d. Al-Suku>n :                                                                      ٌّيِدْنُج ْفَحَْزي َْمل
     
1. I’ra>b Raf’ 
ةّمضلا :ٍتاملاع عبرا عفّرلل˛ واولاو˛ فللأاو˛ .نوّنلاو  
 Artinya: 
I’ra>b raf’ mempunyai empat tanda yaitu al-d}ammah, al-wa>wu, al-alif dan al-
nu>n. Adapun yang diraf’ dengan al-d}ammah yaitu: 
 ِريسّكتلا ِعمجو ِدرفملا مسلإا ىف :َعضاوم ةعبرأ ىف عفّرلل 
اةملاع نوكتف ةّمضلا امأف
 ِّثنؤملا ِعمجو.ٌءيش هرخآب ْلّصتي َْمل ىذلا ِعراضملا ِلعفلاو ِملاسلا 
Artinya: 
Adapun al-d}ammah menjadi tanda bagi raf’ pada empat tempat, yaitu ism 
mufrad, jam’ al-taksi>r, jam’ muannas| sa>lim dan fi’l mud}a>ri’  yang tidak 
bersambung dengan yang lain. 
a. ism mufrad, contoh:  ُتيبلا فيظن   
b.  jam’ taksi>r, contoh:  ُتويبلا ةفيظن  
c.  jam’ al-muannas| sa>lim, contoh:  ُتاملسملا تاحلاص  
d. fi’l mud}a>ri’ yang akhirnya tidak bersambung dengan sesuatu (s}ah}i>h akhir), 
contoh:  ُسلجي  ّيسركلا ىلع بلاطلا  
Sedangkan yang diraf’ dengan al-wa>wu yaitu:  
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a. jam’ al-muz|akkar al-sa>lim, contoh: نودهتجم نوملسملا  
b. al-asma> al-khamsah, contoh: كوبأ رضح 
Kemudian yang diraf’ dengan al-alif  yaitu ism mus|anna, contoh: ناملق ناذه , 
Selanjutnya yang diraf’ dengan al-nu>n yaitu fi’l mud}a>ri’ yang bersambung 
dengan d}ami>r tas|niyah, d}ami>r jam’ atau d}ami>r muannas| mukhat}abah (termasuk 
dalam al-af’a>l al-khamsah), contoh: دعقم ىلع نوسلجت متنأ 
2. I’ra>b Nas}b 
I’rab nas}b memiliki lima tanda yaitu: al-fath}ah, al-alif, al-ya>’, al-kasrah, dan 
h}az|f al-nu>n. Adapun yang dinas}b dengan al-fath}ah yaitu: 
a.  Ism mufrad, contoh:  َتيبلا تيأر 
b.  Jam’ al-taksi>r , contoh:  َتويبلا تيأر 
c. Fi’l mud}a>ri apabila didahului h}arf nas}b, contoh: دعقملا ىلع َبلاطلا َسلجي نل 
Sedangkan yang dinas}b dengan al-alif  yaitu: al-asma>’ al-khamsah, contoh:  تيأر
 َكابا. Kemudian yang dinas}b dengan al-ya>’ yaitu: 
a. Jam’ al-muz|akkar al-sa>lim, contoh:  َنْيِدهتجملا ّبحن 
b. Ism mus|anna>, contoh:  ِنَْيدلاولا مركن 
Selanjutnya yang dinas}b dengan al-kasrah yaitu: jam’ al-muannas| al-sa>lim, 
contoh:  ِتاملسملا نإ ٌتاحلاص  .  Terakhir yang dinas}b dengan h}az|f al-nu>n yaitu: al-





3. I’ra>b Jarr 
I’ra>b jarr memiliki tiga tanda, yaitu: al-kasrah, al-ya>’ dan al-fath}ah. Adapun 
yang dijarr  dengan al-kasrah yaitu: 
a.  Ism mufrad, contoh:   ةفرغلا ىف دمحا سرد  
b. Jam’ al-taksi>r, contoh:  ِقرطلا ىف ىشمن 
c. Jam’ al-muannas| al-sa>lim, contoh:  ِتانمؤملا ِنَع ُالله يضر 
Sedangkan yang dijarr dengan al-ya>’ yaitu: 
a.  Ism mus|anna>, contoh:  ِنَْينذلأاب َتوّصلا عمسأ 
b. Jam’ al-muz|akkar al-sa>lim, contoh:  َنْيِلَسْرُملاب ُتنما 
c. Al-asma>’ al-khamsah, contoh:  َكْيِخأ ىلإ ُرُظَْنأ 
Selanjutnya yang dijarr dengan al-fath}ah yaitu ism gair muns}arif, contoh: 
 َدِجاَسَملا ىف ُتّيلص. 
4. I’ra>b Jazm 
I’rab jazm memiliki dua tanda yaitu al-suku>n dan al-h}azf. Adapun yang 
dijazm dengan al-suku>n yaitu fi’l mud}a>ri’ s}ah}ih} al-a>khir, contoh:  ٌدّمحم َْظفَْحي ْمَل
 ُهَسرد . Sedangkan yang dijazm dengan al-h}az|f  yaitu fi’l mud}a>ri’ mu’ta>l al-a>khir, 
contoh:  َْمل  َالله ّلَّإ دمحا َشَْخي  dan fi’l mud}a>ri’  yang diraf’ dengan tetapnya nu>n, 








KAJIAN UMUM TENTANG ‘ILM S{ARF 
 
A. Pengertian ‘Ilm al-S}arf 
Secara etimologi, ف ر ص berarti ليوحتلاو 1لاقتنلااو رييغتلا (perubahan, 
pergantian pemindahan). Adapun ‘ilm al-s}arf  menurut Anwar Abd. Rahman, yaitu: 
 يثلاثلا لعفلل ردصم وه ةغللا ىف فرصلا ليدبتلاو رييغتلا ىلع لدي وهو فرص
 2.ليوحتلاو 
Artinya: 
Al-s}arf  menurut bahasa adalah mas}dar fi’l s|ula>si s}arafa yaitu menunjukkan 
kepada perubahan, pergantian, dan pemindahan. 
Sedangkan menurut Amrah Kasim, al-s}arf  (فرصلا) mengandung beberapa 
makna, di antaranya berarti memalingkan atau mengubah.3 Secara terminologis, ‘ilm 
al-s}arf  berarti: 
4.ابيكرتو ادارفإ برعلا ملكلا لاوحأ هب فَرُْعي ٌملع 
Artinya:  
‘ilm s}arf  adalah ilmu yang mempelajari tentang keadaan kata bahasa Arab baik 
secara mufrad maupun dalam struktur. 
                                                             
1Mukammiluddin, ‘Ilm al-S}arf,  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 1. 
2Anwar Abd. Rahman, ‘Ilm al-S{arf: Qawa>’id Tagyi>r al-Kalima>t al-‘Arabiyyah, (Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 1.  
3Amrah Kasim, Morfologi Bahasa Arab: ‘Ilm S{arf, (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 1. 





Sedangkan‘ilm s}arf  menurut Must}afa> al-Gula>yaini>: 
 تسيل ىتلا اُهلاوحأو ةيبرعلا تاملكلا ُغيِص اهب فَرعت ٍلوصأب ملع :فرصلاف
5.ءانب لاو بارعإب 
Artinya: 
Al-s}arf  adalah ilmu yang mempelajari tentang pembentukan kata-kata bahasa 
Arab dan keadaannya yang bukan berupa i’ra>b dan bina>.  
Kemudian pengertian ‘ilm s}arf  menurut Fua>d Ni’mah, yaitu: 
 رييغت نم اهيلع أرطي امو ةيبرعلا ةملكلا ةينبب صتختف فرصلا دعاوق امأو  ةدايزلاب
6.صقنلاب وأ 
Artinya:  
Dan adapun kaidah-kaidah al-s}arf   dikhususkan kepada pembentukan kata dalam 
bahasa Arab dan hal-hal yang terjadi padanya dari segi perubahan dengan 
penambahan atau dengan pengurangan. 
Selanjutnya menurut Amrah Kasim, al-s}arf  dalam bahasa Arab berarti suatu 
cabang ilmu linguistik yang mempelajari konstruksi atau bentukan kata bahasa Arab 
dan bagaimana tata cara pembentukannya, serta mengetahui keaslian huruf dan apa 
                                                             
5Must}afa> al-Gula>yaini>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, (Kairo: al-Quds, 2012), h. 16. 
6Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah, (Beirut: Da>r al-S|aqa>fah al-





saja yang dialami oleh suatu kata dalam proses pembentukannya, apakah terjadi 
pengurangan huruf atau penambahan ataupun pergantian huruf .7 
Morfologi dalam bahasa Arab dikenal dengan ilm al-s}arf. Dalam bahasa 
Inggris, kata morfologi berarti refers to the way wordare constructed with stems, 
prefixes, and suffixes8 (ilmu yang mempelajari tentang bentuk kata yang dibangun 
dari akar kata, awalan dan akhiran). Menurut Suhardi, morfologi adalah kajian 
bahasa dari bentuk kata. Objek kajian morfologi ada dua, di mana kajian terbesarnya 
adalah kata dan kajian terkecilnya adalah morfem baik morfem bebas maupun 
terikat.9 
‘Ilm s}arf  merupakan salah satu ilmu dasar dalam linguistik Arab yang 
mempunyai fungsi strategis. Belajar bahasa Arab secara mendalam dan 
komprehensif harus mengetahui ‘ilm s}arf  secara sistematis dan detail karena tanpa 
‘ilm s}arf , pengetahuan bahasa Arab seseorang dikatakan minim dan tidak mendasar. 
Di antara kegunaan ‘ilm s}arf  yaitu melindungi bahasa lisan maupun tulisan 
dalam bahasa Arab dari kesalahan dalam pembentukan kosa kata  yang bisa merusak 
nilai keindahan sastra, lafal atau uslu>b, baik ucapan maupun tulisan. Selain itu, ‘ilm 
s}arf  juga membantu para pembelajar dalam studi Islam yang berinteraksi dengan al-
                                                             
7Amrah Kasim, Linguistik al-Qur’an, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 141-
142. 
8 Collins Cobuild, Advanced Dictionary, (United States of Amerika: Heinle Cengage 
Learning, 2009) h. 1014. 





Qur’an dan h}adis| ketika hendak mengenal makna kosakata yang mengharuskan 
merujuk kepada kamus atau ensiklopedia. 
B. Proses Morfologi 
Proses morfologi pada umumnya terjadi hampir pada setiap bahasa, terutama 
bahasa al-Qur’an. Adapun proses morfologi yang terjadi dalam bahasa Arab yaitu: 
1. Proses Afiksasi (  ةفاضإدئاوزلا ) 
Proses afiksasi merupakan proses paling umum yang terjadi dalam bahasa. 
Proses afiksasi terjadi apabila sebuah morfem terikat10 dibubuhkan atau dilekatkan 
pada sebuah morfem bebas11 secara urutan lurus. Morfem terikat yang melekat pada 
kata dasar, bisa melekat di awal, tengah, akhir, atau kombinasi. 12  Afiks yang 
terdapat dalam bahasa Arab bisa berupa prefiks, infiks, pengulangan konsonan dan 
konfiks. 
a.  Prefiks (قباوسلا)  
Prefiks adalah afiks yang ditempatkan di bagian depan suatu kata dasar. 
Adapun jenis prefiks dalam bahasa Arab yaitu: 
1) Prefiks Hamzah (أ) 
                                                             
10Morfem terikat adalah morfem yang tidak mempunyai potensi untuk berdiri sendiri dan 
selalu terikat dengan morfem lain untuk membentuk ujaran. Lihat. J.W.M. Verhaar, Asas-Asas 
Linguistik Umum, (Cet. II; Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1999), h. 97-98. 
11Morfem bebas adalah morfem yang mempunyai potensi untuk berdiri sendiri. Lihat J.W.M. 
Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, h. 97. 
12 Akhmad Sauqi Ahya, Makna dan Fungsi Afiks Derivasional dalam Bahasa Arab dan 





Dalam proses pembentukan prefiks hamzah menjadi afiks, yang digunakan 
yaitu hamzah al-qat}’ yaitu hamzah yang berada di awal kata. Hamzah ini diucapkan, 
baik berada di awal kata atau di tengah dan dibubuhkan kepala ‘ain kecil (ء) di atas 
alif jika dibaca fath}ah dan d}ammah, serta berada di bawah alif jika dibaca kasrah. 
Contoh dalam QS. al-Nah}l/16: 78, yaitu: 
 ۡيَش َنوَُملَۡعت َلا ۡمُِكت ََٰه هُمأ ِنوُُطب ۢن ِ م مُكَجَرَۡخأ ُ هللَّٱَؤ ٗ َۡفۡلۡٱَو َر ََٰصَۡبۡلۡٱَو َعۡمهسلٱ ُمَُكل َلَعَجَو أِ ََةد
 َنوُرُكَۡشت ۡمُكهلََعل 
Kata جرخأ pada ayat tersebut, berasal dari kata جرخ sebagai morfem dasar, 
kemudian terjadi proses afiksasi dan mendapat prefiks (ةقباسلا) sehingga menjadi 
جرخأ. Proses afiksasi ini dapat membedakan makna, seperti kata جرخ yang berarti 
keluar dan tidak membutuhkan objek, kemudian menjadi kata جرخأ berarti 
mengeluarkan dan membutuhkan objek.13 
2). Prefiks Ta (ت) 
Prefiks Ta (ت) mampu melekat bentuk dasar verba, ajektiva dan nomina 
yang berjenis ruba>’i>.14  Sedangkan yang berjenis s|ula>s|i> dapat melekat prefiks ta. 
Contoh:  َلَزْلََزت yang berasal dari kata   َلَزْلَز. 
3). Prefiks Ista (تسإ) 
                                                             
13Marwati, Fonologi, Morfologi dan Bahasa Arab, (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 44. 
14 Akhmad Sauqi Ahya, Makna dan Fungsi Afiks Derivasional dalam Bahasa Arab dan 





Kata ista merupakan gabungan dari beberapa huruf yaitu hamzah, sin, dan ta 
sehingga membentuk kesatuan morfem terikat. Hamzah pada morfem ista tergolong 
jenis hamzah was}al15 . Adapun contoh dari prefiks ista yaitu:  َنَْمَأتْسِا (meminta 
aman/perlindungan, berasal dari kata  َنََمأ kemudian mendapat prefiks ista. 
4). Prefiks In (نإ)  
Prefiks In (نإ) hanya dapat diikuti oleh kata kerja yang menunjukkan arti 
yang bisa dikerjakan oleh anggota lahir serta menunjukkan bekas yang bisa dilihat 
oleh mata. Adapun kata kerja yang mengikutinya yaitu kata kerja yang hanya terdiri 
dari tiga huruf.16 Adapun contoh dari prefiks in yaitu:  َرَسَكِْنا (terpecahkan) yang 
berasal dari رسك kemudian mendapat prefiks in. 
b. Infiks (وشحلا) 
Infiks (وشحلا)  merupakan salah satu afiks (ziya>dah) yang berfungsi untuk 
membentuk makna baru yang belum terjangkau oleh fi’l mujarrad. Dengan adanya 
penambahan infiks pada kata dassar, maka akan muncul makna baru yang 
dikehendaki. Infiks berarti sisipan atau afiks yang melekat di antara kata dasar.17 
                                                             
15Hamzah yang ditulis dan dibaca ketika di awal kalimat serta ditulis dan tidak dibaca ketika 
berada di tengah kalimat.  
16 Akhmad Sauqi Ahya, Makna dan Fungsi Afiks Derivasional dalam Bahasa Arab dan 
Bahasa Indonesia, h. 59. 
17 Akhmad Sauqi Ahya, Makna dan Fungsi Afiks Derivasional dalam Bahasa Arab dan 





Dalam bahasa Arab hanya ada infiks derivasional yaitu alif  (ا) dan tad}’i>f  
( ّ). Infiks alif  hanya dapat melekat pada bentuk dasar verba, khususnya verba yang 
terdiri dari tiga huruf (al-fi’l al-s|ula>s|i> al-mujarrad) yaitu dengan menambahkan infiks 
alif  pada fa al-fi’l (huruf pertama dari akar kata).18 Contoh infiks dalam bahasa Arab 
yaitu yang setimbang dengan لعاف dan ل عف. 
c. Sufiks (قِحاوللا) 
sufiks adalah akhiran atau afiks yang digunakan di bagian akhir sebuah kata 
dasar. Contoh:  َْتلَعَج. 
d. Konfiks (kombinasi afiks/ ةجودزملا) 
Kombinasi afiks merupakan penggabungan beberapa jenis afiks dalam satu 
akar kata. Kombinasi afiks dalam bahasa Arab bisa melekat pada akar kata yang 
terdiri dari tiga konsonan dan empat konsonan. Kombinasi afiks yang melekat pada 
tiga konsonan yaitu: kombinasi ta dan hamzah, kombinasi alif  dan ta, kombinasi 
hamzah dan nun, dan lain-lain. Adapun contoh dari ةجودزملا yaitu دعاوت (saling 
berjanji), yang berasal dari kata دعو kemudian terjadi konfiks yaitu kombinasi ta 
dan hamzah.  
2. Derivasi (al-isytiqa>q) 
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Al-isytiqa>q secara etimologi berasal dari kata syaqqa (  قش), yang berarti 
pecahan atau belahan. Adapun pengertian al-isytiqa>q dalam buku al-mu’ja>m al-
mufas}s}al fi> fiqh al-lugah, yaitu: 
19.ظفل نم ظفل جارختسا وأ ةغيص نم ةغيص جارختسا وه قاقتشلإا 
Artinya:  
Isytiqa>q adalah mengeluarkan bentuk atau mengeluarkan lafaz| dari lafaz| 
Sedangkan pengertian al-isytiqa>q menurut Noor Husain Ali dalam Amrah 
Kasim, yaitu: 
لااقاقتش  ىنعملاو ظفللا ىف نيتملك نيب بسانت دوجو هب دصقي :ىحلاطصلاا هانعمب
 يهو ةيلصلۡا ةداملا ىلإ اعيمج نا درت  مث ىرخلۡا ىلإ امهادحإ در هئوض ىلع نكمي
 ثيح لعافلا مسا وه براضو ضام لعف وه برض :وحن لوصلاا ةثلاثلا فرحلۡا
تاكرحلا ةدايزو )ب ر ض( ةثلاثلا لوصلۡا امهيف دجون   لعافلا مسا ىف فللۡاو
 عم لوصلۡا ىف امهكارتشلا براضو برض ىف كرتشملا ىنعملا كلذل )براض(
.ىنعم ةدايز 
Artinya: 
Secara istilah, al-isytiqa>q adalah adanya harmonisasi dua kata dalam satu lafal 
dan makna yang memungkinkan salah satunya dikembalikan kepada yang 
lainnya kemudian keduanya dikembalikan kepada asalnya yaitu s}i>gah s|ul>as|i. 
Contoh: برض dengan menambah satu huruf pada ism al-fa>’il menjadi براض 
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karena keduanya merujuk kepada satu asal yang menunjukkan pecahan makna 
برض.20 
Pakar ‘ilm nah}w Bas}rah dan Kufah berbeda pendapat mengenai asal isytiqa>q. 
Menurut ulama Bas}rah, asal isytiqa>q adalah mas}dar, dengan alasan bahwa mas}dar 
adalah ism, sedangkan ism itu dapat berdiri sendiri dan tidak membutuhkan fi’l dan 
fi’l  tidak dapat berdiri sendiri dan membutuhkan ism. Sesuatu yang dapat berdiri 
sendiri lebih utama dibanding sesuatu yang membutuhkan pada yang lainnya.  
Sementara ulama Kufah menyatakan bahwa asal isytiqa>q adalah fi’l, dengan 
alasan bahwa fi’l  itu dapat beramal pada mas}darnya, seperti ًابْرَض ُتْبَرض . Oleh 
karena itu, kedudukan ‘a>mil (fi’l)  harus lebih didahulukan daripada ma’mu>lnya 
(mas}dar) karena menjadi cabang dari fi’l. 
Studi kata dasar (ةملكلا لصأ)  tidak terlepas dari konstruksi kata dasar yang 
terdiri dari tiga huruf. Adapun morfem-morfem nomina (ism) yang mujarrad (asli) 
tiga huruf yang belum menerima huruf tambahan, yaitu: 
a.  ٌلَْعف 
Adapun makna dari kata  ٌلَْعف yaitu: 
1). Menunjukkan kata benda atau nama zat, contoh:  ٌرْقَص (burung rajawali). 
2). Menunjukkan jenis, contoh:  ٌحَْمق (gandum). 
3). Menunjukkan makna objek, contok:  ٌبْرَح (perang) 
4). Menunjukkan makna jam’, contoh:  ٌبْحَص (para sahabat) 
                                                             





5). Menunjukkan sifat, contoh:  ٌبْعَص (susah), dan 
6). Menunjukkan makna mas}dar, contoh:  ٌدْعَو (janji). 
b.  ٌلِْعف 
Adapun makna kata yang setimbang dengan  ٌلِْعف, yaitu: 
1). Menunjukkan makna zat, contoh:  ٌمْسِج (tubuh) 
2). Menunjukkan makna jenis, contoh:   بِط (kedokteran). 
3). Menunjukkan makna mas}dar, contoh:  ٌمْلِع (ilmu) 
4). Menunjukkan makna sifat, contoh:  ٌفْلِج (kering, kasar) 
c.  ٌلُْعف 
Adapun makna kata yang setimbang dengan  ٌلُْعف, yaitu: 
1). Menunjukkan makna benda, contoh:  ٌلُْفق (gembok) 
2). Menunjukkan makna mas}dar, contoh:  ٌبْرُش (minuman) 
3). Menunjukkan makna sifat, contoh:  ٌوْلُح (manis). 
d.  ٌلََعف 
Adapun makna kata yang setimbang dengan  ٌَلَعف, yaitu: 
1) Menunjukkan makna benda, contoh:  ٌلَبَج (gunung) 
2) Menunjukkan makna jamak, contoh  ٌرَجَش (pohon-pohon) 
3) Menunjukkan makna jenis, contoh  ٌبَيَغ (gaib) 
4) Menunjukkan makna mas}dar, contoh  ٌَبلَط (permintaan) 
5) Menunjukkan makna sifat, contoh  ٌلَطَب (batal) 





Adapun makna kata yang setimbang dengan  َِعف ٌل , yaitu: 
1). Menunjukkan makna benda, contoh  ٌفِتَك(ketiak) 
2). Menunjukkan makna mas}dar, contoh  ٌبَِعل (permainan) 
3). Menunjukkan makna sifat, contoh  ٌحَِرف (gembira) 
f.  ٌُلَعف 
Adapun makna kata yang setimbang dengan  َُعف ٌل , yaitu: 
1). Menunjukkan makna kata benda, contoh  ٌلُجَر (laki-laki) 
2). Menunjukkan makna sifat, contoh  ُُظقَي (terjaga) 
g.  ٌلَُعف 
Adapun makna kata yang setimbang dengan  ُف َع ٌل , yaitu: 
1). Menunjukkan makna benda, contoh  ٌذَرُج (tikus mondok) 
2). Menunjukkan makna mas}dar, contoh ًىُده (petunjuk) 
3). Menunjukkan makna sifat, contoh   ٌمَطُح (hancur) 
4). Menunjukkan makna jenis, contoh  ٌبَطُر (kurma mengkal) 
 
h.  ٌُلُعف 
Adapun makna kata yang setimbang dengan  ُف ُع ٌل , yaitu: 
1). Menunjukkan makna benda, contoh  ٌُنُذأ (telinga) 
2). Menunjukkan makna jamak, contoh  ٌفُحُص (lembaran-lembaran) 
3). Menunjukkan makna objek, contoh  ٌُقلُغ (tertutup) 





5). Menunjukkan makna sifat, contoh  ٌُبنُج (junub) 
i.  ٌلَِعف 
Adapun makna kata yang setimbang dengan  ِف َع ٌل , yaitu: 
1). Menunjukkan makna benda, contoh   ٌَعلِض (baju besi) 
2). Menunjukkan makna sifat, contoh ًىدِع (janji) 
j.  ٌلِِعف 
Adapun makna kata yang setimbang dengan  ِف ِع ٌل , yaitu: 
1). Menunjukkan makna benda, contoh ٌلِِبإ (unta). 21 
Selanjutnya, morfem-morfem verba (fi’l) yang mujarrad (asli) tiga huruf yang 
belum menerima huruf tambahan, yaitu: 
a. Morfem  َلََعف–  ُُلعْفَي  dengan fungsi-fungsinya, yaitu: 
1). Menunjukkan kata kerja transitif, contoh  ََبتَك–  ُُبتَْكي  (menulis) 
2. menunjukkan kata kerja intrasitif, contoh  ََدَعق–  ُُدعْقَي  (duduk) 
3) menunjukkan makna memenangkan, contoh  َرَصَن–  ُرُصَْني   
b. Morfem  َلََعف-  ُلِعَْفي  
1). Menunjukkan kata kerja transitif, contoh  َبَرَض– ُبِرْضَي  (memukul) 
2. menunjukkan kata kerja intrasitif, contoh  َسلَج-  ُسِلْجَي  (duduk) 
3) menunjukkan nama, contoh  ُبِْرَثي (kota Yas|rib) 
c. Morfem  َلََعف–  َعْفَي ُل  
                                                             





1). Menunjukkan kata kerja transitif, contoh  ََحَتف-  َُحتْفَي  (membuka) 
2). Menunjukkan kata kerja intrasitif, contoh  َبََهذ-  ُبَهْذَي  (pergi) 
3). Mengalihkan makna proses menjadi nama, contoh  ُعَمْلَي (arti sebenarnya 
berkilau kemudian menjadi nama orang). 
d. Morfem  َِعف َل–  َعَْفي ُل  
1). Menunjukkan kata kerja transitif, contoh مَزل– ُمَزْلَي  (mengharuskan)  َمِدَن- 
 َُمدَْني (menyesali). 
2). Menunjukkan makna warna, sakit, dan lain-lain, contoh  َمِقَس–  َُمقَْسي  
(demam),  َرِفَص–  َُرفَْصي  (kuning). 
e. Morfem  َِعف َل–  َعْفَي ُل  
  Morfem ini sebenarnya pengalihan dari   َِعف َل–  َعْفَي ُل  contoh  َمِلَع–  َُملَْعي . 
  Kemudian kata kerja/ verba yang terdiri dari tiga huruf dasar dan 
mendapatkan tambahan satu huruf (دحاو فرحب ديزم ىثلاث) ada tiga, yaitu: 
a.  َلَعَْفأ 
  Adapun makna-makna yang terkandung pada timbangan  َلَعَْفأ yaitu: 
1). Menunjukkan makna َةيِدْعهتلا (mentrasitivkan kata kerja intransitiv), 
contoh,  َلْف طلا َءاملا ُتْبَرَْشأ (saya meminumkan air kepada anak itu) 
2). Menunjukkan makna penawaran, contoh را دلا ُتْنَهَْرأ (saya 
menggadaikan rumah itu). 
3). Menunjukkan sudah masuknya waktu kata kerja tersebut, contoh  ََحبَْصأ 





4). Menunjukkan makna sampai ke tempat tujuan, contoh  َلَبَْجأ (sampai ke 
gunung) 
5). Menunjukkan makna menarik atau menghilangkan, contoh  ُهاَوْكَش ُتْلََزأ 
(saya menghilangkan keluhannya) 
6). Menunjukkan makna sesuatu dari pelaku yang sudah menjadi 
pekerjaannya, contoh  َقَرَْوأ َرَجهشلا  (pohon itu telah berdaun) 
b.  َف هع َل  
Adapun makna-makna yang terkandung pada timbangan  َف هع َل  yaitu: 
1). Menunjukkan makna banyak, contoh  َل هوَج (banyak berkeliling) 
2). Menunjukkan makna transitiv, contoh ادْيَز ُتْح هَرف (saya 
menggembirakan zaid) 
3). Menunjukkan makna menghilangkan, contoh  ُُهتْدهلَجَو َرْيَِعبلا ُتْد هرَق (saya 
menghilangkan daki unta dan mengulitinya) 
4). Menunjukkan makna dari objek, contoh  ُهَرهفَك (mengkafirkannya) 
5). Menunjukkan makna pekerjaan dari kata yang ditimbang, contoh  َحهبَس 
(membaca tasbih/subha>nallah) 
6). Menunjukkan makna mengarah ke suatu arah, contoh  َق هرَش (mengarah ke 
timur). 
c. ف َ ا َع َل  
Adapun makna-makna yang terkandung pada timbangan فا َلَع  yaitu: 





2).Menunjukkan makna banyak (ريثكتلا), contoh   ُهَمَعَان الله (Allah 
menambahkan nikmat) 
3). Menunjukkan makna mengikuti (ةعباتملا), contoh  ُتَْعباتَو َماي ِ صلا ُتَْيلاَو
 َناَسْحلإا (saya berturut-turut berpuasa dan mengikutinya dengan berbuat 
baik) 
  Adapun kata kerja/ verba yang terdiri dari tiga huruf dasar dan mendapatkan 
tambahan dua huruf (  َفرحب ديزم ىثلاثني ) ada lima, yaitu: 
a.  َفِْنا َع َل  
 Adapun makna-makna yang terkandung pada timbangan  َفِْنا َع َل  yaitu: 
1). Menunjukkan makna dasar dari kata kerja s|ula>s|i> (ةعواطملا), contoh 
 َرَسَكْناف َجاَج ُّزلا ُتْرهسَك (saya memecahkan gelas, maka terpecahlah). 
2).Menunjukkan makna dasar dari kata kerja yang bukan s|ula>s|i>, contoh 
 َجَعَزْناف ُُهتْجَعَْزا (saya mengganggunya, maka terganggulah) 
 
b.  َ افت َع َل  
Adapun makna-makna yang terkandung pada timbangan  َ افت َع َل  yaitu: 
1). Menunjukkan makna saling, contoh  َمَصاََخت (saling bermusuhan) 
2). Menunjukkan makna membebani, contoh  َلَهاََجت (bermasa bodoh) 






c.  ََفت هع َل  
Adapun makna-makna yang terkandung pada timbangan  ََفت هع َل  yaitu: 
1). Mengikuti makna  َلهَعف, contoh  َبهذََهَتف ُُهتْبهذَه (saya mencerdaskannya 
maka cerdaslah) 
2). Mengandung makna membebani (فلكتلا) , contoh  َرهبََصت (bersabar) 
3).Mengandung makna menggunakan ( لااذاخت ), contoh رَجَحلا َدهسََوت 
(menggunakan batu sebagai bantal) 
4). Bermakna menjauhkan (بنجتلا), contoh  َج هرََحت (menjauhi dosa) 
5). Bermakna pekerjaan yang berulang-ulang dalam satu kali waktu, contoh 
 ُءاو دلا َع هرََجت (dosis obat yang berulang) 
d.   َتْفِا َع َل  
Adapun makna-makna yang terkandung pada timbangan   َتْفِا َعل  yaitu: 
bermakna menjadikan (ذاختلإا), contoh  َمْحهللا ُتْيََوتْشِا (saya menjadikan daging itu 
matang). 
e.  ْفِا َع هل  
Adapun makna yang terkandung pada timbangan  ْفِا َع هل  yaitu: Menunjukkan 
makna berlebihan (ةَغلابُم) pada warna atau cacat, contoh  هضَيِْبا (sangat memutih). 
Sedangkan kata kerja/ verba yang terdiri dari tiga huruf dasar dan 





a.  َْفتْسِا َع َل    
 Adapun makna-makna yang terkandung pada timbangan  َْفتِْسا َع َل  yaitu: 
1). Menunjukkan makna meminta atau menuntut, contoh  ِِهب ُتَْنَعتْسِا (saya 
meminta tolong kepada-Nya) 
2). Menunjukkan makna perubahan dan perpindahan, contoh  ُنْي ِ طلا َرَجَْحتِْسا 
(tanah itu menjadi batu) 
3). Menunjukkan makna ikhtis}a>r (ringkas), contoh  َذَاَعتْسِا (membaca  ُذْوًُعأ
ميجرلا ناطيشلا نم للهاب).  
b.  ْفِا َع َعْو َل  
 Adapun makna-makna yang terkandung pada timbangan  ْفِا َع َعْو َل  yaitu: 
1). Menunjukkan makna berlebihan, contoh  َنَشْوَشِْخا (sangat kasar) 
2). Menunjukkan makna menjadi, contoh  ُبَنِعلا َىلَْولْحِا (anggur itu menjadi 
manis). 
c.  ْفِا َع َعْو َل  
 Makna-makna yang terkandung pada timbangan  ِْفا َع َعْو َل  yaitu: menunjukkan 
makna berlebihan dan mengandung makna transitiv, contoh  ُرْيَِعبلا َط هوَلِْعا 
d.  ْفِا َعا هل  
Makna yang terkandung pada timbangan  ْفِا َعا هل  yaitu: Menunjukkan makna 





 Selain itu, morfem verba (fi’l) yang mujarrad (asli) empat huruf yang belum 
menerima huruf tambahan, yaitu: timbangan  ََللَْعف contoh  َجَرَْخد (berguling), dan 
 َفَرْخَز (berhias). 
 Kemudian, kata kerja (fi’l) yang memiliki empat huruf dasar dan 
mendapatkan satu tambahan huruf yaitu: 
a.  َت َلَلَْعف  
Timbangan ini menunjukkan makna yang sama dengan timbanngan  ََللَْعف 
contoh:  َفَرْخََزت (berhias), dan ةركلا ْتَجَرَْخَدت (bola itu bergulir). 
Adapun kata kerja(fi’l) yang memiliki empat huruf dasar dan mendapatkan 
dua tambahan huruf yaitu: timbangan  َلَلَْنعْفِا, contoh  َمَجْنَرِْحا (berdesak-desakan).  
Selanjutnya, adapun wazn al-mas}dar22 yaitu:  
a. Mas}dar  dari kata kerja yang terdiri dari tiga huruf (al-mas}dar al-s|ula>si>), 
mas}dar bentuk ini terbagi menjadi 2, yaitu: 
1) Mas}dar s|ula>s|i> muta’addi >(transitif) 
Timbangan mas}dar s|ula>s|i> muta’addi> ada 5 (lima), yaitu: 
-  ٌلَْعف, contoh  ٌلَْكأ (makan),  ٌعَْيب (menjual/penjualan) 
                                                             
22 Secara etimologi, mas}dar berasal dari kata ردص artinya bersumber atau keluar dari 
padanya. Secara terminologi, mas}dar  adalah kata yang menunjukkan makna dan tidak terkait dengan 
waktu. Mas}dar  terjadi dalam tiga fungsi keadaan, yaitu: 
1. Menguatkan,  contoh ابرض تبرض (saya telah memukul dengan pukulan sesungguhnya) 
2. Menjelaskan macam atau ragam bentuk, contoh   انسح اريس  ترس (aku berjalan dengan 
perjalanan yang indah. 





-  ٌلََعف , contoh  ٌلَمَع (pekerjaan) 
-  ٌلِْعف, contoh  ٌكْرِف (gosokan) 
-  ٌَةلَاِعف, contoh  ٌةَراَِجت (perdagangan),  ٌَةَيلاِو (wilayah) 
-  ٌلُْوُعف , contoh  ٌرُْوفُك (kekafiran) 
2) Mas}dar s|ula>s|i> la>zim (intransitif) 
Timbangan mas}dar s|ula>s|i> la>zim ada 4 (empat), yaitu: 
-  ٌلََعف, contoh  ٌحََرف (gembira) 
-  ٌَةلَاِعف, contoh  ٌةَعاَرِز (pertanian),  
-  ٌَةلُْعف , contoh  ٌةَرْضُخ (hijau) 
-  ٌلُْوُعف , contoh  ٌسُْولُج (duduk) 
b. Mas}dar  dari kata kerja yang terdiri dari empat huruf atau lebih (al-mas}dar 
gair al-s|ula>s|i>). 
1) Mas}dar  dari fi’l ruba>’i> 
Adapun timbangan mas}dar  dari fi’l ruba>’i>  (kata kerja empat huruf), 
yaitu: 
-  ٌلَاعْفإ dari fi’l   َلَعْفأ contoh  ٌمارْكإ (penghormatan) 
-  ٌلْيِعَْفت dari fi’l  َلهَعف contoh  ٌبْيِرَْدت (pelatihan) 
-  ٌَةلِعَْفت dari fi’l  َلهَعف (fi’l mu’tal) contoh ىهكَز menjadi  ٌَةيِكَْزت 
(pembersihan) 





-  ٌلَلاِْعف–  ٌَةلَْعف  dari fi’l  ََللَْعف contoh  ٌلازْلِز-  ٌَةلَزْلَز  (gempa) 
2) Mas}dar  dari fi’l khuma>si> dan suda>si> 
Fi’l khuma>si> dan suda>si> apabila dimulai dengan hamzah was}l, maka 
mas}darnya sama dengan fi’l mad}i>nya kemudian dikasrah huruf ketiga 
dan sebelum huruf terakhir ditambah alif, contoh ٌعاَِمتِْجا 
(perkumpulan). Apabila fi’l madi>nya diawali dengan ta>’ za>idah 
(tambahan) maka mas}darnya sama dengan wazn fi’l mad}i>nya, hanya 
saja huruf sebelum akhir did}ammah. Contoh  ٌمَُّدَقت (fi’l mad}i>nya  َمهَدَقت ). 
c. Pembentukan al-mas}dar al-mi>mi> (يميملا ردصملا)23 
 Al-mas}dar al-mi>mi> dibentuk dari fi’l s|ula>s|i> dengan timbangan  ٌلَعْفَم, 
contoh  ٌرَظْن  م (pemandangan) kecuali jika fi’l s|ula>s|i> tersebut diawali dengan 
huruf ‘illat, maka timbangannya adalah  ٌلِعْفَم , contoh:  ٌِعقْو  م . selain itu, jika 
al-mas}dar al-mi>mi>nya berasal dari tiga huruf, maka pembentukan al-mas}dar 
al-mi>mi>nya berdasarkan timbangan fi’l mud}a>ri’nya dengan mengubah huruf 
mud}a>ri’nya dengan huruf mi>m yang did}ammah dan huruf sebelum akhir 
difath}ah, contoh َيَقتْلُم dari fi’l mud}a>ri’ يَِقتْلَي .  
d. Pembentukan ism al-marrah24 ( ة هرَملا ُمِْسا) dan ism al-haiah25 (َةئْيَهلا ُمِْسا) 
                                                             
23Mas}dar mi>mi> adalah mas}dar yang diawali dengan mi>m tambahan di awal kata benda dan 
mengandung makna yang sama dengan mas}dar biasa. Selain itu Al-mas}dar al-mi>mi> adalah mas}dar 
yang diawali dengan mi>m za>idah (tambahan) yang dibaca fath}ah, dan bukan termasuk wazn 





   Timbangan ism al-marrah untuk fi’l s|ula>s|i> adalah  ٌَةلَْعف contoh  ُهتْبَرَض
 ًَةبْرَض (saya memukulnya dengan satu kali pukulan). Jika fi’lnya lebih dari 
tiga huruf maka ism al-marrah dibentuk dari mas}dar fi’l tersebut kemudian 
ditambahkan ta>’, contoh  ًةَمارِْكإ ُُهتْمَرَْكأ (saya menghormatinya satu 
penghormatan). Sedangkan timbangan  ism al-haiah jika fi’lnya s|ula>s|i> adalah 
 ٌَةلِْعف , contoh  ِءاََمُلعلا َةَسْلِج ُتَْسلَج (saya duduk seperti duduknya ulama).  
   Selain itu ada pendapat menyatakan kebolehan bentuk mas}dar haiah 
yang disusun dari fi’l  lebih dari tiga huruf, contoh  َةَرْمِخ ُةأْرَملا ِتَرََمتْخا 
(wanita itu telah menutup kepalanya dengan kerudung).26 
e. Pembentukan al-mas}dar al-s}ina>’i> ( ملا يِعَان ِ صلا َُردْص ) 
 Al-mas}dar al-s}ina>’i>  adalah al-mas}dar yang dibentuk dengan cara 
menambahkan ya>’ al-nisbah dan diikuti ta>’ ta’ni>s| untuk menunjukkan makna 
mas}dar (kata benda) atau untuk menunjukkan sifat padanya, contoh  ٌةهي ِ رُح 
(kebebasan),  ٌةهِينَطَو (nasionalis)27. 
3. Infleksi (يفيرصت) 
                                                                                                                                                                             
24Ism al-marrah adalah mas}dar yang menunjukkan makna terjadinya suatu perbuatan satu 
kali. 
25Jenis mas}dar  yang menunjukkan bentuk suatu pekerjaan  (fi’l) ketika terjadi. 
26Iman Saiful Mu’minin, Kamus Ilmu Nahwu dan Sharaf, (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2009), h.  
244.  





 Infleksi merupakan perubahan bentuk kata yang menujukkan berbagai 
hubungan gramatikal seperti nomina, ajektiva, dan lain-lain. Distribusi infleksi lebih 
luas dari derivasi . bentuk-bentuk infleksi biasanya menyatakan beberapa kategori 
ketatabahasaan, seperti tunggal dan jamak, jenis kelamin, waktu, bentuk aktif dan 
pasif, tingkatan kata sifat, dan lain-lain.28 Contoh dalam QS. al-‘Ankabu>t/29: 45, 
yaitu: 
 َۡحفۡلٱ ِنَع َٰىَهَۡنت َة َٰوَل هصلٱ هِنإ ََۖة ََٰول هصلٱ ِِمَقأَو ِب ََٰتِكۡلٱ َنِم َكَۡيلِإ َيِحُوأ ٓاَم ُلۡتٱ ِِۗرَكنُمۡلٱَو ِٓءاَش
 َنُوَعنَۡصت اَم ُمَلَۡعي ُ هللَّٱَو ُِۗرَبَۡكأ ِ هللَّٱ ُرۡكِذَلَو 
  Kata  َُربْكأ pada ayat di atas berasal dari kata  ٌرِْيبَك, disebabkan terjadi proses 
infleksi pada kata  ٌرِْيبَك, maka berubah menjadi  ُرَبْكأ. Bentuk infleksi tersebut 
menujukkan bentuk kata sifat (biasa, lebih, sangat), di mana kata  ٌرِْيبَك (besar) adalah 
kata sifat yang berbentuk positif, sedangkan   ُرَبْكأ  (Maha besar) merupakan kata 
sifat yang berbentuk superlatif. 
  Contoh lain  dalam QS. al-Anfa>l/8: 67, yaitu: 
 ُ هللَّٱَو َايۡنُّدلٱ َضَرَع َنُوديُِرت ِِۚضَۡرۡلۡٱ ِيف َنِخُۡثي َٰىهتَح َٰىَرَۡسأ ٓۥَُهل َنوُكَي َنأ ٍ  ِيَبنِل َناَك اَم
ميِكَح ٌزيِزَع ُ هللَّٱَو َِۗةَرِٓخۡلۡٱ ُديُِري 
  Kata  ُديُِري berasal dari kata دارا disebabkan terjadi proses infleksi pada kata 
دارا maka berubah menjadi  ُديُِري untuk menunjukkan suatu hubungan gramatikal. 
Bentuk infleksi tersebut menujukkan bentuk waktu, di mana دارا merupakan kata 
                                                             





kerja lampau, sedangkan  ُديُِري adalah kata kerja yang menunjukkan kala (terus 
menerus). 
4. I’la>l ( ٌللاعإ)  
I’la>l  adalah perubahan yang terjadi pada huruf ‘illah, baik karena dibuang, 
diganti, ataupun dibaca suku>n (mati). I’la>l  terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 
a. I’la>l haz|f,  yaitu membuang salah satu huruf ‘illah yang terjadi pada tiga 
tempat, yaitu: 
1). Pada huruf mad yang bertemu dengan huruf mati sesudahnya, seperti lafaz 
 ُْمق asalanya  ْمُْوق , kemudian dibuang huruf ‘illahnya, yaitu wa>w karena 
tertolak bertemunya dua huruf mati. 
2). Pada fi’l ma’lu>m yang memiliki huruf ‘illah  pada fa> fi’lnya (mis|a>l wa>w) 
yang berwazan  ُلِعْفي , seperti  ُدَِعي asalnya  ُدِعْوَي , maka huruf wa>wnya 
dibuang.  
3). Pada fi’l  yang memiliki huruf ‘illah  pada la>m fi’lnya, maka harus 
dibuang ketika berbentuk fi’l amr  yang menunjukkan mufrad muz|akkar, 
seperti  ُعُْدا atau pada fi’l mud}a>ri’ yang dibaca jazm, seperti  ُعْدَي َْمل . 
b. I’la>l qalb , yaitu: mengganti salah satu huruf illah, apabila huruf ‘illah 
tersebut berupa wa>w dan ya> berharakat yang berada setelah berharakat 





asalnya لوق dan  ََعَيب . Hal ini terjadi karena huruf ‘illah tersebut berharat, 
sementara huruf sebelumnya berharakat fath}ah.  Selain itu huruf wa>w dapat 
menggantikan huruf ya>, jika huruf wa>w tersebut berharakat kasrah, seperti 
 ٌدَاعْيِم asalnya   ٌداَعْوِم  dari lafaz  ُدْعولا . Begitu pula ketika huruf ‘illah berada 
di ujung kata setelah harakat kasrah, seperti  َيِضَر asalnya  َوِضَر  dari lafaz 
 ُناوْض ِ رلا . 
c. I’la>l suku>n,  yaitu membuang harakat huruf ‘illah  disebabkan menghindari 
berat dalam pengucapan, atau mengalihkan harakatnya kepada huruf mati 
sebelumnya. Apabila huruf ‘illah wa>w atau ya>’ berada di ujung yang berada 
setelah huruf  berharakat, maka harakatnya harus dibuang jika d}ammah atau 
kasrah, seperti  ْوُعْدَي dan  ْىضَْقي asalnya  ُوُْعدَي dan  ُيِضَْقي. Sedangkan apabila 
keduanya berharakat fath}ah, maka tidak ada i’la>l suku>n, seperti  َوُعَْدأ َْنل .  
5. Ibda>l  ( ٌلَادِْبإ) 
Ibda>l  adalah menghilangkan satu huruf dan meletakkan huruf lain pada 
tempat huruf  dibuang tersebut. Ibda>l  menyerupai i’la>l  karena keduanya merupakan 
perubahan , tetapi i’la>l  khusus terjadi pada huruf ‘illah , sedangkan ibda>l  terdapat 





a. Ibda>l s}arf,  yaitu menempatkan huruf-huruf  tertentu pada tempat huruf lain 
untuk mempermudah dalam pengucapan, seperti menggantikan (ibda>l) wa>w 
pada alif. Contoh  َماَص asalnya adalah  َمَوَص . 
b. Ibda>l lugawi>, yaitu dua kata yang sama dalam makna, tetapi ada perbedaan 
satu huruf dari huruf-hurufnya, dengan syarat kedua huruf tersebut, masih 
tetap sama dalam makhrajnya, seperti  ُبِزاهشلا dan لا ُبِساهش , maknanya yaitu 




 ANALISIS ‘ILM AL-NAH{W DAN ‘ILM AL-S{ARF QS. AL-RAH{MA<N/55:1-20 
A. Analisis Sintaksis QS. Al-Rahma>n/55:1-20 
Adapun analisis sintaksis QS. al-Rah}ma>n/55: 1-20, yaitu: 
 ُن َٰ مۡح َّرلٱ 
 1.ظفللا ىف اهتابثا نم دبلاو فلأ ريغب ةملكلا تبتكو ةمضلاب عوفرم أدتبم :)نمحرلا(
2.انبر نمحرلا وأ نمحرلا الله :يأ رمضمب ةيآ 
Kata  ُن َٰ مۡح َّرلٱ merupakan mubtada’ (subjek) yang dimarfu’  dengan d}ammah, 
dan ditulis tanpa alif. Sedangkan menurut Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, pada ayat ini 
dikira-kirakan bermakna Alla>h al-Rah}ma>n atau al-Rah}ma>n rabbuna>. 
  نا  ءُۡرقۡلٱ  مَّل  ع 
(نآرقلا ملع).لوا ربخ عفر لحم ىف  ةيلعفلا ةلمجلا : (ملع) ىلع ينبم ضام لعف :
 .وه هريدقت ازاوج هيف رتتسم ريمض لعافلاو حتفلا(نآرقلا) هب لوعفم : ىناث بوصنم
حتفلابة و  اراصتخا لولاا لوعفملا فذح ناسنلإا ملع ىا هيلع لدي هدعب ام نلا
.نآرقلا 
Kalimat   نا  ءُۡرقۡلٱ  مَّل ع adalah al-jumlah al-fi’liyyah sekaligus merupakan 
khabar awwal (khabar pertama). Adapun kata    مَّل  ع sendiri merupakan kata kerja 
                                                             
1‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih, I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>b Allah al-Murattal, (Cet. II; Amman: Da>r al-
Fikr, 1998), h. 322. 
2 Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t}, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 





bentuk lampau dan subjeknya adalah kata ganti orang ketiga (وه). Sedangkan kata 
  نا  ءُۡرقۡلٱ sebagai objeknya. Sedangkan menurut Abu> H{ayya>n al-Andalusi>,   مَّل  ع 
merupakan fi’l muta’addi>  yang membutuhkan dua objek,  dan objek kedua dihapus.3 
   ن َٰ سن ِۡلإٱ  ق ل  خ 
(ناسنلإا قلخ) .ناث ربخ عفر لحم ىف  ةيلعفلا ةلمجلا :)قلخ( ىلع ينبم ضام لعف :
حتفلاة .وه هريدقت ازاوج هيف رتتسم ريمض لعافلاو( ناسنلإا) بوصنم هب لوعفم :
حتفلابة. 
 Kalimat   ن َٰ سن ِۡلإٱ  ق ل  خ adalah al-jumlah al-fi’liyyah sekaligus merupakan 
khabar s|a>n (khabar kedua). Abu> Ja’far Ah}mad al-Nuh}a>s menyebutnya 4ربخ دعب ربخ. 
Adapun kata   ق ل  خ merupakan kata kerja bentuk lampau dan subjeknya adalah kata 
ganti orang ketiga. Sedangkan kata    ن َٰ سن ِۡلإٱ sebagai objeknya. 
  ُه  مَّل  ع  نا ي بلا
5  
(هّملع) حتفلا ىلع ينبم ضام لعف :لعافلاو .وه هريدقت ازاوج هيف رتتسم ريمض 
و(ءاهلا) لصتم ريمض :  
                                                             
3Lihat. Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t}, h. 187. 
4Khabar setelah khabar. Lihat. Abu> Ja’far Ah}mad al-Nah}a>s, I’ra>b al-Qur’a>n, (Kairo: Da>r al-
H{adi>s|, 2007), h. 189.  
5Kalimat   نا ي بۡلٱ ُه  مَّل ع adalah al-jumlah al-fi’liyyah sekaligus merupakan khabar s|a>lis| (khabar 





ول به ثانى منصوب (البيان) مفع مبني على الضم فى محل نصب مفعول به أول.
 بالفتحة.
 atak halada aynkejbus nad uapmal kutneb ajrek atak nakapurem ع لَّم   ataK 
 .aynkejbo iagabes الهاء rima}d nakgnadeS .agitek gnaro itnag
 ٖ ٱلشَّۡمُس و  ٱۡلق م  ُر بُِحۡسب ان 
على (الشمس) مرفوع  : معطوف بالواو)والقمر(: مبتدأ مرفوع بالضمة. )ٱلشَّۡمس ُ(
: جار ومجرور متعلق بالخبر المحذوف. اي يجريان )بحسبان(مثلها بالضمة. 
 بحسبان.
 tukignem aynnakududek ٱۡلق م  ر ُ atak nad ’adatbum nakapurem ٱلشَّۡمس ُ ataK 
 .f}ta‘ uw>aw nakapurem gnay uw>aw aynada nagned iadnatid ini lah smays-la adapek
 nakgnades .ٱلشَّۡمس ُ irad rabahk sugilakes r>urjam aw r>aj halada بُِحۡسب ان atak nupadA
 حسبان atak adap takelem gnay الباء furuh ,>isuladnA-la n>ayya{H >ubAturunem
  6.tibro ikilimem aneraK ظ ْرفِية nakapurem
 و  ٱلنَّۡجُم و  ٱلشَّج  ُر ي ۡسُجد اِن  
 مرفوع بالضمة. (الشمس) بالواو على عطوفم: (النجم)عطف.  حرف: )الواو(
 ) مرفوع مثلها بالضمةالنجمبالواو على ( معطوف( :ٱلشَّج  ر ُ) .(الواو): واو عطف
: الجملة الفعلية فى محل رفع خبر المبتدأ وهي فعل المضارع مرفوع )ي ۡسُجد ان ِ(.
 بثبوت النون والألف ضمير متصل مبني على السكون فى محل رفع فاعل.
                                                             





 Kata  ُمۡجَّنلٱ  و merupakan mubtada’ dan kata  ُر  جَّشلٱ kedudukannya mengikut 
kepada al-najm, hal ini ditandai dengan adanya wa>wu yang merupakan wa>wu ‘at}f. 
sedangkan kalimat  ِنا دُجۡس ي merupakan al-jumlah al-fi’liyyah sekaligus khabar dari 
mubtada’. 
  نا  زيِمۡلٱ  ع  ض  و  و ا  ه ع ف  ر  ٓءا  مَّسلٱ  و 
(  ٓءا  مَّسلٱ  و)فطع واولا : فوذحم لعفب لاغتشلاا ىلع بوصنم هب لوعفم :ءامسلا .
.ةعوفرم اهقلخ ىنعمب ءامسلا عفرو :هريدقت هدعب ام هرسفي (اهعفر) ينبم ضام لعف :
 ىف لصتم ريمض )اه( و .وه هريدقت ازاوج هيف رتتسم ريمض لعافلاو حتفلا ىلع
.هب لوعفم بصن لحم(نازيملا عضوو)فطع واولا : ىلع ينبم ضام لعف :عضو .
وه هريدقت ازاوج هيف رتتسم ريمض لعافلاو حتفلا .(نازيملا) : بوصنم هب لوعفم
.ةحتفلا هبصن ةملاعو7 
Kata   ٓءا  مَّسلٱ adalah objek yang dinasb, oleh fi’l yang dihilangkan. Sedangkan 
Abu> Suma>l dalam Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, membaca ءامسلا dengan raf’ 
(berharakat d}ammah) dengan pertimbangan berada di awal kalimat. 8  Namun 
menurut Abu> al-Baqa> ‘Abdillah ibn H{usain al-‘Ukbari>, ءامسلا dibaca raf’ karena 
ma’t}u>f kepada al-najm.9 Adapun kalimat ا  ه ع ف  ر merupakan fi’l ma>d}i dan fa>’ilnya 
adalah kata ganti yang diperkirakan adalah  وه. Adapun اه juga merupakan objek. 
                                                             
7‘Abd al-Wa>h}id S{a>lih, I’ra>b al-Mufas}s}al li Kita>b Allah al-Murattal,  h. 322.  
8Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t}, h. 188. 
9Abu> al-Baqa> ‘Abdillah ibn H{usain al-‘Ukbari>,al-Tibya>n fi> I’ra>b al-Qur’a>n, (Birut: Da>r al-





 tamilak adapek tukignem aynnakududek و  و  ض  ع  ٱۡلِميز  ان   tamilak ayntujnaleS
 >ubA malad m>ih>arbI numan ,f}ta uw>aw aynada nagned iadnatid ini lah ,aynmulebes
 furuh adap nukus nad  r>aj nagned( و  و  ْضعِ الِمْيز  ان acabmem >isuladnA-la n>ayya{H
 01.)d>a}d
 أ لاَّ ت ۡطغ ۡواْ فِي ٱۡلِميز  اِن  
(تطغوا): فعل : أصلها, ان: حرف تفسير لا عمل له. و (لا) ناهية جازمة.)ألا(
مضارع مجزوم بلا وعلامة جزمه حذف النون والواو ضمير متصل فى محل رفع 
 (فى الميزان): جار ومجرور متعلق بتطغوا فاعل والألف فارقة.
 >ih>an apureb لا nad r>isfat furuh nakapurem gnay ان irad aynlasa أ لاَّ  ataK
 nad لا nagned mzajid gnay ’ir>a}dum l’if halada ت ۡطغ ۡواْ  tamilak nupadA .)nagnaral(
 .uw>aw halada aynli’>af nakgnades ,n>un-la f|za}h halada aynadnat
 و  أ قِيُمواْ ٱۡلو  ۡزن  بِٱۡلِقۡسِط و  لا  تُۡخِسُروا ْٱۡلِميز  ان  
. (والواو) . (و  أ قِيُموا)ْ: فعل أمر مبني على حذف النون: الواو عطف(و  أ قِيُمواْ ٱۡلو  ۡزن  )
مفعول به منصوب ضمير متصل فى محل رفع فاعل.(والألف) فارقة. (الوزن  ): 
و  لا  تُۡخِسُروا ْ(. جار ومجرور متعلق بأقيموا(بِٱۡلِقۡسِط): الفتحة.وعلامة نصبه 
): فعل مضارع مجزوم بلا تُۡخِسُرواْ ( .(لا) ناهية جازمة.الواو عطف): ٱۡلِميز  ان  
(والواو) ضمير متصل فى محل رفع فاعل. (والألف) وعلامة جزمه حذف النون 
 الفتحة.مفعول به منصوب وعلامة نصبه فارقة. (الميزان): 
                                                             





Kata  ْاوُمِيق أ adalah fi’l amr  dan wa>wu adalah fa>’ilnya. Adapun kata   نزولا 
adalah objeknya, sedangkan dalam sedangkan  ِطۡسِقۡلٱ merupakan ma>jru>r karena 
didahului huruf ja>r. Adapun   نا  زيِمۡلٱ ْاوُرِسُۡخت  لا  و, h}arf wa>wu adalah al-‘at}f, dan la> 
merupakan la> na>hiyah (yang menunjukkan larangan) sedangkan 11 ْاوُرِسُۡخت adalah fi’l 
mud}a>ri’ yang dijazm dengan la> dan dibuang nunnya, adapun fa>’ilnya adalah al-
wa>wu, dan  نازيملا adalah objeknya. 
 ِما ن ۡلِۡل ا  ه ع  ض  و  ضۡر ۡلأٱ  و 
(  ضۡر ۡلأٱ  و :)فطع واولا .(  ضۡر ۡلأٱ) لعفب لاغتشلاا ىلع بوصنم هب لوعفم :
هريدقت هدعب ام هرسفي فوذحم( .ا  ه ع  ض  و :) لعافلاو حتفلا ىلع ينبم ضام لعف
.هب لوعفم بصن لحم ىف لصتم ريمض )اه( و .وه هريدقت ازاوج هيف رتتسم ريمض 
( ِما ن ۡلِۡل) :قلعتم رورجمو راج .عضوب 
Huruf واولا merupakan wa>wu ‘at}f yang berfungsi mengikuti ism atau fi’l 
sebelumnya. Adapun kata   ضۡر ۡلأٱ adalah objek yang dinas}b, sedangkan kalimat  
ا  ه ع  ض  و merupakan fi’l ma>d}i dan fa>’ilnya adalah kata ganti yang diperkirakan adalah  
وه dan اه juga merupakan objek. 
 َٰ ف ا  هِيف  ة  هِك  ِما  مۡك ۡلأٱ ُتا ذ ُلۡخَّنلٱ  و 
(  هِك
َٰ ف ا  هِيف  ة:)  :)اهيف( ."ضرلاا" نم لاح بصن لحم ىف ةيمسلاا ةلمجلالا راج
ولا .مدقم ربخب قلعتم رورجم(  هِك
َٰ ف( .ةمضلاب عوفرم رخؤم أدتبم :) ة ُلۡخَّنلٱ  و واو :)
فطع( . ُلۡخَّنلٱ فوطعم :)" ىلع  هِك
َٰ ف( .ةمضلاب ةعوفرم " ة ُتا ذ لخنلل ةفص :)
                                                             
11Bila>l Ibn Abi> Burdah membacanya اوُرِسْخ ت لاو (difath}ah al-ta>)  -رسخاو رسخي – رسخ
رسخي memiliki makna sama, seperti ربجاو ربج  . Lihat. Abu> Ja’far Ah}mad al-Nuh}a>s, I’ra>b al-





ةمضلاب ةعوفرم.فاضم يهو ( ِما  مۡك ۡلأٱ ةملاعو ةفاضلإاب رورجم هيلا فاضم :)
.ةرسكلا هرج 
Kalimat   هِك
َٰ ف ا  هِيف  ة  merupakan al-jumlah al-ismiyyah (kalimat yang diawali 
dengan ism) sekaligus berfungsi sebagai penjelas keadaan dari kata ضرلاا. Adapun 
ا  هِيف berfungsi sebagai pelengkap dari mubtada’ (khabar) yang lebih dahulu 
disebutkan. Sedangkan kata   هِك
َٰ ف  ة  adalah mubtada’ muakhkhar dan kata  ُلۡخَّنلٱ 
merupakan ism yang mengikut kepada    هِك
َٰ ف  ة  yang ditandai dengan adanya wa>wu 
‘at}f. Sedangkan  ُتا ذ sifat dari  ُلۡخَّنلٱ sekaligus sebagai mud}a>f  dan   ِما  مۡك ۡلأٱ adalah 
mud}a>f ilaih. 
 ُنا  حۡي َّرلٱ  و ِفۡص عۡلٱ ُوذ ُّب  حۡلٱ  و 
(  وفطع واو :)( . ُّب  حۡلٱ"ىلع فوطعم :)  هِك
َٰ ف( .ةمضلاب ةعوفرم " ةُوذ بحلل ةفص :)
( .فاضم يهو ةسمخلا ءامسلأا نم اهنلأ واولاب ةعوفرم ِفۡص عۡلٱ هيلا فاضم )
.ةرسكلا هرج ةملاعو ةفاضلإاب رورجم ( ُنا  حۡي َّرلٱ  و): فطع واو( . ُنا  حۡي َّرلٱ )
"ىلع فوطعم  هِك
َٰ ف.ةمضلاب ةعوفرم " ة  ميقاو فاضملا فذحف ناحيرلا وذو يا
.هماقم هيلا فاضملا 
Huruf واولا merupakan  wa>wu ‘at}f, dan kata  ُّب  حۡلٱ kedudukannya mengikut 
kepada   هِك
َٰ ف  ة   sedangkan ُوذ adalah sifat dari   ُّب  حۡلٱ yang marfu>’ dengan al-wa>wu 
karena bentuknya adalah al-asma> al-khamsah, sekaligus juga sebagai mud}a>f. 





kedudukannya mengikut kepada   هِك
َٰ ف  ة  ditandai dengan adanya wa>wu ‘at}f  yang 
berada sebelumnya. Namun menurut Abu> al-Baqa> ‘Abdillah ibn H{usain al-‘Ukbari>, 
kata  ّب  حۡلٱ dan نا  حۡي َّرلٱ dapat dibaca dengan nas}b yaitu ketika  فصعلا اذ َّبحلا قلخ
  ناحيرلا و dan kata  نا  حۡي َّرلٱ dapat juga dibaca  jar  ketika ma’t}u>f  kepada al-‘as}f.12 
 ِنا ب ِّذ  ُكت ا  مُِّكب  ر ِءٓ  لاا  ء ِّي ِأب ف 
ئتسا :)ءافلا( هرج ةملاعو ءابلاب رورجم ماهفتسا مسا :)يأ( .رج فرح :)ءابلا( .ةيفان
( .فاضم وهو نابذكتب قلعتم رورجملاو راجلاو .ةرسكلا ِءٓ  لاا  ء هيلا فاضم :)
( .ةرسكلا هرج ةملاعو ةفاضلإاب رورجما  مُِّكب  ر هيلا فاضم :) ةفاضلإاب رورجم
.ةرسكلا هرج ةملاعو  رج لحم ىف مضلا ىلع ينبم لصتم ريمض :)فاكلا(
 .ةينثتلا ىلع لاد فرح :)فللأا( دامع فرح ميملا وا ةينثتلا ةملاع )ام( .ةفاضلااب
( ِنا ب ِّذ  ُكت :)فللأا(و .ةسمخلا لاعفلأا نم هنلأ نونلا توبثب عوفرم عراضم لعف :)
لصتم ريمض وكسلا ىلع ينبم.لعاف عفر لحم ىف ن 
Huruf ءافلا adalah isti’na>fiyah 13  dan ءابلا adalah h}arf jar. Adapun يأ 
merupakan kata tanya sekaligus sebagai mud}a>f. Adapun kata 14 ِءٓ  لاا  ء sebagai mud}a>f 
                                                             
12Abu> al-Baqa> ‘Abdillah ibn H{usain al-‘Ukbari>, al-Tibya>n fi> I’ra>b al-Qur’a>n, h. 391. 
13Suatu awalan yang tidak memiliki kaitan dengan kalimat sebelumnya dari segi hukum 
i’ra>b. Huruf isti’na>f  ada dua yaitu wa>wu dan fa. 
14ا  مُكِّب  ر ِءٓ  لاا  ء merupakan ةركن نم ةفرعم لدب (pengganti ma’rifah dari nakirah). Lihat Abu> 






ilaih dan  ِنا ب ِّذ  ُكت adalah fi’l mud}a>ri’ yang diraf’ dengan nu>n karena masuk dalam 
kelompok fi’l  lima. 
 ل َٰ صۡل  ص نِم  ن َٰ سن ِۡلإٱ  ق ل  خ ٖ  ِرا َّخ فۡلٱ ك 
(  ق ل  خ :) (.وه هريدقت ازاوج هيف رتتسم ريمض لعافلاو حتفلا ىلع ينبم ضام لعف
.حتفلاب بوصنم هب لوعفم :)ناسنلإا ( .رج فرح )نم(  ل َٰ صۡل  صنمب رورجم :) 
ةرسكلا هرج ةملاعو .ا( .هيبشتلل رج فرح :)فاكلا( ِرا َّخ فۡل فاكلاب رورجم مسا :)
.ةرسكلا هرج ةملاعو 
  ق ل  خ merupakan kata kerja bentuk lampau dan subjeknya adalah kata ganti 
orang ketiga. Sedangkan kata   ن َٰ سن ِۡلإٱ sebagai objeknya. Adapun huruf  نم 
merupakan h}arf jar dan kata   ل َٰ صۡل  ص itu majru>r dengan نم, kemudian فاكلا 
merupakan h}arf jar yang berfungsi untuk menyerupakan sesuatu, terakahir kata 
ا ِرا َّخ فۡل  adalah ism (kata benda) yang dijar  dengan فاكلا. 
جِرا َّم نِم َّٓنا  جۡلٱ  ق ل  خ  و ٖ راَّن ن ِّم ٖ 
(  ق ل  خ :) ينبم ضام لعف.وه هريدقت ازاوج هيف رتتسم ريمض لعافلاو حتفلا ىلع 
( َّٓنا  جۡلٱ.حتفلاب بوصنم هب لوعفم :) ( .رج فرح )نم(جِرا َّمنمب رورجم :)  ةملاعو
.ةرسكلا هرج (راَّن ن ِّم.جرامل ةفصب قلعتم رورجمو راج :) 
  ق ل  خ merupakan kata kerja bentuk lampau dan subjeknya adalah kata ganti 
orang ketiga. Sedangkan kata  َّٓنا  جۡلٱ sebagai objeknya. Adapun huruf  نم merupakan 
h}arf jar dan kata  جِرا َّم ٖ  itu majru>r dengan نم, kemudian راَّن ن ِّم merupakan ja>r wa 





 ر  بُّ ٱۡلم  ۡشِرق ۡيِن و  ر  بُّ ٱۡلم  ۡغِرب ۡيِن 
): مضاف ٱۡلم  ۡشِرق ۡين ِلأنه معلوم اي هو رب. او الله رب. (): خبر مبتدأ محذوف ر  بُّ (
اليه مجرور بالإضافة وعلامة جره الياء لأنه مثنى والنون عوض من التنوين فى 
 ".ر  بُّ ٱۡلم  ۡشِرق ۡين ِ بالواو على " ): معطوفو  ر  بُّ ٱۡلم  ۡغِرب ۡين ِالمفرد. (الإسم 
 hadus anerak supahid gnay  ’adatbum irad rabahk nakapurem ر  بُّ 51 ataK
 nbi hallidbA‘ >aqaB-la >ubA turunem numaN .bbar h>allA utiay iuhatekid mumu
 م  ر  ج   nad ’adatbum iagabes isgnufreb aguj tapad ر  بُّ  atak ,>irabkU‘-la niasu{H
 ر  بُّ ٱۡلم  ۡغِرب ۡين ِ nad hiali f>a}dum halada ٱۡلم  ۡشِرق ۡين ِ atak nupadA 61.aynrabahk iagabes
 f}ta‘ uw>aw aynada nagned iadnatid ر  بُّ ٱۡلم  ۡشِرق ۡين ِ adapek tukignem aynnakududek
 .aynmulebes adareb gnay
 م  ر  ج  ٱۡلب ۡحر  ۡيِن ي ۡلت ِقي اِن 
 فعل ماض مبني على الفتح والفاعل ضمير مستتر فيه جوازا تقديره هو.): م  ر  ج  (
الياء لأنه مثنى والنون عوض من وعلامة نصبه  مفعول به منصوب): ٱۡلب ۡحر  ۡين ِ(
نصب حال من  الجملة الفعلية فى محل ):ي ۡلت ِقي ان ِ( التنوين فى الإسم المفرد.
" وهي فعل مضارع مرفوع بثبوت النون. والألف ضمير متصل مبني ٱۡلب ۡحر  ۡين ِ"
 على السكون فى محل رفع فاعل.
                                                             
فبأي ءالاء ربكما رّبِ المشرقين ورّبِ  ankam nagned )ر  ب ِّ(  rajid helob ر  بُّ  atak51
 .091 .h ,n>a’ruQ-la b>ar’I ,s>a}huN-la dam}hA raf’aJ >ubA tahiL . المغربين





  ج  ر  م adalah kata kerja bentuk lampau dan subjeknya adalah kata ganti orang 
ketiga. Sedangkan kata  ِنۡي  رۡح بۡلٱ sebagai objeknya. Sedangkan kalimat  ِنا يِق تۡل ي adalah 
fi’l mud}a>ri’ dan fa>’ilnya adalah al-alif, sekaligus merupakan al-jumlah al-fi’liyyah 
yang berfungsi menjelaskan keadaan dari  ِنۡي  رۡح بۡلٱ. 
  زۡر ب ا  مُه نۡي ب  خ  ِنا يِغۡب ي َّلا 
 ناكم فرظ :)نيب( :)ءاهلا( .فاضم وهو مدقم ربخب قلعتم ةيفرظلا ىلع بوصنم
( .ةينثتلا ةملاع :)ام( .هيلا فاضم رج لحم ىف لصتم ريمض  زۡر ب رخؤم أدتبم :)  خ
( .اهل لمع لا ةيفان :)لا( .ةمضلاب عوفرم ِنا يِغۡب ي :)لحم ىف ةيلعفلا ةلمجلا  لاح بصن
" نم ِنۡي  رۡح بۡلٱ توبثب عوفرم عراضم لعف يهو " ينبم لصتم ريمض فللأاو .نونلا
.لعاف عفر لحم ىف نوكسلا ىلع 
Kata نيب adalah keterangan tempat yang berfungsi sebagai khabar 
muqaddam sekaligus sebagai mud}a>f, ءاهلا merupakan kata ganti yang berfungsi 
sebagai mud}a>f ilaih, sedangkan ام sebagai tanda yang menunjukkan dua. Adapun 
kata   زۡر ب  خ  merupakan mubtada’ muakhkhar dan huruf لا berfungsi untuk 
meniadakan, sedangkan  ِنا يِغۡب ي merupakan fi’l mud}a>ri’ dan fa>’ilnya adalah al-alif, 
sekaligus merupakan al-jumlah al-fi’liyyah yang berfungsi menjelaskan keadaan dari 






B. Analisis Morfologi QS. Al-Rahma>n/55:1-20 
Adapun analisis morfologi QS. Al-Rahma>n/55: 1-20, yaitu: 
Kata نمحرلا berasal dari kata محر– محري– ةمحرمو ةمحر  yang berarti 
menaruh kasihan. Kata نمحرلا merupakan s}ifah al-musyabbahah dengan timbangan 
  ن  لا ْع  ف yang berarti  .nama Allah)-(salah satu dari nama 17لجو زع الله ءامسأ نم مسا
Menurut Abi> al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad ibn al-Mufad}d}il, kata نمحرلا dan 
ميحرلا seperti kata نامْد ن dan  ُمْيِد ن. 18  Timbangan   ن  لا ْع  ف biasanya menunjukkan 
kesempurnaan atau kesementaraan dan timbangan timbangan   لْيِع ف menunjukkan 
pada kesinambungan dan kemantapan. Sedangkan menurut Quraish Shihab 
mengungkapkan lebih cenderung menguatkan pendapat yang menyatakan baik 
نمحرلا maupun ميحرلا berasal dari kata mengutip salah satu hadis|  dengan 19ةمحر
qudsi yang menuturkan firman Allah, yaitu: 
  و  ر  مُع يب أ ُنْبا ا ن ثَّد  حلا ِنمح َّرلا ِدْب ع ُنْب ُدْيِع س  ة نْي يُع ُنْب ُنا يْفُس انّثدح : لاا ق ُّيِمْوُزْخ  م
يثيللا دّادرلا ُوب أ ى ك تْشا :  لا ق  ة  م ل  س ِيب أ ْن ع ِّيِرْه ُّزلا ن ع   فْو ع ُنب ِنمحرلا دْب ع ُه داع ف
 :ِنمحرلا ُدبع لاقف ,  دمحم ا ب أ ُتْلِم ع ام ْمُُهل  صْو أ  و ُْمهُرْي  خ :  لاقف( الله لوسر ُتْعِم س
لوقي مّلسو هيلع الله ّىلص َّرلا انأو الله ا ن أ :ىلاع تو  كرا بت الله  لاق : مِح َّرلا ُتْق ل  خ ,ُنمْح
20.ىذيمرتلا هاور .) ُهُّت ت ب ا  ه ع ط ق ْن  مو ُُهتْل  ص  و ا  ه ل  ص  و ْن  م ف ,يِمسا ْنِم ا  ه ل ُتْق ق ش  و 
                                                             
17Ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, (Jilid IV; Kairo: Da>r al-Hadi>s|, 2003), h. 102. 
18 Abi> al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad ibn al-Mufad}d}il, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z} al-
Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1971), h. 216 
19M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an,  h. 281. 
20 Abi> ‘I><sa> Muh}ammad ibn ‘I><sa> al-Tirmiz|i>, Sunan al-Tirmiz|i>, (Beirut: Da>r al-Kutub al-






“Ibn Abi> ‘Umar dan Sa’i>d ibn ‘Abd al-Rahma>n al-Mah}zu>mi telah memberitakan 
kepada kami, mereka berkata, Sofya>n ibn ‘Uyainah telah memberitakan kepada 
kami, dari al-Zuhriyy, dari Abi> Salamah, dia berkata: Abu> al-Radda>d al-Lais|: 
Aku adalah Allah dan Aku adalah al-Rah}ma>n, Aku telah menciptakan rahim, Ku 
ambil untuknya nama yang berakar dari nama-Ku. Siapa yang menyambungnya 
(s}ilah al-rah}i<m) akan Ku sambung (rahmat-Ku) untuknya, dan siapa yang 
memutuskannya akan Ku putuskan (rahmat-Ku) baginya”.21. 
Kata ّملع merupakan fi’l muta’addi> atau fi’l s|ula>s|i> maz|i>d dengan tambahan 
satu huruf berasal dari kata   ع ِل  م-  ي ْع  ل ُم  yang berarti mengetahui. Pada ayat ّملع نآرقلا  
dan kalimat نايبلا هّملع bermakna ءيش لك نايب هيف ىذلا نآرقلا هّملع هنأ  نوكيو
 22ن اويحلا عيمج نم لصفنا ىتح ,ناسنلإا ىنعي ,ازِّيمم هلعج اضيأ ىنعم
(sesungguhnya Allah swt. mengajarkan al-Qur’an yang di dalamnya berisi penjelasan 
segala sesuatu dan juga dapat bermakna bahwa Allah menciptakan manusia yang 
berbeda dengan semua binatang). 
Kata نآرقلا berasal dari نئارق jamak dari ةنيرق. Hal ini dikarenakan ayat-
ayatnya terkait satu dengan yang lain, saling melengkapi dan beriring-iringan. Jadi 
huruf nu>n bukan tambahan melainkan asli.23 Adapun pendapat lain yaitu: kata نآرقلا 
berasal dari   ة  ءا  ِرق , kata ini berbentuk mas}dar yang berarti bacaan, berwazan   ن لاْع ف , 
                                                             
21Abdul Latif Faqih, Mengungkap Rahasia al-Fatih}ah: Satu Tuhan, Tiga Manusia, (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 22. 
22Ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 416. 
23Kha>lid ibn ‘Us|ma>n al-Sabt, Mana>hil al-‘Irfa>n li al-Zarqa>ni>, (Jilid. I; Madinah: Da>r Ibn 





seperti نا  رْفُك   و نا  حْجُر.24 Hal ini karena al-Qur’an dibaca, maka dinamakan al-
Qur’an. Sedangkan menurut al-Zarkasyi, lafaz} al-Qur’an diambil dari lafal   ق  ن  ر  yang 
berarti menggabungkan sesuatu dengan yang lain. Kemudian lafal al-Qur’an 
dijadikan nama kala>m Allah yang diturunkan kepada rasul-Nya, dikarenakan surah-
surah, ayat-ayat, dan huruf-hurufnya beriring-iringan dari yang satu kemudian 
digambungkan dengan yang lain. 
Sedangkan kata نايبلا merupakan ism mas}dar yang berarti kemampuan 
manusia untuk mengutarakan isi hati dan memahamkannya dengan orang lain, 
berasal dari kata ناب–نيبي- انايب  yang berarti tampak , jelas, terang. 
Kata نابسح merupakan نارفغلاك ردصم (ism mas}dar seperti halnya 
gufra>n)25 yang berasal dari kata باسح yaitu perhitungan, dari fi’l  -  ُب  سْح ي–  بِس  ح
 ُح ْس  ب  ناا yang berarti ى صْح ا (menghitung), dan  نيسلاو ءاحلا ّدعلا ىلع لدي ءابلاو . 
Adapun Penambahan huruf alif dan nun pada kata tersebut mengandung makna 
ketelitian dan kesempurnaan.26 Sedangkan kata  ُمْجَّنلا berarti 27 ىأ مجني ىذلا تابنلا
هل قاس لاو ضرلأا نم علطيو رهظي (tumbuh-tumbuhan yang muncul dari bumi 
dan tidak memiliki batang, berasal dari kata   م  ج ن–  ُمُجْن ي– ا  مْوُُجن  yang berarti   ر ه ظ 
(muncul). Kemudian kata  ِنا دُجْس ي berasal dari kata   س  ج  د–  ي ْس ُج ُد  yang berarti  ِا ْن  ح  ن ى
                                                             
24Abi> al-Qa>sim al-H{usain ibn Muh}ammad ibn al-Mufad}d}il, Mu’jam  Mufrada>t Alfa>z} al-
Qur’a>n, h. 445. 
25Abu> H{ayya>n al-Andalusi>, Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t}, h. 187. 
26M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Edisi 
Baru, Cet. Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 281. 
27Al-Sayyid Muh}ammad al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa 





ا  ع ِضا  خ (membungkuk dengan khidmat, dapat juga berarti  28 ِضْر لأِاب ُه ت  هْب  ج  ع  ض  و
ا دِّب ع تُم (sujud). 
Kata ا  ه ع ف  ر berasal dari kata  ا عْف  ر –  ُع فْر ي -    ع ف  ر bermakna   ع ض  و ُّدِض 
(mengangkat). Adapun kata   ت ْط  غ ْوا  berasal dari kata - ى غْط ي    ط  غى  yang berarti   ز  وا  ج
رْد قلا  (melampaui batas secara sengaja dengan sikap meremehkan(.29 Sedangkan 
kata نازيملا merupakan ism a>la>t yang berarti (alat  30ءايشلأا اهب نزوي ىتلا ةللآل
untuk menimbang sesuatu) dan dapat juga berarti 31  ُلْد علا (keadilan, baik 
menempatkan sesuatu pada tempatnya, maupun dalam arti keseimbangan), berasal 
dari   ن  ز  و–  زُْوي ُن–ا نْز  و  (menimbang),  
Kalimat اوُمِْيقأ merupakan fi’l amr digunakan sebagai perintah untuk 
melaksanakan sesuatu secara berkesinambungan dan sempurna sesuai dengan syarat 
dan anjuran yang berkaitan dengan aktivitas yang diperintahkan, berasal dari kata 
  ما ق– ُمُْوق ي–ا  مْو ق  bermakna   ق  و ,  ب ص تِْنا , د ع ق ُّدِضىَّق  ر ت ,  ع  (berdiri, bangkit, berdiri 
tegak, berhenti, naik, dan meningkat), kemudian mendapat tambahan satu huruf 
yaitu al-alif  menjadi   ما ق ا -  ُمْيُِقي  berarti   جَّي ه  و  را ث ا ,  نَّي ع ,  ع ف  ر (mendirikan, 
                                                             
28Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir : Kamus Arab Indonesia Terlengkap, (Cet. XIV; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 610. 
29M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 284. 
30Ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 293. 
31Al-Sayyid Muh}ammad al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa 





menegakkan, menaikkan, menunjuk, membengkitkan dan mengobarkan). Adapun 
kata لا  نْز  و  berasal dari kata   ن  ز  و–  ُنِز ي–ا نْز  و  yang berarti  ءانب :نونلاو ءازلاو واولا
(menunjukkan kepada keadilan dan istiqamah).   32.ةماقتساو  ليدعت ىلع ُّلدي 
Sedangkan  ِقلا ْسط  merupakan ism mas}dar berarti berlaku adil antara dua 
orang atau lebih, keadilan yang menjadikan keduanya senang.33 Berasal dari kata 
ا طِْسق– ُط ِسْق ي–  ط س ق yang bermakna   لا  و . Kemudian kalimat)berlaku adil( 34لدع
اْوُرِسُْخت berasal dari kata   رِس  خ–  ُر سْخ ي  bermakna  َّل ض  ك ل ه ,  فِل ت ,  ِحب  ر ُّدِض ,  (sesat, 
rusak, binasa, dan rugi atau menderita kerugian), kemudian mendapat tambahan satu 
huruf yaitu al-alif  menjadi   ر سْخ ا–  ُرِسُْخي  bermakna   ص ق ن (mengurangi).  
Adapun ا  ه ع  ض  و berasal dari   ع  ض  و– ُع  ض ي–ا عْض  و  yang bermakna داضلاو واولا
 36عفرلا دِضdan  )meletakkan( 35.ه ِّط  حو ءيشلل ضفخلا ىلع ُّلدي دحاو لصأ نيعلاو
(lawan dari mengangkat. Kata لأانما  menurut al-Biqa>’i dalam Quraish Shihab, 
berasal dari kata مون (tidur) atau مِْين  ولا (suara) sehingga berarti makhluk yang 
berpotensi tidur atau bersuara.37 Sedangkan Kata مامكلأا adalah bentuk jamak dari 
                                                             
32Abi> al-H{usain Ahmad Ibn Fa>ris Ibn Zakariyya<, Maqa>yi>s al-Lugah, (Kairo: Da>r al-Hadis|, 
2008), h. 954. 
33M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 285. 
34H{amdi> Mah}mu>d ‘Abd al-Mut}t}alib, Al-Furu>q al-Lugawiyyah au Nuwwa>r al-alfa>z} wa s|ama>r 
al-ma’a>ni> , (Kairo: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, 1999), h. 91. 
35Abi> al-H{usain Ahmad Ibn Fa>ris Ibn Zakariyya<, Maqa>yi>s al-Lugah, h. 958. 
36Ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 329. 





kata  ْمُك atau kim yang berarti mayang/tongkol bunga, dalam hal ini kurma yang 
terbungkus selubung.38 Selanjutnya kata ناحير diambil dari kata ةحئار (aroma). 
Raih}a>n adalah kembang-kembang yang memiliki aroma yang harum, seperti ros, 
yasmin, dan lain-lain. Ada juga yang memahami kata tersebut dengan daun yang 
hijau, antonim dari al-‘as}fl  (daun yang kering).39 
Adapun kata ءلااء adalah bentuk jamak dari kata يلا ilyi atau alyi yang 
berarti Penggunaan kata ini karena anugerah dan nikmat  .(nikmat) 40 ُم  ِّعنلا 
merupakan hal-hal yang sangat khusus yang hanya dianugerahkan oleh Allah Yang 
Maha Agung. Sedangkan kata  ِنا ب ِّذ  ُكت berasal dari   ب ذ ك–  ُبِذْك ي– ا بْذِك  و  ابِذ ك  yang 
berarti   ق د  ص  ُّدِضatau  41.قد ِّصلا فلاخ ىلع ُّلدي حيحص لصأ ءابلاو لاذلاو فاكلا
(tidak benar atau bohong), kemudian mendapatkan tambahan satu huruf  yaitu al-
tad’i>f  menjadi   بَّذ ك–  ُب ِّذ ُكي– ا بْيِذْك ت  yang bermakna menyangkal kebenarannya atau 
mendustakan. Kata   ق ل  خ berasal dari   ق ل  خ– ُُقلْخ ي  yang bermakna   د  جْو ا (menjadikan, 
membuat, dan menciptakan. 
                                                             
38M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 287. 
39M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 287. 
40Ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 203 





Kemudian kata نا سْنِلإا (manusia) merupakan mufrad dari سّانلا atau سانأ 
setimbang dengan   ن لاِْعف berasal dari kata  ِِسن أ–  ُس ْنأ ي– ا س ن ا  yang berarti menjadi 
jinak. Adapun menurut Ibn Manz}u>r, نا سْنِلإا berasal dari kata   يِسْنِلإانا  setimbang 
dengan ن لاِعْفِإ kemudian dihapus huruf ya> untuk meringankan dalam pengucapan.42 
Sedangkan kata  َّٓنا  جۡلٱ berarti  (nama untuk semua  43مّهلك نجلل لماش سنج مسا وه
jenis jin), berasal dari kata   ن ن  ج kemudian menjadi  َّن  ج–  ُّن  ُجي  (menjadi gelap atau 
tertutup, yaitu tidak dapat dijangkau oleh pancaindra manusia). Sedangkan dalam 
kamus Maqa>yi>s al-Lugah, 44  ُرْتَّسلا وهو ,دحاو لصأ نوّنلاو ميجلا (menunjukkan 
penghalang). Jadi kata  َّٓنا  جۡلٱ berarti bentuk kata yang mengandung makna plural 
dan menunjuk kepada sesuatu yang tersembunyi. Kemudian kata جِرا َّم yang berarti 
 ُطْلِخلا 45 ُة لْعُّشلا, (penyatuan, pembakar) berasal dari kata  ُجُرْم ي –   ج  ر  م berarti  لسر ا
-Maqa>yi>s alSedangkan dalam kamus  .)mengutus dan mengalirkan( 46ىرجأ و
Lugah,(huruf 47بارطضاو  باهذو  ءيجم ىلع ّلدي حيحص لصأ ميجلاو ءارلاو ميملا
                                                             
42Ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 241. 
43Al-Sayyid Muh}ammad al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa 
al-Sab’ al-Mas|a>ni>, h. 138. 
44Abi> al-H{usain Ahmad Ibn Fa>ris Ibn Zakariyya<, Maqa>yi>s al-Lugah, h. 153. 
45Ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, h. 243. 
46Al-Sayyid Muh}ammad al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h} al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa 
al-Sab’ al-Mas|a>ni>,  h. 138. 





al-mi>m, al-ra>, dan al-ji>m menunjukkan kepada kedatangan, kepergian dan pergolakan 
atau kekacauan). 
Kata  ِنۡي بِرۡغ  مۡلٱ adalah bentuk mus|anna majru>r  dari kata   بِرۡغ  م berupa ism 
maka>n yang berasal dari kata   ب  ر غ–  ُبُرْغ ي–  ا بْر  غ– ا بْوُرُغ  yang berarti بهذ 
(pergi). Selanjutnya kata  ِنا يِق تۡل ي berasal dari kata   يِق ل–  ى قْل ي-   ءا قِل  yang berarti 
bertemu.Kemudian mendapat tambahan dua huruf, menjadi ىقتلا–ىقتلي  yang berarti  
  خ  زۡر بKata  (berdampingan, bersatu). 48داحتا˛ ُر  وا  ج ت ي berarti  ِنْي ئْي  ش ِّلُك  نْي ب ا  م 
(sesuatu yang terdapat di antara dua hal atau pembatas).49 Kemudian kalimat  ِنا يِغْب ي 
berasal dari kata ا ييْغ ب - ىِغْب ي–ى غ ب yang berarti 50نازواجتي لا (tidak melampaui atau 
melebihi). 
C. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan dalam QS. Al-Rahma>n/55: 1-20 
Secara umum, dalam QS. Al-Rahma>n, Allah swt. menerangkan nikmat-
nikmat-Nya yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya, sebagai rahmat bagi mereka, 
yang meliputi: 
1. Allah mengajarkan al-Qur’an dan hukum-hukum syariat serta menyempurnakan 
kebahagiaan mereka dalam penghidupan di dunia maupun di akhirat. 
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2. Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang terbaik dan menyempurnakannya 
dengan akal dan pengetahuan. 
3. Allah mengajari manusia kemampuan berbicara dan memahamkan kepada orang 
lain. 
4. Allah telah menundukkan untuk manusia, matahari, bulan dan bintang-bintang 
dengan sistem yang indah dan aturan yang rapi untuk keperluan manusia baik 
mengenai dunia maupun agamanya. 
5. Allah telah menundukkan tunbuh-tumbuhan, agar manusia memperoleh 
makanannya. 
6. Allah telah mengangkat langit dan mendirikannya dengan sistem yang rapi. 
7. Allah telah mengadakan bumi dengan segala isinya yang berupa buah-buahan, 
biji-bijian, dan lain-lain. 
Adapun nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam QS. al-Rah}ma>n/55: 1-
20, yaitu: 
1. Kasih sayang 
Sifat penyayang menjadi salah satu sifat bagi Allah yang menciptakan alam 
semesta, mengajarkan al-Qur’an, menciptakan manusia dan seluruh makhluk serta 
mengajarinya mengungkapkan apa yang terlintas dalam hatinya dan terbesit dalam 
sanubarinya.  نمحرلا adalah kasih sayang Allah yang bersifat wa>si’ah (luas dan 
umum) untuk semua makhluknya, baik manusia ataupun bukan manusia, baik yang 





kasih sayang ini sangat luar biasa dan inilah yang menyebabkan Islam dahulu 
berkembang dengan cepat dan mencapai keemasan. 51 Sebagaimana firman Allah 
dalam QS. Ali Imran/3: 159, yaitu: 
ة  مۡح  ر ا  ِمب ف ٖ  ۡمُهۡن  ع ُفۡعٱ ف ۡۖ كِلۡو  ح ۡنِم ْاو ُّض فن لَ ِبۡل قۡلٱ  ظيِل  غ اًّظ ف  تنُك ۡو ل  و ۡۖۡمُه ل  تنِل ِ َّللَّٱ  ن ِّم
  و تُمۡلٱ ُّبُِحي  َّللَّٱ َِّنإ ِِۚ َّللَّٱ ى ل  ع ۡلَّك  و ت ف  تۡم  ز ع ا ِذإ ف ِۡۖرۡم ۡلأٱ ِيف ۡمُهۡرِوا ش  و ۡمُه ل ۡرِفۡغ تۡسٱ  و  نيِل ِّك 
Terjemahnya: 
“Maka berkat rahmat Allah, engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu, maafkanlah mereka dan 
mohonkanlah ampun untuk mereka, dan bermusyawarah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sungguh Allah mencintai orang yang bertawakal”.52 
Pada ayat tersebut Allah swt. memerintahkan untuk berlaku lemah lembut 
dan kasih sayang kepada sesama makhluk ciptaan-Nya,yaitu: 
a. Mengasihi dan menyayangi saudara  muslim  
b. Mengasihi dan menyayangi orang tua 
c. Mengasihi dan menyayangi anak 
d. Mengasihi dan menyayangi wanita 
e. Mengasihi dan menyayangi hewan 
f. Mengasihi dan menyayangi orang non Islam 
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g. Mengasihi dan menyayangi tumbuhan 
h. Mengasihi dan menyayangi jin.53 
Kasih sayang adalah perasaan halus di dalam hati, kelembutan dalam 
sanubari, dan kepekaan perasaan yang dapat menumbuhkan rasa simpati kepada 
orang lain. Kasih sayang adalah perasaan yang membuat orang Islam menjauhi 
tindakan menyakiti orang lain, sehingga dapat berubah menjadi sumber kebaikan 
dan keselamatan.54 Rasulullah saw. telah menjadikan kasih sayang terhadap sesama 
sebagai jalan untuk mendapatkan kasih sayang Allah, sebagaimana dalam sabdanya: 
 ِيب أ ْن ع ,و  رْم ع ْن ع ,ُنا يْفُس انث : لاا ق ,ى نْع  ملا  ة بْي  ش ِيب أ ُنْب رْك ب ُوب أو  دَّد سُم انّثدح
هيلع الله ىلص َِّيّبنلا ِِهب ُُغلْب ي و  رْم ع ِنْب ِالله ِدْب ع ْن ع ,و  رْم ع ِنْب ِالله ِدبعل ى لْو  م  سُْوبا ق 
ا :مّلسو .ِءا  مَّسلا ِىف ْن  م ْمُكْم  حْر ي ِضْر لأا ِىف ْن  م اوُم  حِْرا ُنمْح َّرلا ُمُه  م  حْر ي  نْوُمِحا َّرل
55)دواد وبأو يذِمْرِّتلا هاور( 
Artinya: 
“Musaddad dan Abu> Bakr ibn Abi> Syaibah al-Ma’na>, mereka berdua berkata: 
Sufya>n telah memberitakan kepada kami, dari Amri, dari Abi> Qa>bus, seorang 
maula> ‘Abdullah ibn ‘Amr, dari ‘Abdullah ibn ‘Amr, Nabi saw. menyampaikan 
kepadanya: “Orang-orang yang senang mengasihi akan dikasihi oleh Allah Yang 
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Maha Pengasih. Kasihilah orang yang ada di bumi, niscaya kalian akan dikasihi 
yang ada di langit”.  
Dalam ruang lingkup pendidikan, seorang pendidik harus memiliki kasih 
sayang terhadap peserta didiknya. Memiliki hubungan baik dalam sebuah kelas 
berarti seorang pendidik telah mendorong terciptanya rasa saling menyayangi 
dengan peserta didik, sehingga dengan mudah memberikan bimbingan kepada 
mereka. Sangat sulit mengajarkan ilmu pengetahuan dan menanamkan nilai-nilai 
kebaikan apabila seorang pendidik tidak memiliki rasa kasih sayang dan perasaan 
senang kepada peserta didiknya.  
Ketika peserta didik tidak dididik dan ditanamkan rasa kasih sayang, maka 
mereka akan cenderung bersifat keras dan kasar. Ketika sifat buruk ini tertanam 
pada diri peserta didik, maka akan berdampak buruk pada interaksi terhadap 
lingkungannya. Sebaliknya peserta didik yang diasuh dengan kasih sayang, akan 
memiliki ikatan yang kuat (emotional bonding) dengan pendidik dan cenderung akan 
menjadi anak yang patuh. Oleh karena itu,sifat kasih sayang menjadi modal awal 
berbuat kebaikan kepada siapa pun,  karena kedamaian dan kesejahteraan tidak akan 
tercapai tanpa diterapkannya kasih sayang dalam kehidupan. 





Pencerahan (enlightenment) merupakan proses atau cara , perbuatan 
mencerahkan. 56  Pada ayat ‘allama al-Qur’a>n mengindikasikan bahwa Allah swt. 
memberikan pencerahan kepada manusia yang sedang berada dalam kejahiliahan. 
Kejahiliahan merupakan penutup kesuksesan hidup, penyebab kekufuran, 
kemiskinan, kebodohan dan kerusakan di dunia. Al-Qur’an memberikan tuntunan 
(manh}aj al-h}ayah) kepada umat manusia agar kembali kepada jalan kebenaran. 
Pencerahan akan diperoleh melalui proses pencapaian pemahaman dari dalam diri 
atau batin melalui peningkatan kesadaran menuju pikiran super sadar yang akan 
memunculkan  intuisi, kebijaksanaan, dan pemahaman.57 
Pencerahan merupakan tugas seorang pendidik dalam ruang lingkup 
pendidikan. Pendidik harus mampu membawa peserta didik untuk keluar dari masa 
kebodohannya menuju masa kemerdekaanya dalam bertingkah laku yang sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada. Peserta didik harus mampu memerdekakan dirinya dari 
segala bentuk penghambat kesuksesan. Ketika peserta didik mampu merdeka dari 
dari kemalasan, maka dirinya akan bersemangat, ketika mampu merdeka dari 
kebodohan, maka dia akan cerdas, ketika mampu merdeka dari kemiskinan, maka dia 
menuju kepada kekayaan hakiki, begitupula kemerdekaan lain dalam segala aspek 
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hidup manusia. Kemerdekaan adalah pondasi sukses dan kunci sukses manusia dan 
merupakan buah dari keikhlasan58 
Hakikat sebuah kemerdekaan adalah kesuksesan, kemenangan dan 
kepahlawanan. Kemerdekaan pada diri manusia tidak akan terwujud tanpa 
kesungguhan, perjuangan dan ketegasan dalam berbuat. Oleh karena itu peran 
seorang pendidik dalam mencerahkan peserta didiknya sangat penting karena 
pencerahan merupakan pilar peradaban. Melalui pencerahan, seorang pendidik dapat 
menjadikan peserta didiknya manusia sukses, baik dari segi intelektual (cerdas dan 
berpendidikan), emosional (berkarakter dan berakhlak yang baik), spiritual (taat dan 
tekun beribadah, finansial (orang kaya yang dermawan), maupun sosial (mampu 
berinteraksi dengan sesama dan  menjadi teladan hidup bagi orang lain). 
3. Keadilan 
Pada ayat   نا  زيِمۡلٱ ْاوُرِسُۡخت  لا  و ِطۡسِقۡلِٱب  نۡز  وۡلٱ ْاوُمِيق أ  و, Allah swt. 
memerintahkan untuk berlaku adil terhadap sesama manusia. Keadilan tidak boleh 
dikorbankan dengan alasan kekayaan, hubungan kekeluargaan atau belas kasih 
kepada orang lain. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Ma>idah/5: 8, yaitu: 
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  ء  نيِذَّلٱ ا  هُّي ٓأ َٰ ي  ن ش ۡمُكَّن  مِرۡج ي  لا  و 
ِۡۖطۡسِقۡلِٱب  ٓءا د  هُش ِ َِّللَّ  نيِم ََّٰو ق ْاُونوُك ْاُون  ما  َّلا أ ٓ َٰى ل  ع  مۡو ق ُنا
  نُول  مۡع ت ا  ِمب ُُۢرِيب  خ  َّللَّٱ َِّنإ ِۚ َّللَّٱ ْاُوقَّتٱ  و ۡۖ َٰى  وۡقَّتلِل ُب  رۡق أ  ُوه ْاُولِدۡعٱ 
ِْۚاُولِدۡع ت 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jadilah kalian penegak keadilan karena Allah, 
(ketika) menjadi saksi dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu 
kaum, mendorong kalian untuk tidak adil. Berlaku adillah, karena keadilan itu 
lebih dekat kepada takwa dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.59  
Istilah  ِقلا ْسط  dengan berbagai bentuk turunannya dalam al-Qur’an secara 
umum bertema keadilan, terutama pada aspek terselenggaranya hak-hak yang 
menjadi miliki seseorang  secara proporsional. Berlaku adil itu berlaku proporsional, 
baik dalam hal-hal yang bersifat material, maupun immaterial.60 Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia, kata adil, diartikan sebagai: tidak berat sebelah, tidak memihak, 
berpihak kepada kebenaran, sepatutnya, tidak sewenang-wenang.61  Jadi, keadilan 
merupakan sifat dan perbuatan yang menempatkan sesuatu pada tempatnya atau 
secara proporsional, tidak cenderung kepada salah satu pihak, tidak pilih kasih, dan 
tidak sewenang-wenang. 
Dalam ruang lingkup pendidikan, seorang pendidik yang adil tidak akan 
membeda-bedakan peserta didiknya karena adanya suatu sebab seperti hubungan 
                                                             
59 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet.IV; Jakarta: Da>r al-Sunnah, 
2015), h. 109. 
60M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2009), h. 776. 





kekeluargaan atau karena kebencian kepada seseorang. Ketika pendidik 
memperlakukan peserta didik secara adil dan proporsional, maka akan 
menghilangkan rasa iri dan dengki yang mungkin akan timbul di antara mereka. 
Keadilan harus diterapkan dalam kehidupan. Karena peserta didik memiki hak untuk 
diperlakukan secara adil. Sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah dalam QS. al-
A’ra>f/7: 29, yaitu: 
دِجۡس  م ِّلُك  دنِع ۡمُك هوُجُو ْاوُمِيق أ  و 
ِۡۖطۡسِقۡلِٱب ِّيب  ر  ر  م أ ُۡلق ٖ  ا  م ك ِۚ ني ِّدلٱ ُه ل  نيِصِلۡخُم ُهوُعۡدٱ  و
  نُودُوع ت ۡمُك أ د ب 
Terjemahnya: 
“Katakanlah Tuhanku telah menyuruhku berlaku adil. Hadapkanlah wajahmu 
(kepada Allah pada setiap salat, dan sembahlah Dia dengan mengikhlaskan 
ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan 
kalian pada permulaan. (demikian pulalah kalian akan kembali kepada-Nya)”.62 
Ada lima prinsip keseimbangan yang dapat menciptakan keadilan sosial, 
yaitu: 
a. Prinsip keseimbangan sikap mental 
b. Prinsip keseimbangan dalam tingkah laku dan perbuatan 
c. Prinsip keseimbangan dalam bidang ekonomi 
d. Prinsip keseimbangan antara laki-laki dan perempuan 
e. Prinsip keseimbangan antara hak dan kewajiban.63 
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Keadilan adalah jalan lurus yang tidak dapat dibelokkan walau langit akan 
runtuh. Penyimpangan terhadap kebenaran akan menyebabkan rusaknya tatanan 
masyarakat. Oleh karena itu, sedini mungkin, nilai-nilai keadilan harus diajarkan 
kepada paserta didik karena mereka adalah generasi penerus yang akan memimpin 
kelak, di mana sifat keadilan harus diaplikasikan. Menentukan keadilan harus 
objektif, tidak boleh terpengaruh oleh keadaan di sekitarnya. 
4. Kejujuran  
Jujur adalah 1) lurus hati, tidak berbohong, 2) tidak curang 3) tulus, ikhlas.64 
Pada ayat    ء ِّي ِأب ف ِنا ب ِّذ  ُكت ا  مُِّكب  ر ِءٓ  لاا  mengindikasikan perlunya kejujuran dalam 
kehidupan. Salah satu kunci keberhasilan dari proses pembelajaran adalah sejauh 
mana seorang pendidik mampu menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada peserta 
didik dan mampu untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika manusia 
ingin melakukan perbuatan yang tidak jujur, akan terjadi pertentangan nilai dalam 
dirinya antara akan melakukuan atau tidak melakukan. Bila pada akhirnya 
melakukan hal yang bertentangan, maka akan muncul perasaan malu dan takut jika 
ketidakjujurannya terbongkar serta konsekuensi yang akan diterimanya. Sifat tidak 
jujur atau berbohong merupan salah satu ciri orang munafik. Sebagaimana sabda 
Rasulullah, yaitu: 
                                                             





 ينربخأ :لاق .  ر فْع  ج ُنْب د َّمحم انربخأ . م يْر  م ِيبأ ُنبا انربخأ .قاحسإ ُنب ركب وبأ انثدح
 لاق :لاق , ة  رْي  رُه يبأ ْن ع ,ِهِْيبأ ْن ع ,ِة ق  رُحلا ى لْو  م ,  بوقْع ي ِنب نمحرلا ِدبع ُنْب ُء لا علا
 هيلع الله ّىلص ِالله لوسر  ةث لا ث ِقفانُملا ِتا  م لا ع ْنِم( ّملسو  د ع  و اِذإ  و .  ب ذ ك  ثَّد  ح اذإ :
ملسم هاور 65.)  نا  خ  نُِمْتئا اذإ  و .  ف لْخ أ 
Artinya: 
“ Abu Bakr ibn Ish}a>q mengabarkan kepada kami, Ibn Abi> Maryam memberitakan 
kepada kami, Muh}ammad ibn Ja’far mengabarkan kepada kami, dia berkata: al-
‘Ala> ibn Abd. Rah}ma>n ibn Ya’qu>b, dari bapaknya, dari Abi Hurairah, dia 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Tanda-tanda orang munafik ada tiga, yaitu: 
apabila jika berbicara, dia berdusta, jika berjanji, tidak ditepati, dan jika diberi 
amanah, dia berkhianat”.  
Manusia adalah makhluk yang pandai mencari alasan dan pembenaran untuk 
menenangkan perasaan hatinya. Namun, jika hidup dalam bayang-bayang alasan dan 
pembenaran semu dalam benak, maka yang akan terjadi justru ketidakpuasan dalam 
hidup. Manusia bisa meningkatkan integritasnya, jika mau mendengarkan suara hati 
yang merupakan watak sejati manusia. Hal inilah cara untuk membesarkan benih 
kejujuran yang merupakan fondasi dari integritas. Suara hati nurani dalam bentuk 
gelisah ketika berbuat tidak benar, harus dipertajam kepekaannya dan bukan 
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dimatikan dengan mengatakan “Ah, semua juga melakukannya”. Hal ini dapat 
membunuh integritas.66 
Kejujuran merupakan salah satu kunci karakter yang baik. Jujur adalah 
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai pribadi yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.67 Sifat jujur merupakan 
tonggak akhlak yang mendasari bangunan pribadi yang benar bagi peserta didik.  
Sifat jujur tidak dapat diperoleh tanpa keteladanan dan pebiasaan yang terus-
menerus. Sifat pembohong merupakan kunci segala perbuatan jahat. Kebohongan 
terkadang muncul karena pengaruh dari pola pendidikan yang keras. Ketika seorang 
anak melakukan perbuatan yang keliru, maka terpaksa dia berbohong untuk 
menghindari hukuman. Hal ini akan semakin fatal jika sifat berbohong sudah 
membudaya dalam lingkungan keluarga dan sekolah. Orang-orang yang semestinya 
dijadikan teladan dalam menegakkan kejujuran, telah mereka saksikan  berdusta, 
sehingga anak-anak tumbuh dengan kebiasaan berdusta.68 
Adapun kualitas kejujuran seseorang, meliputi: 
a. Jujur dalam niat dan kemauan 
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Jujur dalam niat dan kemauan yaitu melakukan segala sesuatu dilandasi pada 
motivasi untuk memperoleh ridha Allah swt. Nilai sebuah amal seseorang 
ditentukan oleh niat atau motivasinya dalam berbuat. 
b. Jujur dalam perkataan 
Jujur dalam bertutur kata adalah tindakan yang mulia. Orang yang selalu berkata 
jujur akan selalu dipercaya oleh orang lain.Sebaliknya, seseorang yang sering 
berdusta, maka akan kehilangan kepercayaan dari masyarakat. 
c. Jujur ketika berjanji 
Seseorang yang jujur apabila telah berjanji, dia akan senantiasa menepati 
janjinya kepada siapapun itu, meskipun kepada anak kecil. Nilai-nilai kejujuran 
merupakan nilai yang muncul dari rasa keimanan yang tinggi. 
d. Jujur dalam bermuamalah69. 
Jujur dalam niat, lisan dan jujur dalam berjanji tidak akan sempurna apabila tidak 
dilengkapi dengan jujur ketika berinteraksi atau bermuamalah dengan orang lain. 
e. Jujur dalam berpenampilan sesuai kenyataan70 
Seseorang yang jujur akan senantiasa menampilkan diri apa adanya sesuai 
dengan kenyataan yang sebenarnya, tidak memakai topeng dan baju kepalsuan 
dan tidak mengada-ada serta menampilkan diri secara bersahaja. Kejujuran 
merupakan sebuah kemampuan untuk mengekspresikan fakta-fakta dan 
                                                             
69Hal-hal yang termasuk urusan kemasyarakatan (pergaulan). 
70 Murniaty Sirajuddin, Nilai-Nilai Kejujuran pada Masyarakat Bugis dalam Persfektif 





keyakinan pribadi sebaik mungkin sebagaimana adanya. Sikap ini terwujud, baik 
dalam perilaku jujur terhadap orang lain, maupun diri sendiri. 
Dalam ruang lingkup pendidikan, peran pendidik dalam membangun tradisi 
kejujuran di lingkungan akademiknya sangat penting. Seorang pendidik harus 
menjadi contoh yang baik bagi peseta didiknya dan berkewajiban bersikap jujur  
menyampaikan kebenaran tentang ilmu yang diajarkan serta memberikan penilaian 
kepada peserta didik secara adil dan jujur tanpa ada diskriminasi perbuatan  maupun 
perasaan yang dapat mendorong untuk berperilaku tidak jujur. Keikhlasan dan 
kejujuran seorang pendidik terhadap tugasnya merupakan jalan terbaik menuju ke 
arah kesuksesan dirinya dalam tugas dan kesuksesan peserta didiknya. Oleh karena 
itu, kejujuran merupakan salah satu sifat terpuji yang harus ditanamkan kepada 
peserta didik sejak dini. 
5. Bersyukur 
QS. al-Rah}ma>n/55: 1-20 memberikan pelajaran bahwa betapa banyak nikmat 
yang diberikan oleh Allah kepada manusia dan harus disyukuri. Syukur adalah 
mengucapkan terima kasih kepada Allah swt. dan memanfaatkan dengan sebaik-
baiknya nikmat yang telah diberikan kepadanya, baik yang bersifat fisik maupun 





pemberi nikmat. 71  Rasa syukur akan menjadikan hidup lebih positif dan akan 
mendapatkan rezeki. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ibra>hi>m/14:7, yaitu: 
 ِنئ ل ۡمُكُّب  ر  نَّذ أ ت ۡذِإ  ويِد  ش ل ِيبا ذ  ع َِّنإ ُۡمتۡر ف  ك ِنئ ل  و ۡۖۡمُكَّن ديِز  لأ ُۡمتۡر ك ش  د 
Terjemahnya: 
Dan ingatlah, tatkala Tuhanmu memaklumkan:”Sesungguhnya jika kalian 
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepada kalian dan jika kalian 
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”.72 
Secara sederhana, syukur diaplikasikan dengan menggunakan nikmat yang 
Allah berikan sesuai dengan haknya. Mata yang diberikan oleh Allah, sebagai bentuk 
syukur, harus digunakan untuk melihat kebaikan. Dengan harta yang dimiliki, maka 
perintah Allah untuk berzakat dan bersedekah, harus ditunaikan. Ketika seseorang 
berpikir bahwa hari ini dia menjadi orang yang miskin, maka sifat kekufuran akan 
muncul dalam dirinya. Oleh karena itu Allah swt. memerintahkan kepada hamba-
Nya untuk senantiasa bersyukur dan tidak mengingkari nikmat-Nya. Sebagaimana 
dalam firman-Nya QS. al-Baqarah/2: 152, yaitu: 
  و ۡمُكۡرُكۡذ أ ِٓينوُرُكۡذٱ فنوُُرفۡك ت  لا  و يِل ْاوُرُكۡشٱ 
Terjemahnya: 
“Maka ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat) Ku”.73 
Pribadi yang bersyukur akan mampu melakukan sesuatu dengan 
kreativitasnya tanpa ketergantungan dengan orang lain, kemudian dia sanggup 
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memanajemen dan menguasainya, sehingga mampu mendatangkan hasil baik untuk 
dirinya dan orang lain.74 
Dalam ruang lingkup pendidikan, sifat bersyukur harus ditanamkan kepada 
peserta didik agar mereka senantiasa mensyukuri apa yang mereka miliki dan 
membiasakan mengucapkan alh}amdulillah. Ucapan syukur ini dapat menangkal 
perilaku serakah, mengeluhkan yang sedikit, dan mengikis rasa ketidaksabaran yang 
ada dalam diri, serta mengantarkan manusia untuk selalu berpikir positif kepada 
Allah swt. 
6. Toleransi  
Manusia adalah makhluk sosial yang hidup berdampingan satu sama lain. 
Interaksi yang baik di antara sesama manusia sangat diperlukan demi terciptanya 
kerukunan hidup bermasyarakat. Dalam hal ini, sikap toleransi sangat diperlukan 
dalam kehidupan. Toleransi adalah sikap saling menghargai dan menghormati 
pendapat, kepercayaan, suku, sikap dan kebiasaan orang lain yang berbeda dengan 
dirinya.75 Sebagaimana dalam QS. al-Ka>firun/109: 6, yaitu: 
 ِنيِد  يِل  و ۡمُُكنيِد ۡمُك ل 
Terjemahnya: 
“Bagimu agamamu dan bagiku agamaku”.76 
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa sebagai makhluk sosial yang hidup 
berdampingan dengan orang lain, tidak boleh memaksakan kehendak, sebaliknya 
hargailah perbedaan. Hal ini bertujuan untuk menghindari kekerasan dan 
menciptakan kedamaian dan kerukunan hidup serta terciptanya rasa kasih sayang di 
antara sesama manusia. 
Sifat toleransi harus ditanamkan sejak dini agar peserta didik belajar 
menghargai dan menghormati setiap perbedaan yang ada di lingkungannya. Begitu 
pula menghargai kemungkinan orang lain berbuat benar atau salah, seperti 
kemungkinan bagi diri sendiri untuk berbuat benar atau salah. Sebagai contoh, 
ketika peserta didik melakukan perhitungan untuk menemukan sesuatu, tidak 
selamanya harus menggunkan rumus yang sama, namun bisa juga menggunakan 
rumus yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa sikap toleran sangat penting dalam 
kehidupan. Dengan adanya sifat toleransi pada diri peserta didik, mereka akan 
mampu berinteraksi dengan baik bersama teman-teman dan lingkungannya karena 







Adapun kesimpulan dari tesis ini yaitu: 
1. ‘Ilm al-nah}w merupakan salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang mempelajari 
kaidah-kaidah yang berhubungan dengan susunan kata-kata dalam kalimat 
bahasa Arab. Bahkan hubungan itu tidak hanya menimbulkan makna gramatikal, 
tetapi juga mempengaruhi baris akhir masing-masing kata, yang kemudian 
disebut i’ra>b. Adapun analisis ‘ilm al-nah}w  dalam QS. al-Rah}ma>n/55: 1-20 
yaitu: ada beberapa berfungsi sebagai mubtada’, khabar  yang berbentuk al-
jumlah al-fi’liyyah, ada juga berposisi sebagai fi’l, fa>’il, maf’u>l bih, h}a>l, s}ifah, 
mud}a>f  dan mud}a>f  ilah. 
2. ‘Ilm al-S{arf  merupakan cabang ilmu yang mengkaji aspek kebahasaan berupa 
kata dan bagian-bagiannya. Pembentukan kata dalam bahasa Arab berbeda 
dengan bahasa-bahasa lain. Dalam bahasa Arab sebuah akar kata dapat 
membentuk berbagai bentuk kata, baik nomina (ism) maupun verba (fi’l). 
Adapun analisis ‘ilm al-s}arf pada QS. al-Rah}ma>n/55:1-20 yaitu: mayoritas 
berbentuk fi’l ma>d}i>, ada jug berbentuk fi’l mud}a>ri’  dan fi’l amr, serta fi’l s|ula>s|i> 
mujarrad, fi’l s|ula>s|i> mazi>d, ism fa>’il, ism mas}dar, ism a>lat, dan lain-lain. 
3. Nilai pendidikan merupakan batasan segala sesuatu yang mendidik ke arah 







diperoleh melalui proses pendidikan. Proses pendidikan bukan berarti hanya 
dapat dilakukan dalam satu tempat dan suatu waktu. Dihubungkan dengan 
eksistensi dan kehidupan manusia, nilai-nilai pendidikan diarahkan pada 
pembentukan pribadi manusia sebagai makhluk individu, sosial, religius, dan 
berbudaya. Adapun nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam QS. al-
Rah}ma>n/55:1-20 yaitu: nilai kasih sayang, pencerahan, keadilan, kejujuran, 
syukur dan toleransi. 
 
B. Implikasi 
Pembelajaran ‘ilm al-nah}w dan ‘ilm al-s}arf sangat penting dalam 
pembelajaran bahasa. Tanpa ‘ilm al-nah}w  dan ‘ilm al-s}arf, maka suatu bahasa tidak 
akan memiliki aturan yang dapat memperindah susunan bahasa tersebut. Diharapkan 
kepada para pendidik dan semua yang berkecimpung di dunia pendidikan agar 
memberikan perhatian yang serius terhadap pembelajaran ‘ilm al-nah}w dan ‘ilm al-
s}arf agar sebuah bahasa tetap lestari dengan kaidah-kaidahnya yang benar. 
Begitupula  dengan nilai-nilai pendidikan perlu mendapat perhatian khusus agar 
peserta didik bukan hanya cerdas dari segi intelektual atau ranah kognitif semata, 
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